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ABSTRAK

Ismiati, Nanik. NPM 20510123. “Manajemen Pelatihan Berbasis Kompetensi di
UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian Dan Tenaga Kerja Kota
Pekalongan Menuju Balai Latihan Kerja Unggul®. Tesis, Program Studi
Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana. Universitas PGRI Semarang.
Pembimbing : (1) Dr. Ngasbun Egar, M.Pd.; (2) Dr. Soedjono, M.Si.

Salah satu upaya yang dilakukan negara untuk meningkatkan SDM yang
ada adalah mengadakan pelatihan yang disertai sertifikasi. Pelatihan berbasis
kompetensi dilaksanakan untuk tujuan peningkatan skill para pekerja agar benar-
benar kompeten dalam bidangnya agar dapat mencetak tenaga kerja yang
produktif, terampil serta dapat bersaing di pasar kerja. Dinas Perindustrian
Pekalongan membentuk UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kota Pekalongan merupakan Unit Pelaksana Teknis di bidang
pelatihan dan keterampilan untuk meningkatkan kemampuan SDM di Pekalongan.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk memperoleh gambaran mengenai kegiatan
pelatihan berbasis kompetensi yang telah diselenggarakan. Metode penelitian
yang digunakan yaitu kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan
pelatihan pelatihan berbasis kompetensi di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan sudah baik dan dapat digunakan
sebagai panduan ketika pelaksanaan pelatihan. Sistem pengorganisasian pelatihan
berbasis kompetensi di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian sudah baik
dengan sumber daya manusia pelatihan yang telah melaksanakan peran, tugas dan
tanggung jawabnya sesuai dengan jabatan dan tugas masing-masing. Pelaksanaan
pelatihan sudah terlaksana sesuai dengan peraturan serta panduan yang telah
ditetapkan sehingga peserta pelatihan sudah terjamin akan standar kompetensi
yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan industri atau perusahaan. Sistem
pengawasan pelatihan serta pelaporan penempatan alumni pelatihan dilakukan
sebulan sekali untuk memastikan alumni sudah menggunakan ketrampilan
pelatihan di tempat mereka bekerja dengan baik

Kata Kunci : Perencanaan, Pengorganisasian, Pelatihan, Pengawasan,

Kompetensi



ABSTRACT

Ismiati, Nanik. NPM 20510123. “Competency-Based Training Management at the
UPTD Work Training Center of the Pekalongan City Industry and Manpower
Service Towards a Superior Work Training Center”. Thesis, Educational
Management Study Program. Graduate program PGRI University Semarang.
Supervisor: (1) Dr. Ngasbun Egar, M.Pd.; (2) Dr. Soedjono, M.Si..

One of the efforts made by the state to improve existing human resources is to
hold training accompanied by certification. Competency-based training is carried
out for the purpose of improving the skills of workers so that they are truly
competent in their fields in order to produce productive, skilled workers who can
compete in the job market. The Pekalongan Industry Service formed the UPTD
Work Training Center of the Pekalongan City Industry and Manpower Service as
a Technical Implementation Unit in the field of training and skills to improve the
capabilities of human resources in Pekalongan. The purpose of this study is to
obtain an overview of competency-based training activities that have been held.
The research method used is qualitative. The results of the study indicate that the
planning of competency-based training at the UPTD Work Training Center of the
Pekalongan City Industry and Manpower Service is good and can be used as a
guide when implementing training. The competency-based training organization
system at the UPTD Work Training Center of the Industry Service is good with
human resources for training who have carried out their roles, duties and
responsibilities according to their respective positions and duties. The
implementation of training has been carried out in accordance with the regulations
and guidelines that have been set so that training participants are guaranteed the
competency standards they have according to the needs of the industry or
company. The training monitoring system and reporting on the placement of
training alumni are carried out once a month to ensure that alumni have used their
training skills in their workplaces properly

Keywords: Planning, Organizational, Training, Competence
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang terus
berupaya melakukan pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya. Pembangunan sumber daya manusia perlu diperhatikan agar
dapat menggunakan peluang yang ada agar perekonomian tetap tumbuh.
Penciptaan tenaga kerja bersumber dari sektor informal, yang kebanyakan
mengandalkan tenaga low skill dan tanpa proteksi sosial. Sebagai faktor
produksi dari perekonomian daerah, secara teoritis pertumbuhan tenaga kerja
dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Menurut Undang-undang nomor 13 Tahun 2003 yang disebut dengan
tenaga kerja adalah : oarng yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan /jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat.Sedangkan termasuk bagian dari tenaga kerja adalah
pekerja/buruh, yang menurut undang-undang tersebut dijelaskan bahwa
pekrja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau
imbalan dalam bentuk lain. Dengan adanya perkembangan teknologi dan
globalisasi, terjadi berbagai perubahan termasuk dalam  bidang

ketenagakerjaan.



Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia, Ibu Dr.Hj. lda Fauziyah,
M.Si  menyatakan dalam berita yang termuat pada Kompas.com

https://nasional.kompas.com/ tanggal 21 Juli 2017 mengemukakan bahwa

menurut Badan Statistik Nasional Indonesia pada Februari tahun 2017
menyebutkan Indonesia berpotensi menjadi negara dengan tingkat ekonomi ke-
7 terbesar di dunia pada tahun 2030. Syaratnya, memiliki 113 juta tenaga kerja
yang terampil. Sayangnya Indonesia baru memiliki 57 juta tenaga Kkerja
terampil, itu artinya Indonesia masih membutuhkan supplay tenaga kerja
terampil sebanyak 3,7 juta per-tahun.Sedangkan BPS juga mencatat 60 persen
dari jumlah angkatan kerja nasional masih didominasi oleh lulusan Pendidikan
Dasar atau Sekolah Menengah Pertama yang belum mempunyai kompetensi
sedangkan berpendidikan tinggi hanya ada 11 persen, dengan keadaan terbeut
tentunya akan menjadi permasalahan besr bagi Indonesia jika tidak segera
diatasi. Hal yang akan terjadi adalah terjadinya pengangguran yang sangat
tinggi karena tenaga kerja yang ada tidak dapat terserap di perusahaan ataupun
akan banyak sekali tenaga kerja asing yang akan masuk ke Indonesia kaena
tenaga kerja yang ada di Indonesia tidak memenuhi kualifikasi yang
distandarkan oleh peusahaan. Untuk mengatasi hal tersebut salah satu strategi
yang dilakukan oleh pemerintah yakni melaksanakan pendidikan dan pelatihan
kerja yang masif dengan dibarengi dengan sertifikasi yang dilaksanakan di
lembaga pelatihan untuk angkatan kerja yang bependidikan dasar dan belum
mempunyai kompetensi/ keterampilan kerja agar nantinya angkatan kerja

tersebut mempunyai kompetensi dan menjadikannya sebagai tenaga kerja yang


https://nasional.kompas.com/

terampil, unggul serta berdaya saing.

Lembaga pelatihan adalah lembaga pendidikan non formal yang
mengadakan training atau pelatihan di bidang tertentu. Pelatihan yang
diberikan akan sangat bermanfaat untuk menambah pengetahuan,
keterampilan, pengembangan profesi, pengembangan diri dan lain sebagainya.
Kriteria lembaga pelatihan yang baik adalah memiliki izin resmi yang lengkap,
sarana dan prasarana pelatihan yang memadai , trainer yang profesional,
memiliki program pelatihan yang jelas serta mendapat testimoni yang baik dari
client sebelumnya.

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 7
Tahun 2012 menjelaskan bahwa lembaga pelatihan kerja /Balai Latihan Kerja
(BLK) adalah tempat diselenggarakannya proses pelatihan kerja bagi peserta
pelatihan sehingga mampu dan menguasai suatu jenis dan tingkat kompetensi
kerja tertentu untuk membekali dirinya dalam memasuki pasar kerja dan/atau
usaha mandiri maupun sebagai tempat pelatihan untuk meningkatkan
produktivitas kerjanya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraannya.

Menurut Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia yang termuat
dalam detik.news pada tanggal 2 April 2021 menyatakan bahwa Balai Latihan
Kerja harus menjadi garda terdepan dalam menciptakan SDM unggul dan
kompetitif pada masa kini dan masa yang akan datang. Untuk menciptakan
tenaga kerja yang terampil, unggul dan berdaya saing tentunya dlbutuhkan
Balai Latihan Kerja yang unggul juga. Kriteria Balai Latihan Kerja yang

unggul adalah Balai Latihan Kerja yang terakreditasi, mempunyai sarana dan



prasarana yang baik dan lengkap, mempunyai instruktur yang profesional,
melakukan sertifikasi bagi para pesertanya serta tinggi penyerapan alumninya
di industri. Tidak mudah tentunya untuk mencapai hal tersebut karena
diperlukan banyak hal terutama kebijakan,peraturan perundang-undangan yang
menjadi standar baku dan manajemen yang baik dalam pengelolaannya.
Menurut Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia periode 2019-
2024, lbu Dr. Hj. Ida Fauziyah, M.Si yang menyatakan bahwa Balai Latihan
Kerja unggul adalah Balai Latihan Kerja yang melaksanakan pelatihan berbasis
kompetensi yang berpedoman pada 3 pilar pelatihan berbasis kompetensi,yaitu
: (1) tujuan dari pelatihan adalah untuk membangun sumber daya manusia yang
unggul berbasis kompetensi, (2) program pelatihannya mengacu pada Sandar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), (3) pelatihan berbasis
kompetensi menitikberatkan pada penguasaan kemampuan Kkerja yang
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan standar yang
ditetapkan di tempat kerja, dan dilakukannya sertifikasi kompetensi yang
sistematis dan obyektif melalui uji kompetensi sesuai standar kompetensi, dan
dilaksanakan oleh lembaga yang otoritas dan cepat terserap di industri.
Pada saat ini Balai Latihan Kerja yang tersebar di Indonesia berjumlah
301, sebanyak 17 merupakan BLK Unit Pelaksana Teknis Pusat (UPTP) ,
selebihnya merupakan UPTD milik propinsi dan Kabupaten/Kota.Salah satu
dari UPTD milik pemerintah yang ada adalah UPTD BLK Dinas Perindustrian
dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan.

Berdasarkan data BPS Kota Pekalongan tahun 2021 bahwa jumlah



penduduk di Kota Pekalongan sebanyak 308.310 jiwa. Jumlah Angkatan Kerja
yang bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama (berusaha sendiri, berusaha
dibantu buruh tetap, buruh/karyawan/pekerja dibayar, pekerja bebas, pekerja
tak dibayar/ pekerja keluarga) sebanyak 168.725 orang. Dan berdasarkan
Website Resmi Pemerintah Kota Pekalongan
tanggal 2 Maret 2022 pukul 14:05:04, jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) Kota Pekalongan sebesar 12.485 orang. Masalah ini disebabkan karena
struktur ekonomi yang ada belum mampu menciptakan kesempatan kerja yang
sesuai dengan kemampuan vyang dimiliki oleh pengganggur. Melihat
permasalahan tersebut tentunya menjadi tugas Balai Latihan Kerja sebagai
lembaga pelatihan milik pemerintah yang berlokasi di Kota Pekalongan untuk
dapat berperan aktif dalam mengatasi permasalahan agar tingkat pengangguran
yang ada di Kota Pekalongan. Angkatan kerja di Kota Pekalongan yang masih t
dalam kondisi menganggur karena tidak punya kompetensi yang sesuai dengan
standar perusahaan maka calon tenaga kerja tersebut dapat mengikuti pelatihan
berbasis kompetensi di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kota Pekalonganagar nantinya mempunyai kompetensi sehingga
dapat bekerja di perusahaan yang ada di wilayah Kota Pekalongan dan
sekitarnya.

UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
Pekalongan merupakan Unit Pelaksana Teknis di bidang pelatihan dan
keterampilan yang berdiri sejak tahun 1984 yang berada di bawah dan

bertanggungjawab kepada kepala Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota


https://pekalongankota.go.id/

Pekalongan mendapat bimbingan dari Direktorat Jendral Pembinaan Pelatihan
Dan Produktivitas Kementrian Ketenagakerjaan Republik Indonesia dan
Pemerintah Kota Pekalongan. Sebagai Unit Pelaksana Teknis Daerah.

UPTD Balai Latihan KerjaDinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
Pekalongan sebagai BLK di bawah Binaan BBPLK Semarang pada tahun
2019 mendapatkan peringkat Il dan pada tahun 2020 mendapatkan peringkat |
terbaik sebagai UPTD Balai Latihan Kerja penyelenggara pelatihan berbasis
kompetensi . Kriteria penilaian yang dilakukan oleh BBPLK Semarang antara
lain: (1) presentase kelulusan peserta pelatihan yang disertifikasi, (2)
presentase hasil penempatan kelulusan, (3) kecepatan realisasi keuangan dan
fisik, (4) kinerja tercepat.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik melakukan
penelitian tentang “ Manajemen Pelatihan Berbasis Kompetensi di UPTD
Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan
Menuju Balai Latihan Kerja Unggul” dimana penelitian ini bertujuan untuk
mengamati, mendiskripsikan temuan penelitian tentang bagaimana proses
penyelenggaraan pelatihan berbasis kompetensi yang diselenggarakan oleh

UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan.

Fokus Penelitian
Penelitian  difokuskan pada masalah  perencanaan, sistem
pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan yang diterapkan UPTD Balali

Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan dalam



penyelenggaraan kegiatan pelatihannya.

Sub fokus penelitian dijabarkan lebih lanjut melalui pertanyaan berikut
ini:

1. Bagaimana perencanaan pelatihan berbasis kompetensi di UPTD Balai
Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan?

2. Bagimanakah pengorganisasian pelatihan berbasis kompetensi di UPTD
Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
Pekalongan?

3. Bagaimanakah pelaksanaan pelatihan berbasis kompetensi di UPTD Balai
Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan?

4. Bagaimanakah pengawasan pelatihan serta pelaporan penempatan alumni
pelatihan di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga

Kerja Kota Pekalongan??

C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari sub fokus penelitian di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mendiskripsikan dan menganalisis manajemen pelatihan berbasis
kompetensi yang diselenggarakan oleh UPTD Balai Latihan Kerja Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan dilihat dari perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasannya.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah

ilmu pengetahuan yang ada di Program Studi Magister Manajemen

Pendidikan khususnya dan yang membaca pada umumnya.

Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau acuan bagi UPTD
Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
Pekalongan dalam pengambilan keputusan atas persoalan yang
ditemukan dalam penelitian sehingga pelatihan yang dilakukan terus
menerus berkembang menjadi lebih baik dapat lebih dirasakan
manfaatnya untuk masyarakat.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi siapa
saja yang memerlukan, Khususnya instansi atau lembaga pelatihan
kerja yang ada baik yang berstatus milik pemerintah ataupun milik

perorangan ataupun swasta.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Pelatihan
1. Definisi Manajemen

Secara etimologis kata manajemen berasal dari bahasa Inggris,
yakni management, yang dikembangkan dari kata to manage yang artinya
mengurus, mengatur, melaksanakan, dan mengelola. Adapun Sarinah &
Mardalena (2017:7) menyatakan bahwa manajemen adalah suatu proses
dalam rangka mencapai tujuan dengan bekerja bersama melalui orang-
orang dan sumber daya organisasi lainnya.

Menurut Weihrich dan Koontz yang dikutip oleh Musfah (2015:2)
menyatakan bahwa manajemen adalah proses perencanaan dan
pemeliharaan lingkungan di mana individu bekerja bersama dalam
kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan terpilih secara efektif.

Menurut Hery (2018:17) menyatakan bahwa manajemen merupakan
proses mengkoordinir kegiatan pekerjaan secara efisien dan efektif,
dengan dan melalui orang lain. Sedangkan menurut Ramdan & Sufiyani
(2019:20) mengemukakan bahwa manajemen adalah suatu ilmu yang
mempelajari tentang pengelolaan sumber daya organisasi secara efektif
dan efisien dalam rangka mencapai tujuan melalui proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.



Menurut Terry (2018:2) mengemukakan bahwa manajemen adalah suatu
proses yang khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.

Jadi dari para pendapat para ahli yang teruarai di atas dapat
disimpulkan yang dimaksud dengan manajemen adalah suatu proses yang
dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian
serta pengawasan yang dilakukan dengan menggunakan sumber daya
untuk mencapai tujuan yang sama di dalam sebuah organisasi.

. Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen menurut Edison (2016: 58) mendefinisikan
manajemen Yyaitu suatu proses yang membedakan atas perencanaan,
pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan dalam memanfaatkan baik
ilmu maupun seni demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Berikut ini merupakan penjelasan fungsi manajemen menurut
Edison (2016:58) :

a. Planning (Perencanaan) adalah dasar pemikiran untuk tujuan dan
persiapan langkah-langkah yang digunakan untuk mencapainya.
Perencanaan berarti mempersiapkan segala kebutuhan,
mempertimbangkan secara matang hambatan-hambatan, dan
mengembangkan bentuk pelaksanaan kegiatan yang ditujukan untuk

mencapai tujuan.

10
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Organizing (Pengorganisasian) adalah cara mengumpulkan orang-
orang dan menempatkannya sesuai dengan kemampuan dan
keahliannya dalam pekerjaan yang direncanakan.

Actuating (Pengarahan/penggerakan) adalah membuat organisasi
beroperasi sesuai dengan pembagian kerjanya sendiri, mengerahkan
seluruh sumber daya yang ada dalam organisasi, sehingga pekerjaan
atau kegiatan yang dilakukan dapat berjalan sesuai rencana dan
mencapai tujuan.

Controlling (Pengawasan) yaitu memantau apakah tindakan organisasi
sesuai dengan rencana, serta mengawasi penggunaan sumber daya
dalam organisasi agar digunakan secara efektif dan efisien tanpa ada
yang menyimpang dari rencana.

Menurut Fayol (2022: 26 ) fungsi manajemen terbagi menjadi 5

(lima) antara lain:

a.

Planning (perencanaan) adalah proses membuat dan melaksanakan
perencanaan mengenai tujuan dan target suatu perusahaan atau
organisasi.

Organizing (pengorganisasian) yaitu mensinkronkan sumber daya
manusia, sumber daya alam, sumber daya fisik, dan sumber daya
modal untuk mencapai tujuan atau target dari suatu perusahaan.
Commanding (pengarahan) adalah pemberian arahan kepada para
anggota untuk bisa mengerjakan tugas masing-masing sesuai dengan

yang sudah ditentukan di awal.
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d. Controlling (pengendalian) yaitu memberikan arahan kepada para
anggota atau karyawan untuk menjalankan tugasnya sesuai dengan
standar atau prosedur yang berlaku.

e. Coordinating (pengkoordinasian) adalah menghubungkan dan
menyelaraskan semua pekerjaan agar bisa saling bersinergi supaya
tidak terjadi kekacauan, bentrok, maupun kekosongan kegiatan.

Menurut Aditama (2020:10) fungsi manajemen adalah elemen-
elemen dasar yang selalu ada dan berada dalam proses manajemen yang
menjadi patokan bagi manajer dalam melakukan kegiatan untuk mencapai
tujuan perusahaan. Aditama (2020:10) menjabarkan fungsi manajemen
sebagai berikut :

a. Planning (perencanaan) adalah proses yang mendefinisikan tujuan dari
organisasi, membuat strategi yang akan digunakan untuk mencapai
tujuan dari organisasi, serta mengembangkan rencana aktivitas kerja
organisasi. Dalam mengawali setiap aktivitas pada sebuah pekerjaan
dalam organisasi bisnis, dlbutuhkan fungsi perencanaan sebagai
tahapan pertama untuk menentukan tujuan dan arah organisasi ke
depan.

b. Organizing (pengorganisasian) adalah proses yang mendefinisikan
tujuan dari organisasi, membuat strategi yang akan digunakan untuk
mencapai tujuan dari organisasi, serta mengembangkan rencana
aktivitas kerja organisasi.

c. Actuating (pelaksanaan) adalah proses implementasi dari segala bentuk
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rencana, konsep, ide dan gagasan yang telah disusun sebelumnya

dalam rangka mencapai tujuan, yaitu visi dan misi perusahaan.

d. Control (pengendalian) merupakan salah satu fungsi manajemen yang

melakukan pengendalian terhadap kinerja perusahaan yaitu memonitor
kemungkinan ditemukannya penyimpangan dalam pelaksnaan,
sehingga dapat terdeteksi lebih dini untuk dilakukan Upaya
pencegahan dan perbaikan.

Fungsi manajemen menurut Robbins dan Coulterv (2018:45)

dalam bukunya Management terdiri dari perencanaan, pengorganisasian ,

kepemimpinanan hingga pengendalian.

a.

Planning (perencanaan) yaitu kegiatan manajemen yang meliputi
penetapan tujuan, penetapan strategi, dan mengembangkan rencana
guna mengkoordinasikan kegiatan.

Organizing (Pengorganisasian) adalah kegiatan manajemen yang
melibatkan pengaturan dan pembagian pekerjaan dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Leading (memimpin) adalah kegiatan manajemen yang kegiatannya
meliputi memotivasi, memimpin dan melibatkan orang lain dalam
memcapai tujuan organisasi.

Controlling (pengendalian) adalah fungsi manajemen yang
kegiatannya meliputi memantau, membandingkan, dan mengevaluasi
atas hasil kinerja.

Fungsi manajemen menurut Terry (2018:43) membagi empat



14

fungsi dasar manajemen, yaitu Planning (Perencanaan), Organizing

(Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan/Penggerakan) dan Controlling

(Pengawasan). Keempat fungsi manajemen ini disingkat dengan POAC,

yaitu :

a.

C.

d.

Planning (perencanaan) adalah pemilih fakta dalam penghubungan
fakta-fakta serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau
asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan
menggambarkan dan  menrumuskan  kegiatan-kegiatan  yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Organizing (pengorganisasi) adalah salah satu fungsi manajemen yang
mempunyai peran penting pada suatu organisasi yang mana mampu
memberikan kontribusi dalam menjalankan organisasi tertentu dalam
menentukan pekerjaan, mengelompokkan pekerjaan, penempatan
relasi antar bagia serta koordinasi. Pengorganisasian merupakan
kegiatan awal dari segala kegiatan manajerial dalam mengatur semua
sumber daya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas secara baik
dan sukses

Actuating (pelaksanaan) adalah pergerakan dalam membangkitkan dan
mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan
berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta
serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari
pihak pemimpin.

Controlling (pengawasan) adalah fungsi dari manajemen yang
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mempunyai peranan atau kedudukan yang penting sekali dalam
manajemen, mengingat mempunyai fungsi untuk menguji apakah
pelaksanaan kerja teratur tertib, terarah atau tidak. Walaupun
planning, organizing, actuating baik, tetapi apabila pelaksanaan kerja
tidak teratur, tertib dan terarah, maka tujuan yang telah ditetapkan
tidak akan tercapai. Dengan demikian kontrol mempunyai fungsi
untuk mengawasi segala kegiatan agar tertuju kepada sasarannya,
sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Dari berbagai pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
fungsi manajemen merupakan proses aktivitas yang dilakukan dengan
merencanakan, mengorganisasikan, mengatur SDM, melaksanakan sampai
dengan mengendalikan suatu kegiatan dalam sebuah organisasi untuk
mencapai tujuan yang disepakati bersama.

. Perencanaan (planning)

Setiap orang pasti pernah melakukan perencanaan atau planning.
Tanpa disadari, dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya kita sudah sering
membuat perencanaan. Dalam sebuah organisasi rencana harus dlbuat
adalah rencana kegiatan operasional yang harus dilakukan dalam satu
periode untuk mencapai tujuan. Perencanaan adalah bentuk kegiatan untuk
menentukan apa yang harus dilakukan dan bagaiaman cara melakukannya.
Perencanaan meliputi tindakan memilih dan menghubungkan fakta-fakta
dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang

akan datang dalam hal memvisualisasikam serta merumuskan aktivitas-
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aktivitas yang disusulkan serta dianggap perlu untuk mencapai hasil
terbaik.

Menurut Tjokroamidjoyo dalam Syafalevi (2011: 28) menjelaskan
bahwa perencanaan adalah proses mempersiapkan secara sistematis
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

Menurut Wijayanto (2012:75) mengartikan perencanaan (planning)
merupakan proses menetapkan tujuan dan memilih cara untuk
merealisasikan tujuan tersebut”.

Bambang yang dikutip oleh Mayasari (2022:2) mendefinisikan
bahwa perencanaan adalah suatu aktivitas dalam rangka menentukan
tujuan yang hendak di raih dan tahapan dalam mencapai tujuan yang sudah
di tetapkan dari awal.

Hanafi (2019:9-12) mendefinisikan perencanaan berarti kegiatan
menetapkan tujuan organisasi dan memilih cara yang terbaik untuk
mencapai tujuan tersebut”.

Wibowo (2019:7) bahwa perencanaan lebih mengarah ke
manajemen yang menekankan capaian strategis untuk capaian sebuah
organisasi.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
perencanaan adalah suatu proses persiapan yang yang terintegrasi dalam
menentukan apa yang ingin dicapai serta menetapkan tahapan-tahapan

yang dibutuhkan untuk mencapainya. Dengan demikian proses
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perencanaan dilakukan dengan menguji berbagai arah pencapaian serta
mengkaji berbaia ketidakpastian yang ada, mengukur kemampuan untuk
mencapainya kemudian memilih arah dan Langkah terbaik untuk mencapai
tujuan yang telah disepati bersama.

. Pengorganisasian (organizing)

Secara etimologi pengorganisasian berasal dari kata organize yang
merupakan kata kerja dari “organizing” yang berarti menciptakan sebuah
struktur dengan bagian-bagian yang diintegrasikan sedemikian rupa,
sehingga hubungannya satu sama lain terikat oleh hubungan terhadap
keseluruhannya. Pengorganisasian adalah salah satu fungsi manajemen
yang mempunyai peran penting pada suatu organisasi yang mana mampu
memberikan kontrlbusi dalam menjalankan organisasi tertentu dalam
menentukan pekerjaan, mengelompokkan pekerjaan, penempatan relasi
antar bagia serta koordinasi. Pengorganisasian merupakan kegiatan awal
dari segala kegiatan manajerial dalam mengatur semua sumber daya yang
dlbutuhkan untuk menyelesaikan tugas secara baik dan sukses.

Menurut para ahli pengorganisasian mengandung beberapa
pengertian di antaranya adalah:

Menurut Terry (2018:43) mendefinisikan bahwa pengorganisasian
adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif
antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan
dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksankaan

tugas-tugas tertentu.
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Menurut Hanafi (2019:9-12) mendefinisikan bahwa
pengorganisasian adalah kegiatan mengkoordinir sumber daya tugas, dan
otoritas di antara anggota organisasi agar tujuan organisasi dapat di capai
dedngan cara yang efisien dan efektif.

Menurut  Haslbuan  (2014:118) mengemukakan  bahwa
pengorganisasian merupakan suatu proses penentuan, pengelompokan, dan
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai
tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan
alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relative
yang didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-
aktivitas dalam sebuah organisasi tersebut.

Handoko (2012:24) mengemukakan pengorganisasian merupakan
proses menghubungkan bagian-bagian organisasi satu sama lain dan
mengaitkannya dengan sasaran organisasi.

Supomo (2018:43) mengemukakan bahwa pengorganisasian adalah
salah satu fungsi manajemen yang sangat penting dalam organisasi sebagai
penentuan pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan, pengelompokkan
tugas-tugas dan membagi pekerjaan kepada setiap karyawan, penetapan
departemen-departemen, serta penentuan hubungan-hubungan.

Berdasarkan definisi di atas pengertian pengorganisasian dapat
disimpulkan bahwa pengorganisasian adalah tindakan atau aktivitas yang
dilakukan untuk mengelompokkan orang-orang, penetapkan tugas,

wenenang serta tanggung jawab serta mengatur hubungan yang efektif
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antar personal secara formal agar dapat bekerja sama secara efektif dalam
satu kesatuan, sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan menuju
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

. Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan adalah pergerakan dalam membangkitkan dan
mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan
berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi
dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak
pemimpin.

Pengertian pelaksanaan yang dikemukakan oleh para ahli antara
lain yaitu:

Menurut Terry (2018:43) mendifinisikan bahwa pelaksanaan
merupakan pergerakan dalam membangkitkan dan mendorong semua
anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras
untuk mencapai tujuan dengan iklas serta serasi dengan perencanaan dan
usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.

Definisi di atas dapat tercapai atau tidaknya tujuan tergantung
kepada bergerak atau tidaknya seluruh anggota kelompok manajemen,
mulai tingkat atas, menengah sampai ke bawah. Segala kegiatan harus
terarah kepada sasarannya, mengingat kegiatan yang tidak terarah kepada
sasarannya hanyalah merupakan pemborosan terhadap tenaga kerja, uang,
waktu dan materi atau dengan kata lain merupakan pemborosan terhadap

tools of management. Hal tersebut tentunya merupakan kesalahan di dalam
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pengaplikasian ilmu manajemen. Tercapainya tujuan bukan hanya
tergantung kepada planning dan organizing yang baik, melainkan juga
tergantung pada pelaksanaan dan pengawasan. Perencanaan dan
pengorganisasian hanyalah merupakan landasan yang kuat untuk
pergerakan yang terarah kepada sasaran yang dituju. Pelaksanaan tanpa
planning tidak akan berjalan efektif karena dalam perencanaan itulah
ditentukan tujuan, budget, standar, metode kerja, prosedur dan program.
Faktor-faktor yang diperlukan untuk pergerakan yaitu:

a.  Leadership (kepemimpinan)

b.  Attitude and morale (sikap dan moral)

c.  Communication (tata hubungan/komunikasi)

d.  Incentive (dorongan)

e.  Supervision (pengawasan)

f. Discipline (kedisiplin).

Menurut Supomo dan Nurhayati (2018:17) menjelaskan bahwa
definisi pelaksanaan merupakan tindakan yang bertujuan agar semua
anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan
perencanaan manajerial dan usaha organisasi.

Menurut Westra dkk (2014:12) mengemukakan bahwa pelaksanaan
adalah proses dalam bentuk rangkaian kegiata, yaitu berawal dari
kebijakan guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan
dalam suatu program dan proyek.

Menurut Tjokroadmidjoyo (2014:7) mendefinisikan pelaksanaan
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adalah proses dalam bentuk rangka kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan
guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu
program dan proyek.

Menurut Mazmanian dan Sebatier (2014:68) yang dimaksud
dengan pelaksanaan adalah pelaksanaan keputusan kebijakan dasar,
biasanya dalam bentuk undang-undang atau peraturan.

Menurut Abdullah (2014:151) yang dimaksud dengan pelaksanaan
adalah suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut atau kebijakan yang
ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah strategis
maupun operasional atau kebijakan menjadi kenyataan guna mencapai
sasaran dari program yang ditetapkan semula.

Dari penjelasan di atas dapat menyimpulkan yang dimaksud
dengan pelaksanaan adalah suatu proses rangkaian kegiatan dalam
melaksanakan rencana yang sudah disusun dengan mengikuti panduan atau
aturan organisasi yang sudah ditetapkan guna mencapai tujuan organisasi
tersebut.

5. Pengawasan (Controlling)

Control mempunyai peranan atau kedudukan yang penting sekali
dalam manajemen, mengingat mempunyai fungsi untuk menguji apakah
pelaksanaan kerja teratur tertib, terarah atau tidak. Walaupun planning,
organizing, actuating baik, tetapi apabila pelaksanaan kerja tidak teratur,
tertib dan terarah, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai.

Dengan demikian kontrol mempunyai fungsi untuk mengawasi segala
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kegiatan agar tertuju kepada sasarannya, sehingga tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai.

Menurut Terry (2018:43) mengemukakan bahwa pengawasan dapat
dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai Yaitu
standard, apa yang sedang dilakuakan vyaitu pelaksanaan, menilai
pelaksanaan, dan bilamana perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga
pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan standard atau
ukuran. Terry (2018: 43) mengemukakan proses pengawasan diantara : (1)
tentukan standard atau dasar bagi pengawasan, (2) pengukuran performasi
/kinerja., (3) bandingkan pelaksanaan dengan standard dan temukan jika ada
perbedaan, dan (4) perbaiki penyimpangan dengan cara-cara tindakan yang
tepat.

Menurut Supomo dan Nurhayati (2018:17) mengemukan bahwa
pengawasan atau controlling adalah suatu kegiatan untuk mengendalikan
suatu karyawan agar mau menaati peraturan-peraturan perusahaan dalam
bekerja sesuai dengan rencana. Apabila terdapat penyimpangan dalam
rencana maka diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana.

Menurut Handoko dalam Irham Fahmi (2014:84), mendefinisikan
pengawasan merupakan proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan
organisasi dan manajemen tercapai. Dengan kata lain pengawasan adalah
sebagai suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan
dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan

balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan
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sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan, serta mengambil
tindakan-tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin semua sumber
daya organisasi dipergunakan dengan cara yang paling efektif dan efisien
dalam pencapaian tujuan organisasi.

Robins dan Coulter dalam Effendi (2018:206) merumuskan bahwa
pengawasan sama dengan pengendalian sebagai proses-proses memantau
kegiatan-kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan-kegiatan itu
diselesaikan sebagaimana telah direncanakan dan proses mengoreksi setiap
penyimpangan yang berarti.

Sedangkan ~ menurut  Hasibuan  (2014:49)  mendefinisikan
pengawasan merupakan salah satu cara organisasi dalam menciptakan
kinerja karyawan yang optimal, dan lebih daya guna mendukung
terwujudnya visi dan misi organisasi.

Dari berbagai pendapat para ahli maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan pengawasan adalah semua aktivitas yang dilaksanakan
oleh pemimpin organisasi untuk menjamin agar pelaksanaan kegiatan
organisasi berjalan sesuai dengan rencana sehingga tujuan dari organisasi

tersebut dapat tercapai dengan sempurna.

B. Pelatihan
Pengertian Pelatihan
Kaswan (2016:2) mengemukanan pelatihan adalah proses

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan.
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Menurut Riniwati (2016:152) menjelaskan pelatihan merupakan
aktivitas atau latihan untuk meningkatkan mutu, keahlian, kemampuan
dan keteampilan (dilakukan setelah dan selama menduduki jabatan atau
pekerjaan tertentu.

Menurut Dessler (2015:284), mendefinisikan bahwa pelatihan
merupakan proses mengajarkan pegawai baru atau yang ada sekarang,
keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan
mereka. Pelatihan merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan
mutu sumber daya manusia dalam dunia kerja, Pegawai baik yang baru
atau pun yang sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan”.

Menurut Sinamora yang dikutip Larasati (2018:111), menyatakan
bahwa pelatihan itu diarahkan untuk membantu karyawan menunaikan
pekerjaan mereka saat ini secara lebih baik.

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Repubilk Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 menjelaskan yang dimaksud
dengan pelatihan adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi,
memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja,
produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan
dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau
pekerjaan.

Dari beberapa pengertian pelatihan di atas dapat disimpulkan
bahwa pelatihan adalah suatu aktivitas yang dilakukan untuk memberi,

memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan pengetahuan,
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keterampilan dan sikap kerja pada tingkat keahlian tertentu sesuai
dengan jenjang dan kualifikasi jabatan.
Tujuan Pelatihan

Dalam merencanakan pelatihan pertama yang harus diperhatikan
adalah penentuan tujuan. Adanya tujuan pelatihan membuat kegiatannya
menjadi terarah.Tujuan pelatihan tidak hanya meningkatkan sebuah
pengetahuan atau keterampilan saja, melainkan juga untuk
mengembangkan bakat.

Menurut Marwansyah (2016:156) mengemukakan bahwa tujuan
pelatihan adalah agar individu, dalam situasi kerja dapat memperoleh
kemampuan untuk mengerjakan tugas-tugas atau pekerjaan tertentu
secara memuaskan, mencegah keusangan keterampilan pada semua
tingkat organisasi.

Menurut Herwina (2021:5) menyatakan bahwa tujuan utama dari
pelatihan yaitu untuk pengembangan yang dimana mencakup
memaksimalkan kapasitas karyawan untuk mengikuti kemajuan
teknologi dan mempersiapkan pekerja agar lebih produktif. Tujuan-
tujuan ini dicapai dengan mencegah kelangkaan sumber daya manusia
untuk bekerja yang disebabkan oleh potensi ketidakmampuan melakukan
pekerjaan.

Menurut wexley dan Latham dalam Marwansyah (2016:156)
tujuan pelatihan diantaranya antara lain : (1) meningkatkan kesadaran diri

individu, (2) meningkatkan keterampilan individu dalam satu bidang
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keahlian atau lebih, dan (3) meningkatkan motivasi individu untuk

melaksanakan tugas atau pekerjaannya secara memuaskan.

Menurut Widodo (2015:84), mengemukakan bahwa tujuan

pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan adalah untuk meningkatkan

produktivitas, meningkatkan kualitas, mendukung perencanaan SDM,

meningkatkan moral anggota, memberikan kompensasi yang tidak

langsung, meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja, mencegah

kedaluarsa kemampuan dan pengetahuan personel, meningkatkan

perkembangan kemampuan dan keahlian personel.

Pada umumnya, pelatihan memiliki 3 (tiga) tujuan atau

objektivitas yang ingin dicapai dalam kegiatan tersebut, yaitu:

a.

IImu Pengetahuan (Knowledge)

Para pencari kerja ataupun karyawan yang dilatih atau dibina oleh
suatu lembaga pelatihan atau perusahaan diharapkan mendapatkan
ilmu pengetahuan yang cukup untuk dapat mengerjakan tugas yang
akan diberikan.

Keterampilan/ Kemampuan (Skill)

Para pencari kerja’karyawan yang dilatih diharapkan dapat dan
mampu melakukan tugas saat ditempatkankan pada proses yang telah
ditentukan.

Penentuan Sikap (Attitude)

Setelah melakukan pelatihan, calon pencari kerja ataupun karyawan

baru diharapkan dapat memiliki minat dan kesadaran atas pekerjaan
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yang dilakukannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pelatihan
adalah untuk meningkatkan kompetensi SDM tenaga kerja dengan harapan
untuk mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan serta dapat
meningkatkan perekonomian serta kesejahteraan masyarakat.

Manfaat Pelatihan

Setelah tujuan dari perusahaan telah ditetapkan, perusahaan akan
mengidentifikasi apa saja manfaat yang akan diterima jika melakukan
kegiatan pelatihan. Dalam lingkungan kerja, pelatihan memiliki berbagai
manfaat yang signifikan bagi individu, tim atau kelompok dan perusahaan
secara keseluruhan.

Menurut Wulandari (2020) terdapat 3 manfaat yaitu :

a. Manfaat untuk perusahaan, yaitu antara lain :
1) Memperbaiki pengetahuan dan keterampilan
2) Memperbaiki moral kerja
3) Memperbaiki hubungan antasan dan bawahan
4)  Membantu mengembangkan perusahaan.
5) Membantu dalam  pengembangan  keterampilan  dan
kepemimpinan, motivasi, loyalitas, sikap lebih baik.
b. Manfaat untuk individual
1) Membantu meningkatkan motivasi, prestasi, pertumbuhan dan
tanggung jawab

2) Membantu mendorong dan mencapai pengembangan kepercayaan
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diri
3) Membantu menghadapi stress dan masalah dalam pekerjaan.
4) Menyediakan informasi untuk memperbaiki pengetahuan
kepemimpinan, keterampilan berkomunikasi dan sikap
5) Meningkatkan kepuasan kerja dan pemberian diri (self reward).
c. Manfaat untuk hubungan sumber daya manusia dan pelaksanaan
kebijakan
1) Memperbaiki komunikasi antar kelompok dan individu
2) Memperbaiki hubungan lintas personaldan aspek aspek lain.
Sedangkan menurut Anggi (2022 :87) manfaat pelatihan kerja yaitu:
a. Manfaat pelatihan bagi perusahaan
1) Memiliki tenaga kerja yang ahli dan terampil
2) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja
3) Meningkatkan produktivitas kerja
4) Mengurangi biaya karena waktu yang terbuang akibat kesalahan
kesalahan
5) Meningkatkan mutu hasil kerja
6) Meningkatkan penjualan dan pendapatan
a. Manfaat pelatihan bagi karyawan
1) Menambah pengetahuan dan keterampilan dibidangnya
2) Meningkatkan rasa percaya diri
3) Meningkatkan kepuasan kerja

4) Mengurangi waktu yang digunakan untuk belajar
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5) Memahami pekerjaan dan budaya kerja perusahaan
b. Manfaat pelatihan bagi hubungan antar individu
1) Meningkatkan komunikasi antar individu atau kelompok
2) Membantu orientasi karyawan baru, karyawan yang ditransfer dan
karyawaan yang dipromosi
3) Meningkatkan keterampilan inter-personal
4) Meningkatkan kualitasoral
5) Membangun rasa kebersamaan dalam keluarga
Menurut Edison (2018:211) mengemukakan manfaat pelatihan
adalah untuk meningkatkan kompetensi pelayanan dimana karyawan dapat
menguasai pekerjaan sesuai bidangnya, memaksimalkan produktifitas
kerja dimana output yang dihasilkan karyawan akan lebih baik,
meningkatkan kerjasama diantara para karyawan guna menciptakan sinergi
yang lebih baik, memperbarui wawasan karyawan yang memiliki
kehandalan dan kesiapan lebih baik dalam menghadapi tantangan zaman,
memperbaiki moral karyawan, menemukan kekurangan dan kelemahan
dari karyawan, dan membantu karyawan beradaptasi dengan Perusahaan”.
Menurut Lijan (2016:178) ada tiga pihak yang memperoleh manfaat
dari pelatihan kerja yaitu :
a. Bagi calon tenaga kerja atau karyawan
1) Membantu pegawai dalam membuat keputusan dan memecah
permasalahan lebih efektif.

2) Melalui pelatihan dan pengembangan, variabel pengenalan,
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pencapaian, prestasi, pertumbuhan, tanggung jawab dan kemajuan
dapat diinternalisasi dan dilaksanakan.

Membantu mendorong dan mencapai pengembangan diri dan rasa
percaya diri.

Membantu pegawai mengatasi stres, tekanan, frustasi dan konflik.
Memberikan informasi tentang meningkatnya pengetahuan

keterampilan, komunikasi dan sikap.

Bagi Individu karyawan

1)

2)

3)

4)

5)

Mengarahkan untuk meningkatkan profitabilitas atau sikap yang
lebih positif terhadap orientasi profit.

Memperbaiki pengetahuan kerja dan keahlian pada semua level
organisasi dan memperbaiki moral SDM.

Membantu organisasi untuk mengetahui tujuan dari perusahaan.
Membantu menciptakan image organisasi yang lebih baik.

Mendukung otentisitas, keterbukaan dan kepercayaan.

Bagi hubungan intra grup dan antar grup

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkankomunikasi antar grupdanindividual

Membantu dalam Orientasi bagiOrganisasitransferatau promosi
Memberikan informasi tentang kesamaan kesempatan dan aksi
afirmatif

Memberikan informasitentang hukumpemerintah dan kebijakan
internasional.

Meningkatkan keterampilan interpersonal
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat
pelatihan sangatlah penting bagi para peserta pelatihan / calon karyawan,
bagi perusahaan dan bagi negara itu sendiri, karena dengan adanya
pelatihan para peserta pelatihan terbentuk menjadi tanaga Kkerja
professional yang siap pakai dan dapat bersaing di dunia kerja, perusahaan
akan tumbuh dan berkembang dengan baik serta negara akan makmur
karena pendapatan warga negara meningkat dalam pemenuhan kebutuhan

4. Metode-metode Pelatihan
Menurut Haryanti (2019:47-49) terdapat beberapa metode yang
digunakan untuk pelatihan, yaitu:

a. On The Job Training ( latihan sambil kerja) yaitu pelatihan yang
dilaksanakan untuk melatih karyawan, mempelajari pekerjaan sambil
mengerjakannya di tempat kerja yang sesungguhnya, meliputi
program magang dan juga rotasi pekerjaan.

b. Off The Job Training yaitu pelatihan yang dilaksanakan di lokasi
terpisah dengan tempat kerja. Program ini memberikan individu
dengan keahlian dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk
melaksanakan pekerjaan pada waktu terpisah dengan jam Kkerja
reguler. Contohnya seminar-seminar, permainan peran atau role
playing dan pengajaran melalui komputer.

Menurut Widodo (2015:62-63) terdapat beberapa metode pelatihan
antara lain:

a.  On The Job Training (di dalam pekerjaan)
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Metode on the job merupakan motode yang paling banyak digunakan

dalam pelatihan dan pengembangan. Karyawan dilatih tentang

pekerjaan baru dengan supervisi langsung seorang “pelatih” yang

berpengalaman (karyawan lain). Meliputi semua upaya bagi karyawan

untuk mempelajari suatu pekerjaan sambil mengerjakannya di tempat

kerja yang sesungguhnya. Beberapa macam metode yang digunakan

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Rotasi Jabatan (Job rotation)

Memberikan karyawan pengetahuan tentang bagian-bagian
organisasi yang berbeda dan praktik berbagai keterampilan
manajerial. Rotasi pekerjaan melibatkan perpindahan karyawan
dari satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya. Kadang-kadang dari satu
penempatan ke penempatan lainnya

Latihan Instruksi Pekerjaan (Job Instruction Learning)

Metode yang digunakan dengan memberikan petunjuk-petunjuk
pengerjaan diberikan secara langsung pada pekerjaan dan
digunakan terutama untuk melatih para karyawan untuk
melaksanakan pekerjaan mereka sekarang.

Magang (Apprenticeshinp)

Merupakan proses belajar dari seorang atau beberapa orang yang
lebih berpengalaman. Pendekatan ini dapat dikombinasikan dengan
latihan ,,off the job™ yaitu dengan mengombinasikan materi di

kelas dengan praktik di lapangan.
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Coaching

Merupakan suatu bimbingan dan pengarahan yang diberikan
kepada karyawan dalam pelaksanaan kerja rutin mereka. Peranan
dari pelatihan ini adalah memberikan bimbingan kepada karyawan
bawahan dalam menerima suatu pekerjaan atau tugas dari atasanya.
Penugasan sementara, merupakan kegiatan penempatan karyawan
pada posisi manajerial atau sebagai anggota panitia tertentu untuk
jangka waktu yang ditetapkan. Karyawan terlibat dalam
pengambilan  keputusan dari pemecahan masalah-masalah
organisasional nyata. Dalam penugasan sementara karyawan
berpartisipasi dalam memecahkan permasalahan, merencanakan
masa depan dan berdiskusi serta berperan dalam isu-isu Kritis bagi

organisasi.

Off the Job (di luar pekerjaan)

Pelatihan dan pengembangan dilaksanakan pada lokasi terpisah

dengan tempat kerja. Program ini memberikan karyawan dengan

keahlian dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk melaksanakan

pekerjaan pada waktu terpisah dari waktu kerja regular mereka.

Metode yang digunakan antara lain:

1)

Metode-metode Simulasi
Simulasi adalah suatu situasi atau peristiwa menciptakan bentuk
realitas atau imitasi dari realitas, sebagai teknik duplikat yang

mendekati kondisi nyata pada pekerjaan.
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Metode simulasi meliputi:

a)

b)

d)

Metode studi kasus.

Merupakan metode di mana uraian tertulis atau lisan tentang
masalah yang ada. Karyawan diminta untuk mengidentifikasi
masalah-masalah dan merekomendasi pemecahan masalahnya.
Diharapkan dapat mengembangkan keterampilan karyawan
dalam pengambilan keputusan.

Role playing (bermain peran).

Metode yang memungkinkan para karyawan untuk memainkan
berbagai peran yang berbeda. Peserta diberitahu mengenai
suatu kesan dan peran yang harus mereka mainkan. Metode ini
terutama digunakan untuk memberi kesempatan kepada peserta
mempelajari  keterampilan berhubungan antara manusia
melalui praktik, pengmbangan pemahaman mengenai pengaruh
perilaku mereka pada peserta lainnya.

Business games (permainan bisnis).

Merupakan suatu simulsi pengambilan keputusan skala kecil
yang dlbuat sesuai dengan situasi kehidupan bisnis yang nyata.
Tujuannya adalah untuk melatih karyawan dalam pengambilan
keputusan dan cara mengelola operasi-operasi organisasi.
Vestlbule training

Merupakan bentuk pelatihan yang dilaksanakan di area-area

terpisah yang dibangun dengan berbagai jenis peralatan sama
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seeperti yang akan digunakan pada pekerjaan sebenarnya. Jadi
metode pelatihan vestlbule merupakan metode di mana telah
disediakan tempat khusus untuk melaksanakan pelatihan yang
ditata menyerupai lingkungan pekerjaan beserta tugas yang
dilakukan.

e) Laboratory training
Merupakan suatu bentuk latihan kelompok terutama digunakan
untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan antar
pribadi. Melalui sharing pengalaman, perasaan, persepsi, dan
perilaku antar beberapa peserta (karyawan).

2) Metode Presentasi Informasi

Merupakan penyajian informasi, yang tujuannya untuk

mengajarkan berbagai sikap, konsep, atau keterampilan kepada

peserta. Metode-metode yang termasuk dalam presentasi informasi

yaitu:

a) Kuliah
Merupakan  metode tradisioanl dengan  kemampuan
penyampaian informasi, banyak peserta dan biaya relatif
murah. Berupa ceramah yang disampaikan secara lisan.
Metode ini harus dikombinasikan dengan metode lainnya
seperti diskusi dan tanya jawab karena peserta cenderung pasif
disebabkan adanya komunikasi satu arah saja.

b) Presentasi Video Presentasi TV, film, slide dan sejenisnya
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adalah serupa dengan bentuk kuliah. Metode ini biasanya
digunakan sebagai bahan atau alat pelengkap bentuk-bentuk
pelatihan lainnya.

¢) Metode Konferensi
Merupakan bentuk kelas seminar di perguruan tinggi, sebagai
pengganti metode kuliah. Berupa pertemuan moral formal di
mana terjadi diskusi atau konsultasi tentang sesuatu yang
penting. Menekankan adanya diskusi kelompok kecil dan
melibatkan  peserta  aktif. Tujuannya adalah  untuk
mengembangkan kecakapan dalam pemecahan masalah dan
pengaambilan keputusan dan untuk mengubah sikap karyawan.
Sangat berguna untuk pengembangan terhadap pengertian dan
pembentukan sikap-sikap.

d) Studi sendiri (self study)
Metode ini biasanya menggunakan modul-modul tertulis dan
kaset-kaset atau video tape rekaman di mana para karyawan
mempelajari sendiri, ataupun bisa saja mencari informasi dari
internet. Studi sendiri berguna bila para karyawan tersebar
secara geografis atau bila proses belajar hanya memerlukan
sedikit interaksi.

Menurut Donni (2016:192) metode pelatihan yang dapat

diberikan kepada karyawan antara lain :

a. Metode Praktik Kerja Langsung (On the Job Training)
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Prosedur metode ini adalah informal, observasi sederhana dan
mudah serta praktis. Pegawai mempelajari jobnya dengan mengamati
perilaku pekerja lain yang sedang bekerja. Aspek lain dari on the job
training adalah lebih formal dserta dengan format yang jelas. Pegawai
senior memberikan contoh pekerjaan ataupun menjadi mentor dari
training baru yang akan bekerja.Metode on the job training bermanfaat
bagi pekerja baru karena dapat belajar dengan menggunakan

perlengkapan yang nyata dan dalam lingkungan pekerjaan yang jelas.

. Vestibule atau Balai

Merupakan bentuk pelatihan yang dilaksanakan di area-area
terpisah yang dibangun dengan berbagai jenis peralatan sama seeperti
yang akan digunakan pada pekerjaan sebenarnya. Jadi metode
pelatihan vestlbule merupakan metode di mana telah disediakan
tempat khusus untuk melaksanakan pelatihan yang ditata menyerupai
lingkungan pekerjaan beserta tugas yang dilakukan.

Laboratory training

Merupakan suatu bentuk latihan kelompok terutama digunakan
untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan antar pribadi.
Melalui sharing pengalaman, perasaan, persepsi, dan perilaku antar
beberapa peserta (karyawan).

Menurut Haryati (2019: 122) terdapat 6 jenis metode pelatihan
yaitu :

On the job training
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Karyawan yang dilatih dengan metode ini akan melakukan
pekerjaan di tempat ia bekerja dengan meniru dan belajar sesuai
bimbingan instruktur pelatihan.

Dalam metode ini terdapat 2 cara :

1) Cara informaasi instruktur akan meminta para partisipan untuk
memperhatikan orang lain yang sedang melakukan pekerjaan,
selanjutnya instruktur memerintahkan untuk meniru semua yang
dikerjakan

2) Cara formal pelatih akan menunjuk seseorang karyawan yang
sudah paham atau berpengalaman untuk mempraktikan pekerjaan
tersebut lalu para peserta pelatihan akan mencoba melakukan
pekerjaan tersebut sesuai dengan yang telah dipraktikan oleh
karyawan senior sebelumnya
Metode on the job training juga dapat dilakukan dengan
menggunakan bagan, gambar, pedoman, demonstrasi, contoh-
contoh yang sederhana dan lainnya. Keunggulan dalam
menggunakan metode ini adalah para peserta pelatihan terjun
langsung ke lapangan yang sesuai dengan pekerjaan mereka dan
mengetahui pengoperasian alat-alat yang digunakan dalam
pekerjaan tersebut.

b. Vestibule
Metode ini merupakan metode pelatihan yang biasa digunakan

dalam bengkel atau kelas pada perusahaan industri dengan tujuan
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agar peserta pelatihan mengenal tentang pekerjaan tersebut.
Instruktur pelatihan akan membuat duplikasi bahan, alat dan kondisi
yang biasanya atau yang mungkin ditemui nantinya pada saat bekerja
Demonstration and example

Demonstration and example adalah metode yang dilakukan
dengan mempraktikan dan menjelaskan cara untuk mengerjakan
suatu pekerjaan lewat contoh atau demonstrasi. Metode ini sangat
efektif karena peserta pelatihan melihat secara langsung teknik-
teknik mengerjakan beserta penjelasan yang detail dan bisa
dipraktikan langsung.
. Simulation

Simulasi merupakan keadaan yang diterapakan semirip mungkin
dengan keadaan asli seperti pada saat bekerja tetapi hanya berupa
tiruannya.
. Apprenticeship

Metode ini adalah suatu cara pengembangan keahlian
pertukangan yang mana nantinya akan membantu peserta

mempelajari semua hal yang berkaitan dengan pekerjaannya.

. Classroom methods

Classroom methods merupakan metode merupakan metode
pertemuan dalam kelas seperti pengajaran, rapat, metode studi kasus,
metode seminar dan metode seminar.

Sedangkan menurut Anggakara (2022) terdapat 8 jenis pelatihan
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yaitu :
a. Self study
Self study atau yang biasa disebut self learning merupakan suatu
metode pelatihan dengan berbagai cara seperti membaca buku,
mengikuti kursus, mengikuti kelas khusus dan cara-cara lainnya.
Metode ini tidak mengharuskan karyawan untuk mengambil
pelatihan yang berkaitan dengan pekerjaan tetapi lebih ke arah yang
meningkatkan kemampuan dan keterampilan
b. Mentoring
Metode ini merupakan metode bagaimana karyawan senior atau
pemimpin melakukan pendampingan terhadap bawahan untuk
meningkatkan skill yang belum sesuai dengan standar pada
pekerjaan tersebut. Monitoring juga bisa dilakukan secara formal
atau informal.
c. On the job training
Metode ini merupakan metode yang paling sering dijumpai
disetiap kegiatan pelatihan. Cara yang digunakan dalam metode ini
adalah dengan mengerjakan pekerjaan secara langsung pada
lingkungan kerja yang sebenarnya
d. Training
Training merupakan metode yang sudah sangat dikenal
khalayak umum. Metode ini merupakan penggabungan dari berbagai

metode pelatihan seperti simulasi, perkuliahan, video, podcast,
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hands-on dan penugasan.
e. Workshops
Pada metode ini, peserta akan diberikan kesempatan sebebas
bebasnya untuk berinteraksi dengan orang lain baik itu di dalam
ataupun di luar perusahaan yang bertujuan untuk menambah
pengetahuan baru tentang pekerjaan di bidang karyawan tersebut,
serta pola pikir yang baru.
f. Studi banding
Metode ini dilakukan dengan cara membandingkan dan evaluasi
sistem kerja yang ada pada perusahaan dengan sistem Kkerja dari
perusahaan lain. Cara ini sangat efektif karena bisa mengetahui
kekurangan yang ada pada sistem yang diterapkan dalam
perusahaan.
g. Rotasi kerja
Rotasi kerja merupakan pertukaran posisi kerja dengan rekan
kerja di dalam perusahaan yang bertujuan agar pengetahuan dan
keterampilan karyawan bertambah
h. Coaching
Metode ini mirip dengan mentoring hanya saja coaching
melibatkan karyawan senior yang sudah berpengalaman untuk
melakukan kerja sama dengan karyawan yang baru dengan pekerjaan
tersebut dan waktu yang dlbutuhkan dalam pelatihan ini relatif

panjang. Kemampuan dan keterampilan dari karyawan yang dilatih
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akan mirip dengan karyawan yang melatihnya Ada begitu banyak
metode pelatihan yang bisa diterapkan dalam perusahaan.
Penggunaan metode pelatihan begantung pada situasi, kondisi dan
kebutuhan dari suatu perusahaan yang mengadakan kegiatan
pelatihan serta tuntutan dari persaingan di era 4.0 saat ini yang
mengharuskan karyawannya paham dengan alat dan teknologi baru
yang digunakan pada saat bekerja nantinya.

Dari berbagai macam pendapat dari beberapa ahli di atas maka
dapat disimpulkan bahwa metode pelatihan dalam digunakan untuk
mengkustomisasi program pelatihan, menerapkan pendekatan beragam,
menggunakan teknologi yang tepat, memiliki fasilitator dan mentor
yang kompeten, dan mengadopsi pendekatan pelatihan yang
berkelanjutan. Dengan menggabungkan elemen-elemen tersebut maka
program pelatihan akan menjadi lebih efektif dan sehingga karyawan
dan perusahaan akan sama-sama diuntungkan.

Tahapan Pelatihan
Menurut Dessler (2015 :273), terdapat lima langkah dalam proses
pelatihan antara lain :
a. Menganalisis kebutuhan pelatihan
b. Merancang keseluruhan program pelatihan
c. Mengembangkan, menyusun dan membuat materi pelatihan
d. Mengiplementasi atau menerapkan program pelatihan

e. Menilai atau mengevaluasi efektivitas materi
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Menurut Sihotang (2010:170-172) terdapat paling tidak tiga
tahapan pelatihan yang dilakukan oleh instansi dan perusahaan, yaitu:
a. Penentuan kebutuhan pelatihan

Penentuan kebutuhan pelatihan merupakan suatu aktivitas
menghimpun informasi yang berguna untuk memastikan pelatihan
yang dlbutuhkan pada bagian dalam suatu organisasi yang
bersangkutan. Apabila pelatihan perlu diadakan, maka pengetahuan
khusus dan keahlian yang bagaimana yang harus diajarkan kepada
peserta pelatihan.

b. Desain program pelatihan
Terdapat dua jenis desain program pelatihan, yaitu: knowledge-
centered objective dan performance-centered objective.

Pada knowledge-centered objective lebih berhubungan dengan
peningkatan pengetahuan dan perubahan tingkah laku, sedangkan
desain program performance-centered objective lebih mengarah
kepada pemenuhan syarat-syarat khusus teknik penilaian dan
perhitungan metode pelatihan yang tepat tergantung kepada tujuan
yang ingin diraih melalui adanya pelatihan. Jadi, desain program
pelatihan penting untuk mengetahui metode yang dlbutuhkan.

c. Evaluasi tentang efektivitas program pelatihan

Sebuah pelatihan yang dianggap efektif jika pelatihan tersebut

dapat menjadi solusi yang cocok terhadap permasalahan organisasi

dan dapat memperbaiki kemampuan para karyawan yang kurang.
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Melakukan evaluasi terhadap efektivitas program pelatihan dapat
dilihat berdasarkan informasi yang dapat diperoleh pada lima
tingkatan, antara lain : (1) reaksi , (2) Learning , (3) Behaviors, (4)
Organizational result, dan (5) Cost effectivity.

Sedangkan menurut Mondy (2010: 215), terdapat tiga tahapan

dalam pelatihan, yaitu:

a. Perencanaan pelatihan karyawan.

Tujuan tahapan ini yaitu menghimpun infomasi sebanyak-
banyaknya untuk memastikan dan mengetahui apakah perlu
diadakannya suatu pelatihan atau tidak.

b. Implementasi pelatihan karyawan.

Implementasi bertujuan untuk memastikan metode yang tepat dalam
pelaksanaan pelatihan dan ruang lingkup pelatihan.

c. Evaluasi pelatihan karyawan, bertujuan untuk melakukan tinjauan
tentang sejauh mana efektivitas pelatihan yang diadakan di dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Zahari (2022:95) tahapan pelatihan terbagi menjadi tiga antara

lain:

a. Penilaian kebutuhan pelatihan
Bertujuan untuk menyampaikan informasi dalam menentukan apa
yang dlbutuhkan dan apa saja yang tidak dlbutuhkan dalam program
pelatihan.

b. Pengembangan program pelatihan
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Bertujuan untuk merancang pelatihan dan metode pelatihan yang
dlbutuhkan untuk mencapai tujuan pelatihan.
c. Evaluasi program pelatihan
d. Menguji dan menilai terkait program pelatihan yang sudah
dilaksanakan, agar mencapai tujuan organisasi yang sudah
ditetapkan.
Sedangkan Tahap-tahap Pelatihan Menurut Dessler (2012:273)
antara lain :
a. Menganalisis kebutuhan pelatihan.
b. Merancang keseluruhan program pelatihan
c. Mengembangkan, menyusun, dan membuat materi pelatihan
program pelatihan dan pengembangan
d. Mengimplementasi dan mereapkan program pelatihan
e. Menilai dan mengevaluasi efektivitas materi
Dari beberapa pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa tahapan dari pelatihan merupakan proses dari kegiatan
menganalisis, merancang, mengembangkan, menyusun,
mengimplementasikan serta menilai dari setiap langkah yang dilakukan
dari awal sampai akhir pelatihan apakah pelatihan yang selenggarakan

tersebut efektif di dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Balai Latihan Kerja Unggul

1.

Pengertian Balai Latihan Kerja
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008),
pengertian dari Balai Latihan Kerja dapat dijabarkan sebagai berikut:
* Balai . Gedung; rumah (umum); kantor,
* Latihan : Belajar dan membiasakan diri agar mampu melakukan
sesuatu; berbuat agar menjadi biasa.
* Kerja kegiatan melakukan sesuatu; sesuatu yang dilakukan

untuk mencari nafkah.

Secara umum, Balai Latihan Kerja (BLK) adalah gedung yang digunakan
sebagai tempat berlatih dan menambah ketrampilan untuk mempersiapkan
diri dalam memasuki dunia kerja.

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 2012 yang dimaksud dengan Balai Latihan
Kerja yang selanjutnya disingkat BLK, adalah tempat diselenggarakannya
proses pelatihan kerja bagi peserta pelatihan sehingga mampu dan
menguasai suatu jenis dan tingkat kompetensi kerja tertentu untuk
membekali dirinya dalam memasuki pasar kerja dan atau usaha mandiri
maupun sebagai tempat pelatihan untuk meningkatkan produktivitas
kerjanya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraannya

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 yang dimaksud dengan Balai

Latihan Kerja adalah suatu instansi atau lembaga yang berbadan hukum



47

yang memenuhi persyaratan untuk menyelenggarakan pelatihan kerja.

Menurut Husna (2015: 13) mendefinisikan Balai Latihan Kkerja
adalah sebuah wadah yang menampung kegiatan pelatihan yang fungsinya
untuk  memberikan  dan  memperoleh,  meningkatkan  serta,
mengembangkan, keterampilan, produktivitas, disiplin, sikap kerja dan
etos kerja yang pelaksanaannya lebih mengutamakan praktek daripada
teori.

Menurut Hidayat & Ismelani (2022: 182 ) mendefinisikan Balai
Latihan kerja adalah tempat diselenggarakannya proses pelatihan kerja
bagi peserta pelatihan sehingga mampu dan menguasai suatu jenis dan
Tingkat kompetensi kerja tertentu untuk membekali dirinya dalam
memasuki pasar kerja dan/ usaha mandiri maupun sebagai tempat
pelatihan untuk meningkatkan produktivitas kerjanya sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraannya”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian Balai
Latihan Kerja adalah sebuah tempat / lembaga yang mempunyai ijin untuk
menyelenggarakan kegiatan pelatihan bagi para peserta pelatihan untuk
mencapai kompetensi sesuai standar yang telah ditetapkan dan persyaratan
di tempat kerja.

Fungsi Balai Latihan Kerja
Fungsi Balai Latihan Kerja (BLK) yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan adalah untuk

melakukan kegiatan-kegiatan berikut dalam rangka melaksanakan
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tanggung jawab utamanya yaitu:
a. Merencanakan progam-program pelatihan.
b. Melaksanakan program pelatihan dan uji keterampilan pada peserta
pelatihan.
c. Pemberian layanan informasi, fasilitas, pemasaran program, dan hasil
pelatihan pada masyarakat.
d. Melaksanakan secara berkelanjutan program pelatihan dan pembuatan
laporan pelatihan.
e. Melaksanakan urusan tata usaha dan rumah tangga.
Menurut Husna (2015 :17) menjelaskan bahwa Balai Latihan
Kerja mempunyai fungsi untuk melaksanakan visi, misi, tugas pokok
dalam rangka menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas
dan kompeten serta memenuhi permintaan kebutuhan pasar kerja baik
yang bekerja di perusahaan maupun menciptakan wirausaha baru melalui
penyelenggaraan pelatihan yang diselenggarakan”.
Menurut UU No.13 Tahun 2013 tentang ketenagakerjaan bahwa
Balai Latihan Kerja mempunyai fungsi sebagai pelaksana pelatihan bagi
tenaga kerja dalam berbagai macam kejuruan yang disediakan oleh Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi.
Menurut Permenaker no 8 Tahun 2014 menjelaskan bahwa tujuan
dari pendirian Balai Latihan Kerja adalah sebagai wadah kegiatan
pelatinan kerja untuk memberi, memperoleh, meningkatkan serta

mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, kedisiplinan, sikap,
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etos kerja pada Tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan
jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan.

Menurut Nazaruddin (2018:32) mengemukakan Balai Latihan
Kerja berfungsi untuk mendukung suksesnya misi, tugas pokok dan
fungsi dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam rangka
mempersiapkan SDM calon tenaga kerja yang kompeten sehingga dapat
memenuhi permintaan pasar baik yang bekerja di perusahaan maupun
berwirausahan mandiri melalui penyelenggaraan pelatihan dari berbagai
bidang kejuruan dan Tingkat yang merupakan kebutuhan dan tuntutan
dari masyarakat/ pemerintah kabupaten /kota.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Balai
Latihan Kerja berfungsi untuk mendorong tenaga kerja yang siap terjun
di dunia kerja, berkualitas, dan kompeten sehingga dapat bersaing dengan
tenaga kerja lain sekaligus membuka usaha, mengurangi pengangguran,
dan memperluas kesempatan kerja. Dengan kemampuan yang
didapatkan, Balai Latihan Kerja dipandang oleh masyarakat sebagai
lembaga yang paling tepat untuk mengatasi masalah pengangguran dan
mengentaskan persoalan kesenjangan sosial yang terdapat di masyarakat

sesuai dengan misinya.

Karakteristik Balai Latihan Kerja Unggul

Dalam Bab I, Pasal 3 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 tentang

Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompetensi Balai Latihan
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Kerja menjelaska bahwa Balai Latihan Kerja yang baik adalah Balai

Latihan Kerja yang dalam menyelenggarakan pelatihannya kerja

senantiasa berpedoman pada prinsip dasar penyelenggaraan Pelatihan

Berbasis Kompetensi, yaitu diantaranya:

a.

Program pelatihan dilaksanakan berdasarkan identifikasi kebutuhan
pelatihan dan/atau standar kompetensi;

Adanya pengakuan terhadap kompetensi yang telah dimiliki;

Berpusat kepada peserta pelatihan dan bersifat individual;
Multi-entry/multi-exit, yang memungkinkan peserta untuk memulai
dan mengakhiri program pelatihan pada waktu dan tingkat yang
berbeda, sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta pelatihan;
Setiap peserta pelatihan dinilai berdasarkan pencapaian kompetensi
sesuai dengan standar kompetensi; dan

Dilaksanakan oleh lembaga pelatihan yang teregistrasi atau
terakreditasi nasional. Akreditasi adalah proses pemberian pengakuan
formal yang menyatakan bahwa suatu lembaga telah memenubhi
persyaratan untuk melakukan kegiatan pelatihan kerja.

Dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi tentang

Standar Minimal Fasilitas dan Saran pelatihan Kerja menjelaskan

bahwasanya penyelenggaraan pelatihan kerja yang baik harus didukung

dengan sarana dan prasarana yang memenuhi persyaratan untuk menjamin

tercapaianya standar kompetensi kerja dan instruktur atau tenaga pelatih

yang mempunyai persyaratan kualifikasi kompetensi sesuai dengan bidang
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tugasnya. Kualifikasi tersebut mencakup kompetensi teknis, pengetahuan

dan sikap Kkerja, artinya Balai Latihan Kerja sebagai penyelenggara

pelatihan yang baik adalah balai latihan kerja yang mempunyai sarana dan
prasarana pelatihan yang sesuai dengan standar kompetensi kerja dan
mempunyai instruktur profesional dibidangnya.

Peningkatan Balai Latihan Kerja sebagai lembaga pelatihan kerja
yang baik ditujukan kearah terselenggaranya pelatihan berbasis
kompetensi berbasis SKKNI, baik dengan kemasan kualifikasi, kemasan
okupasi maupun kemasan klaster kompetensi. Esensi dari sertifikasi adalah
penjaminan mutu kompetensi dan pemeliharaan kompetensi, jadi Balai
Latihan kerja yang baik juga akan melaksanakan uji kompetensi bagi para
pesertanya agar kompetensi peserta dapat diukur , obyektif , tertelusur dan
akuntabel. Dengan demikian lulusan dari Balai Latihan Kerja mempunyai
jaminan mutu akan kualitas kompetensinya.Dengan demikian setiap
pelatihan yang diselenggarakan akan menghasilkan lulusan yang kompeten
dan berdaya saing sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.

Menurut Husna (2015:18) ciri-ciri dari Balai Latihan Kerja yang baik
diantaranya yaitu:

a. Balai Latihan Kerja (BLK) merupakan wadah atau tempat bersatunya
sekelompok orang untuk merencanakan dan melaksanakan suatu
kegiatan yang hendak dicapai sesuai dengan ide, gagasan, tujuan, dan
cita-cita sesuai dengan kebutuhan dan kesempatan kerja yang

diinginkan.



52

b. Balai Latihan Kerja (BLK) merupakan lembaga pelaksana teknis
dibawah dan bertanggungjawab kepada kantor pusat Kementerian
Ketenagakerjaan dan secara teknis fungsional ~mendapatkan
bimbingan dari pusat pelatihan.

c. Balai Latihan Kerja (BLK) merupakan salah satu Pendidikan Non
Formal yang menyelanggarakan pelatihan kerja yang tidak
menggalang biaya dari peserta pelatihan. Peserta pelatihan mengikuti
pelatihan tanpa mengeluarkan dana dan memperoleh sarana dan
prasarana sesuai dengan pelatihan yang diikuti.

d. Program kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai Latihan Kerja (BLK)
dilaksanakan secara terus-menerus dan berjenjang serta sistematis
sehingga pendidikan dan pelatihan seseorang pada hakekatnya tidak
mudah berakhir dan menyesuaikan perkembangan ilmu dan teknologi.

e. Memberikan pelatihan berbagai macam kejuruan dilakukan di dalam
maupun di luar Balai Latihan Kerja.

Dalam peningkatan kualitas SDM terutama yang berkaitan dengan
aspek pendidikan dan kompetensinya, telah diatur dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pendiidkan Nasioanl dan Undang-
undang Nomor 13 Tahun 2002 Tentang Ketenagakerjaan, Ke dua
undang-undang tersebut mengamanatkan peningkatan kualitas SDM
melalui pelatihan kerja, telah diterbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 32
Tahun 2006 Tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional, bahwasanya

Sistem Pelatihan Kerja Nasional menggariskan Balai Latihan Kerja yang



53

sebagai Lembaga penyelenggara pelatihan harus berpedoman pada

prinsip-prinsip dasar pelatihan berbasis kompetensi, yaitu antara lain::

a. Latihan kerja harus sesuai dengan kebutuhan pasar kerja

b. Latihan Kerja senantiasa mutakhir sesuai dengan perkembangan limu
Pengetahuan dan Teknologi.

c. Latihan kerja merupakan kegiatan bersifat terpadu dengan Dinas/
Instansi, Badan Usaha milik pemerintah/ swasta, asosiasi profesi dan
masyarakat.

Dalam Bab |, Pasal 1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompetensi menetapkan ketentuan-
ketentuan yang harus dipedomani oleh Balai Latihan Kerja dalam
menyelenggarakan pelatihan berbasis kompetensi diantaranya yaitu :

a. Kompetensi kerja adalah kemampuan kerja setiap individu yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
sesuai dengan standar yang ditetapkan.

b. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia yang selanjutnya
disingkat SKKNI, adalah rumusan kemampuan kerja yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan/atau keahlian serta
sikap kerja yang relevan dengan pelaksanaan tugas dan syarat
jabatan yang ditetapkan sesuai dengan Kketentuan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.
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c. Standar Internasional adalah standar kompetensi kerja yang

dikembangkan dan ditetapkan oleh suatu organisasi multinasional
dan digunakan secara internasional.

Standar Khusus adalah standar kompetensi kerja yang
dikembangkan dan digunakan oleh organisasi untuk memenuhi
tujuan internal organisasinya sendiri dan / atau untuk memenubhi
kebutuhan organisasi lain yang memiliki ikatan kerja sama dengan
organisasi yang bersangkutan atau organisasi lain yang memerlukan.
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia yang selanjutnya disingkat
KKNI, adalah kerangka, perjenjangan kualifikasi kompetensi yang
dapat menyandingkan, menyetarakan dan mengintegrasikan antara
bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman
kerja dalam rangka pemberi pengakuan kompetensi kerja sesuai
dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

Pelatihan Kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi,
memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi
kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat
keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan
kualifikasi jabatan atau pekerjaan.

Pelatihan Berbasis Kompetensi yang selanjutnya disebut PBK
adalah pelatihan kerja yang menitikberatkan pada kemampuan kerja
yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan

standar yang ditetapkan dan persyaratan di tempat kerja.
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Unit Pelaksana Teknis Pusat yang selanjutnya disingkat UPTP
adalah lembaga pelatihan kerja milik Kementerian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi.

Unit Pelaksana Teknis Daerah yang selanjutnya disingkat UPTD
adalah lembaga pelatihan kerja milik pemerintah daerah Provinsi
atau Kabupaten/Kota.

Lembaga Pelatihan Kerja adalah instasi pemerintah, badan hukum
atau  perorangan yang  memenuhi  persyaratan  untuk
menyelenggarakan pelatihan kerja.

Tenaga Pelatih adalah instruktur atau istilah lain yang setara, yang
memiliki kompetensi teknis dan metodologis untuk melakukan
pelatihan.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Balai Latihan
Kerja yang unggul adalah Balai Latihan Kerja yang terintegrasi dan
terakreditasi secara nasional, pencetak tenaga kerja professional,
terampil dan berdaya saing, melaksanakan pelatihan berdasarkan
kebutuhan pasara kerja, program pelatihannya berpedoman pada
SKKNI, pelatihannya berpedoman pada pelatihan berbasis
kompetensi, adanya jaminan kualitas lulusan dengan sertifikasi dan

dapat terserap di dunia industri.
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METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Sugiyono
(2019:18) yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan metode berlandaskan pada sifat filsafat post positivism,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) di mana peneliti adalah instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triagulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
generalisasi.

Menurut Moleong (2017:6) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi,
Tindakan dan lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan Bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Menurut Hendryadi (2019:218) mendefinisikan penelitian kualitatif
merupakan suatu proses penyelidikan naturalistik yang mencari pemahaman
mendalam tentang fenomena sosial secara alami.

Indrawan (2014: 68) mengatakan bahwa pada dasarnya metode

penelitian kualitatif ditujukan untuk penelitian yang bersifat mengamati kasus.

56
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Dengan demikian, poses pengumpulan dan analisis data bersifat kasus pula.
Karena kekhususan itu pula maka metode-metode kualitatif sering digunakan
olen para praktisi seperti guru, konsultan, manajer, atau para penyuluh
lapangan.

Menurut Indriantoro dan Supono (2012:26) mendefinisikan penelitian
deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat
ini dari suatu popularisasi.

Jadi kesimpulan yang dapat diambil penelitian kualitatif adalah
penelitian yang digunakan untuk menyelidiki obyek secara alamiah atau fakta-

fakta dari sebuah kasus.

Kehadiran Peneliti

Peneliti secara aktif berinteraksi secara langsung dengan obyek
penelitian. Hal ini bertujuan untuk memotret dan melaporkan secara mendalam
agar data yang diperoleh lebih lengkap. Penelitian ini, sebagai subyek
penelitiannya adalah peneliti yang berperan sebagai alat dan subyek
penelitian.Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu data utama dan data pendukung. Data utama diperoleh dari
para informan yaitu mereka yang terlihat secara langsung dalam kegiatan.
Sedangkan data pendukung adalah data yang bersumber pada dokumen yang
berupa foto, catatan, laporan kegiatan penyelenggaraan pelatihan, rekaman,

gambar, danlain-lain.
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Lokasi Penelitian

Muchtar (2015:243) mendefiniskan lokasi penelitian adalah tempat di
mana peneliti memperoleh informasi mengenai data yang diperlukan.
Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan
kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan
pemilihan lokasi ini, peneliti diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna
dan baru.

Menurut Nasution (2022:52) mengemukakan bahwa lokasi penelitian
adalah tempat sosial penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur yaitu perilaku,
tempat, dan kegiatan yang dapat diobservasi.

Menurut Sujarweni (2014:73) mendefinisikan bahwa lokasi penelitian
adalah tempat dimana penelitian itu dilakukan. Penentuan tempat penelitian
sangatlah penting karena berhubungan dengan data yang akan dicari/diperoleh
sesuai dengan fokus yang telah ditentukan. Tempat penelitian juga menentukan
apakah data bisa diambil dan memenuhi syarat baik volume maupun karakter
dasarnya yang dlbutuhkan dalam penelitian. Selain hal tersebut pertimbangan
geografis serta situasi dan kondisi seperti waktu, biaya, tenaga, dan
menentukan pilihan lokasi penelitian.

Dalam penentuan lokasi penelitian Moleong (2017:127) menjelaskan
bahwa cara terbaik untuk menentukan lokasi penelitian adalah dengan jalan
mempertimbangkan teori substansif dan menjajaki lapangan dan mencari
kesesuaian dengan kenyataan yang ada dilapangan. Sementara itu keterbatasan

geografi dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga pelu juga dijadikan



59

pertimbangan dalam penentuan lokasi.

Sesuai dengan acuan tersebut di atas maka penelitian mengambil
tempat di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja
Kota Pekalongan. Yang berada di jl. HOS Cokroaminoto, Kuripan, Kota
Pekalongan. Dipilihnya UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kota Pekalongan karena UPTD Balai Latihan Kerja Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan merupakan institusi
pemerintah yang melaksanakan pelatihan kerja berbasis kompetensi bagi
tenaga kerja dan mempunyai predikat terbaik Il di tahun 2019 dan predikat
terbaik 1 di tahun 2020 UPTD Balai Latihan Kerja di bawah binaan Balai
Pengembangan Pelatihan Latihan Kerja Semarang sebagai penyelenggara
pelatihan berbasis kompetensi terbaik. UPTD Balai Latihan Kerja Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan sebagai lembaga yang
lembaga pelatihan milik pemerintah sebagai unit pelaksana yang melakukan
kegiatan/memberikan layanan bagi peserta didik dan lulusan berupa
informasi pasar kerja serta ditunjuk sebagai penyelenggara program
pelatihan berbasis kompetensi diantaranya: Menjahit, Processing, Teknik
Infomatika, Bisnis Manajemen, Pengelasan, Manufaktur, Listrik, Pariwisata
dan Perhotelan serta Tata Kecantikan.

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-November
tahun 2023.
Berikut tabel jadwal penelitian di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga

Kerja Kota Pekalongan.
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No

Kegiatan

Bulan 2023

Agustus

September | Oktober

November

Tahap Persiapan Penelitian

a. Penyusunan dan
pengajuan judul

b. Penyusunan proposal

c. Perijinan Penelitian

Tahap Pelaksanaan

a. Pengumpulan Data

b. Analisis Data

Tahap Penyusunan Laporan

D.

Tahap-tahap Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian tahapan yang ditempuh meliputi:

1.  Tahap persiapan

Pada tahap persiapan langkah-langkah yang ditempuh meliputi:

a. Pemahaman literatur yang berhubungan dengan masalah penelitian.

b. Penyusunan proposal penelitian.

c. Penyusunan jadwal kegiatan.

d. Pengurusan ijin penelitian

2. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini setelah peneliti mendapatkan ijin penelitian, maka langkah-

langkah yang ditempuh meliputi:

a.  Mengumpulkan data di lokasi penelitian.

b. Mengkaji data yang telah terkumpul dan menyusunrefleksinya.
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c. Mengkaji masalah yang dianggap penting, guna menentukan strategi
berikutnya.
3. Analisis data
Melakukan analisis awal, apabila data yang terkumpul tidak cukup lengkap.
a. Mengadakan pengayaan dan pendalaman data, jika terdapat
kekurangan dengan cara memperpanjang masa observasi, pengamatan
terus-menerus, menggunakan bahanreferensi.
b.  Menentukan keabsahan data dengan cara menganalisis kasus negatif,
mengadakan membercheck triangulasi,membicarakandenganorang lain
(peer debriefing) dalam hal ini mereka yang mempunyai pengatahuan
pokok tentang penelitian dan metode penelitian.
4. Tahap Penyusunan Laporan
Tahap ini merupakan puncak kegiatan penelitian yaitu dilakukan setelah

penelitian lapangan berakhir.

E. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikelompokkan
menjadi dua data utama dan pendukung. Data utama diperoleh dari para
informan yaitu mereka yang terlihat secara langsung dalam kegiatan. Sedangkan
data pendukung adalah data yang bersumber pada dokumen yang berupa foto,
catatan, rekaman, gambar, dan lain-lain.
Sumber data dalam penelitian adalah berupa manusia yaitu

penyelenggara pelatihan berbasis kompetensi (Kepala Balai Latihan Kerja,
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Kepala Tata Usaha dan Instruktur 3 (tiga) orang pada pelatihan berbasis
kompetensi, sedangkan sumber data non manusia adalah berupa dokumen,
peralatan pelatihan, hasil praktek, gambar, dan lain-lain.

Sebagaimana fokus masalah dalam penelitian ini, maka data yang
diperoleh dari sumber data manusia sebagai berikut :

1. Penyelenggara pelatihan (Ka.BLK) yaitu selaku penyelenggara pelatihan
yang bertanggungjawab terhadap seluruh aktivitas di UPTD Balai Latihan
Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan, sejak
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan maupun pengawasan
pelatihan.

Adapun data yang ingin diungkap dari sumber ini mencakup:
a. Identifikasi masalah yang muncul dalam pelatihan
b. Identifikasi kebutuhan pelatihan, meliputi :

1) Program pelatihan.

2) Perlengkapan dalam pelatihan.

3) Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pelatihan.

4)  Kurikulum pelatihan.

5) Jumlah siswa/peserta pelatihan.

F.  Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang paling stategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
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mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Adapun teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk dapat memperoleh data yang valid dan akurat maka pengumpulan

data menggunakan beberapa metode, antaralain:

1.

Observasi

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020:109) mendeskripsikan bahwa
observasi adalah kondisi dimana dilakukannya pengamatan secara
langsung oleh peneliti agar mampu memahami konteks data dalam
keseluruhan situasi social sehingga dapat diperolen pandangan yang
holistic(menyeluruh).

Menurut Widoyoko (2014:46) mengemukakan bahwa observasi
merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-
unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian.

Menurut Hardani dkk (2020:123-126) mendefinisikan bahwa
observasi adalah pengamatan dengan mencatat secara terstuktur terhadap
fenomena-fenomena yang diteliti.

Menurut  Sugiyono  (2018:229) mengemukakan observasi
merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain.

Sedangkan menurut Riyanto (2010:96) menjelaskan bahwa
observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan secara langsung maupun tidak langsung,

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa observasi adalah
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teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari,
menganalisis dan mengadakan pengamatan secara langsung ke dalam
organisasi secara langsung untuk mendapatkan bukti-bukti yang dapat
mendukung dan melengkapi hasil penelitian di UPTD Balai Latihan Kerja
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan.

Wawancara

Menurut Moelong (2012:186) mendeskripsikan bahwa wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.

Menurut Yusuf (2014:372) mengemukakan bahwa wawancara
adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara pewawancara dan
sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi
secara langsung atau bertanya secara langsung mengenai suatu objek yang
diteliti. Wawancara yang dipilih oleh peneliti adalah wawancara bebas
terpimpin.

Menurut Arikunto (2016:199) mendeskripsikan bahwa wawancara
bebas terpimpin adalah wawancara yang dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan secara bebas namun masih tetap berada pada pedoman
wawancara yang sudah dlbuat. Pertanyaan akan berkembang pada saat
melakukan wawancara. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk

memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian.
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Menurut Hardani dkk (2020-137-140) mengutarakan bahwa
wawancara adalah kegiatan dialog antar individua tau lebih secara
langsung atau percakapan dengan tujuan tertentu.

Sedangkan menurut Sugiyono (2016:317) mendefinisikan bahwa
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila penneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara
adalah teknik pengumpulan data berupa sebuah tanya jawab yang dapat
dilakukan secara langsung antar peneliti dan pihak yang berhubungan
dengan objek yang sedang diteliti yaitu Manajemen pelatihan berbasis
kompetensi pada UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kota Pekalongan.

Teknik pengumpulan data secara wawancara berdasarkan diri pada
laporan tentang diri sendiri (self-report), atau setidak-tidaknya pada
pengetahuan atau keyakinan pribadi.

Menurut Hadi (1986) dalam Sugiyono (2019:195) mengemukakan
anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode
wawancara dan juga kuisioner adalah sebagai berikut:

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang
dirinya sendiri.
b. Bahwa yang dinyatakan subyek kepada peneliti adalah benar dan

dapat dipercaya.
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c. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan Yyang
diajukan peneliti kepadanya adalah sama denga napa yang
dimaksudkan oleh peneliti.

Sumber Daya Manusia yang akan diwawancara oleh peneliti dalam

kegiatan penelitian ini adalah tim manajemen/ penyelenggara pelatihan

berbasis kompetensi yang ada di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan antara lain :

a.  Kepala UPTD Balai Latihan Kerja, sebanyak 1 orang

b. Kepala Tata Usaha UPTD Balai Latihan Kerja, sebanyak 1 orang.

c. Tenaga Pelatih/ Instruktur UPTD Balai Latihan Kerja, sebanyak 3

orang.

. Metode Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2020:124) menjelaskan bahwa dokumen
merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik
berbentuk  tulisan, gambar/foto atau karya monumental dari
seseorang/instansi.

Ahyar (2020: 47) mendefinisikan bahwa dokumentasi merupakan
metode pengumpulan data dari sumber dokumen dan rekaman.

Menurut Arsini (2020:38) yang dimkasud dengan dokumentasi
adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan melakukan dan
mengumpulkan segala macam dokumen yang sudah didokumentasi serta
mengadakan pencatatan.

Menurut Amin dan Siahaan (2016:10) yang dimaksud dengan
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dokumen adalah sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan
dari kesaksian lisan, artefak. Dokumen diperuntukkan untuk surat-surat
resmi dan surat-surat negara seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah
dan konsesi.

Djaali (2020:55) mengutarakan bahwa dokumentasi digunakan
ketika peneliti akan menggunakan data sekunder dalam penelitiannya.

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
dokumentasi adalah bukti-bukti tertulis ataupun gambar yang dapat
membuktikan sebuah peristiwa.

Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti dan menganalisis
bukti-bukti dokumentasi yang ada pada saat kegiatan pelatihan berbasis
kompetensi yaitu berupa: foto kegiatan, hasil praktek siswa pelatihan,
program pelatihan, laporan rekrutmen, laporan pelaksanaan pelatihan dan
laporan summary/evalusi penyelenggaran pelatihan. Dokumen ini

merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara.

G. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan  dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
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diri sendiri maupun orang lain.

Sedangkan menurut Moleong (2017:280-281) mendefisikan bahwa
analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Ketepatan
dan keakuratan data yang terkumpul sangat diperlukan, namun tidak dapat pula
dipungkiri bahwa sumber informasi yang berbeda akan memberikan informasi
yang berbeda pula. Pekerjaan menganalisis data memerlukan usaha pemusatan
perhatian dan pengerahan tenaga fisik dan pikiran sendiri. Selain menganalisis
data, peneliti juga perlu mendalami kepustakaan guna mengonfirmasikan teori.
Data penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi)
dan dilakukan secara terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi
sekali. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian menggunakan
model Miles and Huberman.

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2018:246) analisis data
dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung,
dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan juga dokumentasi
kemudian membuat kesimpulan yang mudah dipahami olehdiri sendiri maupun

orang lain.
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Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2019 :321) mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secaraterus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh.
a.  Reduksi Data

Sugiyono (2018:247-249) mendefinisikan reduksi data adalah
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting yang sesuai dengan topik penelitian, mencari tema dan
polanya, pada akhirnya memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam
mereduksi data akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai

Data yang diperoleh di lokasi penelitian (data lapangan)
dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan rinci. Laporan
tersebut akan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok,
difokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema atau
polanya. Reduksi data berlangsung terus menerus selama proses
penelitian berlangsung. Selama pengumpulan data berlangsung
diadakan tahap reduksi data selanjutnya dengan membuat ringkasan,
mengkode, menelusuri tema, menulis memo.

b. Penyajian Data

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, flowchart, pictogram dan

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data dapat
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terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah
dipahami. Sedangkan menurut Sugiyono (2018:249) selain dalam
penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya
namun yang sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian
data tersebut, maka data terorganisasikan, dan tersusun sehingga akan
semakin mudah dipahami.

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data atau display data dimaksudkan
agar memudahkan peneliti melakukan penarikan kesimpulan untuk
melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari
hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis, dan sebagai
yang dituangkan dalam kesimpulan yang masih bersifat tentative.

Prosedur Teknik Analisis Data dapat dilihat dari gambar 4 sebagai

berikut:
Pengumpulan ﬁ
Data J "
Penyajian
s Data

[ Reduksi l ’ 4
Data -
t ‘ Simpulan-Simpulan: ]

L Penarikan/Verifikasi

Gambar 3.1. Prosedur Analisis Data
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c. Kesimpulan

Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif adalah
penarikan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2018:252-253) kesimpulan
dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan perumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses
tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan
menelaah selutuh data yang ada dari berbagai macam sumber yang telah
didapat dari lapangan dan dokumen pribadi , dokumen resmi , gambar,

foto, brosur, laporan dan sebagainya.

Pengecekan Keabsahan Data

Sugiyono (2019:364) menyebutkan bahwa pengujian keabsahan data
meliputi uji credibility (validaitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (realibilitas) dan confirmability (obyektivitas).

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai
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penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan

data yang dapat dilaksanakan.

1.

Credibility

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data

hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang

dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.

a.

Perpanjangan  pengamatan dapat meningkatkan  kredibilitas/
kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru.
Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan
sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling
timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin
banyak dan lengkap. Perpanjangan pengamatan untuk menguji
kredibilitas data penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data
yang telah diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke
lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah
dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat
dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan
pengamatan perlu diakhiri.
Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan

maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau
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direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan
merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah
data yang telah dikumpulkan, dlbuat, dan disajikan sudah benar atau
belum.

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan
dengan cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian
terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan
hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka
peneliti akan semakin cermat dalam membuat laporan yang pada

akhirnya laporan yang dlbuat akan semakin berkualitas.

. Triagulasi

Sugiyono (2018:372) mendefinisikan bahwa triagulasi adalah
pengumpulan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu.

Sugiyono (2018:189) menyatakan bahwa triangulasi dalam
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan
waktu.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik.

Triagulasi sumber digunakan melalui kegiatan pengumpulan

data dari Kepala UPTD BLK, Kepala Tata Usaha, dan Instruktur.
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Penyelarasan dari ketiga sumber tersebut memungkinkan perolehan
data yang valid.
Triagulasi sumber data penelitian dapat dilihat pada gambar 3.2 di

bawah ini.
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Gambar 3.2 Triagulasi sumber data penelitian

Triagulasi teknik yaitu suatu untuk menguji kredibilitas data
dilakukan secara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Triagulasi teknik digunakan peneliti melalui
kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam hal ini
peneliti membandingkan data hasil wawancara dengan Kepala UPTD
BLK, Kepala Tata Usaha serta Instruktur dengan observasi secara
langsung serta membandingkan dengan isi dokumen.

Triagulasi teknik dalam penelitian dapat dilihat dari gambar 3.3 di

bawah ini.
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Gambar 3.3 Triagulasi teknik yang digunakan dalam penelitian
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
Pekalongan

Pada Bab IV hasil dari penelitian ini terurai dalam beberapa
uraian antara lain : Deskripsi umum UPTD BLK Dinas Perindustrian
dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan, pelaksanaan manajemen pelatihan di
UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan
yang terdiri dari perencanaan kebutuhan pelatihan di UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan, pengorganisasian di
UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan,
pelaksanaan pelatihan di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga
Kerja Kota Pekalongan, dan pengawasan pelatihan di UPTD BLK Dinas

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan serta pembahasannya.

1. Deskripsi Umum UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja

Kota Pekalongan

Dalam Peraturan Walikota Pekalongan Nomor 18 Tahun 2018
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Latihan Kerja Pada
Dinas Perindustrian Dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan menjelaskan

bahwa UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga
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Kerja Kota Pekalongan adalah merupakan salah Unit Pelaksana
Teknis Daerah Balai Latihan Kerja Tipe A yang berkedudukan di
bawah naungan Dinas, bertanggung jawab kepada Dinas, pelaksana
tugas operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang tertentu pada
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan.

a.  Visi dan Misi UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga

Kerja Kota Pekalongan

Visi UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan

Tenaga Kerja Kota Pekalongan yaitu menjadi Balai Latihan

Kerja yang profesional, menghasilkan tenaga kerja yang

terampil, berpengetahuan, bersikap kerja dan berdaya saing

sesuai kebutuhan pasar kerja maupun berwirausaha.
Misi UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan

Tenaga Kerja Kota Pekalongan, antara lain :

1) Mengembangkan dan meningkatkan program pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan wirausaha untuk
peningkatan kualitas pelaksanaan pelatihan.

2) Meningkatkan managemen pelatihan untuk peningkatan
kualitas pelaksanaan pelatihan.

3) Melaksanakan pelatihan bagi tenaga kerja sesuai kebutuhan
pasar kerja maupun wirausaha.

4) Meningkatkan kapasitas dan kualitas sumber daya manusia

pelatihan.
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5) Membangun dan mengembangkan jejaring (networking)
dengan instansi terkait, baik pemerintah maupun swasta.
Sebagaimana Balai Latihan Kerja yang lain, UPTD
BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan
diprogram industri dan berwirausaha. Bergerak pada sektor
potensial industri pengolahan (manufaktur), Listrik, gas, air
bersih serta jasa. Program pelatihan atau kejuruan unggulan di
UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga
Kerja Kota Pekalongan adalah kejuruan Garmen Apparel/
Menjahit, Teknologi Informasi dan Komunikasi serta Teknik
Listrik.
Struktur Organisasi UPTD BLK Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kota Pekalongan
Susunan Organisasi dalam UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja terdiri atas :
1) Kepala UPTD Balai Latihan Kerja
Sebagai unsur pelaksana teknis daerah, UPTD Balai
Latihan Kerja dalam menjalankan tugas dan fungsinya
Balai Latihan Kerja dipimpin oleh Kepala Balai Latihan
Kerja yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada KepalaDinas Perindustrian dan Tenaga
Kerja Kota Pekalongan..

Kepala UPTD BLK membantu tugas Kepala Dinas
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dalam melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana

teknis  operasional,  koordinasi, pengawasan dan

pelaksanaan teknis operasional, evaluasi dan pelaporan di

bidang pelatihan kerja. Dalam melaksanakan tugas-

tugasnya Kepala BLK menyelenggarakan fungsi anatara
lain:

a) Penyusunan bahan rencana teknis operasional di bidang
pelatihan kerja sesuai dengan petunjuk pimpinan
sebagai pedoman pelaksanaan tugas;

b) Pelaksana koordinasi kegiatan teknis operasional di
bidang pelatihan kerja guna singkronisasi dan
kelancaran pelaksanaan tugas;

c) Pengiventarisasi dan pengidentifikasian kebutuhan
kerja;

d) Pelaksanaan kegiatan pelatihan kerja;

e) Pelaksanaan kerja sama dengan pihak ketiga untuk
mendukung tugas dan meningkatkan kualitas pelatihan
kerja;

f) Penyeliaan pelaksanaan pelatihan kerja , on the job
training (OJT) , Sertifikasi bagi lulusan pelatihan;

g) Pelaksanaan pengawasan pelaksanaan pelatihan;

h) Penyiapan evaluasi dan pelaporan di bidang pelatihan

kerja; dan
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1) Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan
oleh pimpinana, baik lisan maupun tertulis sebagai ujud
loyalitas dan kerja sama yang baik.

2) Sub Bagian Tata Usaha
Sub Bagian Tata Usaha dipimpin oleh Kepala Sub

Bagian Tata Usaha yang dalam melaksanakan tugasnya

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala

UPTD BLK. Kepala Sub Bagian Tata Usaha mempunyai

tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana

teknis operasional, evaluasi dan pelaporan di bidang
ketatausahaan.
Dalam melaksanakan tuganya Kepala Sub Bagian

Tata Usaha menyelenggarakan fungsi antara lain:

1) penyusunan  bahan  kebijakan  teknis  bidang
ketatausahaan sebagai pedoman-pedoman tugas;

2) penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan program
kerja dan kegiatan guna singkronisasi dan kelancaran
pelaksanaan tuga;

3) pengelolaan administrasi keuangan yang meliputi
penyusunan anggaran pembukuan, pertanggungjawaban
dan laporan keuangan, serta mengiventarisasi
kebutuhan keuangan, menyusun, menyelesaikan dan

mempertanggungjawabkan seluruh proses administrasi
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keuangan sehingga terselenggaranya tertib administrasi

serta bertanggungjawab;

4) pengelolaan ketatausahaan dan administrasi umum

5)

6)

7)

8)

yang meliputi surat menyurat, administrasi, perjalanan
dinas, hubungan masyarakat, rumah tangga dan
perlengkapan asset, dokumentasi dan kearsipan, secara
berkesinambungan serta mengelompokkan sesuai
kebutuhan  dan  kepentingan  sehingga tertib
ketatausahaan dan administrasi umum;

pengelolaan dan pelaporan administrasi kepegawaian
serta mengelola data administrasi kepegawaian secara
berkesinambungan serta mengelompokkan sesuai
kebutuhan dan kepentingan sehingga tertib administrasi
dan kepegawaian;

pelaksanaan layanan konsultasi pelaksanaan program
administrasi kepegawaian, hukum, humas, organisasi
dan tata laksana, ketatausahaan, rumah tangga dan
perlengkapan UPTD guna mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas;

penyiapan bahan pelaksanaan kegiatan kerja sama
dengan pihak ketiga;

penyiapan bahan penyusunan evaluasi dan pelaopran;

dan
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9) pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
pimpinan baik lisan maupun tertulis sebagai ujud
loyalitas dan kerjasama yang baik.

Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas
melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional
masing-masing  berdasarkan  peraturan  perundang-
undangan. Dalam melaksanakan tuganya Kelompok
Jabatan Fungsional dikoordinir oleh Kepala UPTD BLK
dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. Yang
dimaksud Kelompok Jabatan Fungsional dalam UPTD
BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja adalah terdiri

dari para Instruktur Pelatihan yang ada diberbagai

Kejuruan.
KEPALA DINAS
KEPALA UPTD BLK
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

KEPALA SUB BAG TATA
USAHA

Gambar 4.1 Struktur Ogranisasi

Dilihat dari data di atas bahwa struktur organisasi yang

ada di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
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Pekalongan sudah sangat jelas dari jenis jabatannya serta tugas

dan fungsi dari masing-masing pejabat yang berada pada

kedudukan dalam sebuah Unit Pelaksana Teknis Daerah yang

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Dinas

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan

Sumber Daya Manusia dan Fasilitas di UPTD BLK Dinas

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan

UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan

Tenaga Kerja Kota Pekalongan dalam operasional kegiatannya

didukung oleh sumber daya manusia yang cukup dan memiliki

kompetensi yang sesuai dengan bidangnya. Sumber daya manusia

yang ada di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan

Tenaga Kerja Kota Pekalongan terdiri dari pejabat struktural dan

pejabat fungsional. Data pegawai yang terdapat di UPTD BLK

Kota Pekalongan menurut pendidikan terdapat pada tabel di

bawah ini:

Tabel 4.1 Data Pegawai Menurut Pendidikan

Pendidikan Formal
No Jabatan SMA | D3 S1 32 Jumlah
1 | Struktural - 2 2
2 | Fungsional - 1 11 3 15
3 | Staff Non ASN 2 3 5
Jumlah - 22

Selain data pegawai dilihat dari pendidikan peneliti juga
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mendapatkan informasi data pegawai UPTD BLK Kota Pekalongan
berdasarkan golongannya. Berikut data di bawah ini yang

menunjukkan jumlah pegawai UPTD BLK Kota

Tabel 4.2 Data Pegawai Menurut Golongan

No Jabatan Golongan Jumlah
| Il 11 v
1 | Struktural - 2 2
2 | Fungsional - 1 10 4 15
Jumlah - 17

Melihat data tersebut di atas menunjukkan bahwa
keberadaan sumber daya manusia yang ada di UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan sangatlah
mendukung terhadap pelaksanaan program kegiatan pelatihan di
UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
Pekalongan. Dengan jumlah pegawai dari struktural dan fungsional
serta terdapat staf administrasi yang cukup akan dapat membantu
dan melayani pelaksanaan pelatihan. Peranan staff administrasi,
sangat penting dalam menunjang dan mensukseskan pelaksanaan
pelatihan, hal ini disebabkan tenaga administrasi yang menyiapkan
dan membantu instruktur sejak dari pra pelatihan sampai dengan

pasca pelatihan.

Peran instruktur dalam kegiatan pelatihan tidak kalah
pentingnya karena dengan jumlah instruktur yang cukup, cakap dan
berpendidikan formal yang sesuai dengan kejuruannya yang ada

serta memiliki kompetensi sesuai dengan bidang keahliannya dan
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dibekali dengan pelatihan/ training yang akan menambah wawasan
sekaligus keterampilan teknis serta metodolgi sehingga akan
menjadikan modal dan sekaligus akan mendukung bagi para
instruktur dalam melaksanakan tugasnya.

Untuk mendukung profesionalisme instruktur, Kepala UPTD
BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan
merekomendasikan instruktur untuk mengikuti berbagai macam
diklat teknis maupun metodologi karena dalam persaingan yang
semakin ketat dalam perubahan ilmu serta terknologi yang
berkembang terus menerus yang mengharuskan para instruktur
untuk senantiasa meng-upgrade diri agar tidak ketinggalan ilmu
serta teknologi yang semakin cepat berkembang. Seperti yang
dinyatakan oleh beliau:

“a. Mengirimkan para instruktur untuk mengikuti diklat baik teknis ataupun
non teknis.

C. Menyarankan para instruktur untuk meningkatkan Pendidikan
formalnya melalui institusi Pendidikan formal.Memberikan motivasi
kepada para instruktur

d. lebih meningkatkan pengetahuan/wawasan melalui media internet serta
buku refensi yang ada”. (KP.BLK - 24, wawancara tanggal 26 Oktober
2023)

Dengan langkah-langkah tersebut diharapkan para instruktur
akan dapat selalu mengikuti perkembangan ilmu serta terknologi yang
ada, sehingga mereka tidak akan ketinggalan lajunya ilmu dan
teknologi yang begitu cepat berkembang.

Jenis Kejuruan

UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga
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Kerja Kota Pekalongan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
sesuai dengan Keputusan Walikota Pekalongan No. 18 Tahun 2018
tersebut dalam pelaksanaannya telah membuka berbagai
macam/jenis kejuruan yang sesuai dengan kebutuhan di wilayah
Kota Pekalongan dan sekitarnya. Jenis/macam pelatihan kerja yang
dilaksanakan/dlbuka tersebut semuanya mengarah pada kebutuhan
yang bersifat industri dan wirausaha yang meliputi:
1) KejuruanTeknik Manufaktur
2) Kejuruan Teknik Las
3) Kejuruan Otomotif
4) Kejuruan Teknik Listrik
5) Kejuruan Teknik Elektronika
6) Kejuruan Refrigeneration
7) Kejuruan Bisnis Manjemen
8) Kejuruan Teknologi Informasi dan Komunikasi
9) Kejuruan Garmen Apparel
10) Kejuruan Tata Kecantikan
11) Kejuruan Processing
12) Kejuruan Pariwisata

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Pekalongan memiliki berbagai
ragam kejuruan pelatihan untuk memenuhi kebutuhan pelatihan

bagi warga masyarakat Kota Pekalongan dan sekitarnya.
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Pelatihan tersebut Bergerak pada sektor potensial industri
pengolahan (manufactur), Listrik, gas, air bersih serta jasa.
Program pelatihan atau kejuruan unggulan di UPTD Balai Latihan
Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan
adalah kejuruan Garmen Apparel/ Menjahit, Teknologi Informasi
dan Komunikasi serta Teknik Listrikyang nantinya para alumni
pelatihan akan bisa memenuhi kebutuhan tenaga kerja di
perusahaan ataupun dunia usaha.
Fasilitas yang Mendukung

Fasilitas /sarana dan prasarana dalam pelatihan merupakan
factor yang penting dalam menentukan kelancaran pelaksanaan
pelatihan bahkan dapat dikatakan bahwa kualitas dari lulusan
dalam pelatihan kerja dipengaruhi oleh fasilitas (ruang
teori,praktek, peralatan) yang tersedia.

UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kota Pekalongan yang wilayah kerjanya meliputi 4
(empat) Kecamatan dalam pelaksanaannya terdapat pula peserta
yang berasal dari Kota Pekalongan seperti dari Kabupaten
Pekalongan, Kabupaten Batang serta Kabupaten Pemalang.
Dalam pelaksanaan kegiatan proses kegiatan belajar di UPTD
Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
Pekalongan berdasarkan pengamatan peneliti telah ditunjang

dengan fasilitas yang cukup dan memadai serta sesuai dengan
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tuntutan kebutuhan user (perusahaan) atau pengembangan
wirausaha mandiri. Berdasarkan pengamatan peneliti selama
berada UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kota Pekalonganfasilitas pelatihan kerja yang
tersedia sesuai dengan kondisi yang ada. Berikut di bawah ini
data sarana dan prasarana pelatihan yang terdapat di UPTD BLK

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan.

Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana Pelatihan

No | Nama Sarana/ Fasilitas Pelatihan Keterangan
1 Luas Area Tanah 2,75 ha
2 Bangunan Kantor 1 lokal
3 Bangunan Workshop Kejuruan 12 ruangan
4 | Aula Kapasitas 200 orang 1 ruangan
5 | Gedung Employement center 1 lokal
6 | Musolla 1 lokal
7 | Pos Penjagaan 1 ruangan
8 | Tempat parkir 2 lokal
9 | Kendaraan roda 4 2 unit
10 | Kendaraan roda 2 2 unit

Dari data di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana
pelatihan di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja
Kota Pekalongan dalam proses pembelajarannya sudah sangat
lengkap, hal ini terlihat dari jenis sarana dan prasarana jumlah jenis
kejuruan yang ada, sehingga keberadaan UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan diharapkan dapat
membantu para pencari kerja untuk memasuki pasar kerja yang ada

di wilayah Kota Pekalongan dan sekitarnya.

Kondisi Peserta Pelatihan
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Peserta pelatihnan merupakan salah satu factor yang sangat
penting dan perlu mendapatkan perhatian khusus. Hal ini
mengingat keberhasilan dalam pelatihan akan ditentukan dengan
seberapa jauh peserta/siswa dalam menyerap materi yang diberikan
oleh instruktur selama proses belajar mengajar. Kondisi
siswa/peserta pelatihan yang ada di UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan sangatlah
beragam baik pendidikan formal maupun latar belakang
peserta/siswa. Kondisi yang demikian ini merupakan tantangan
tersendiri bagi pengelola, utamanya bagi pengajar/instruktur dalam
menyampaikan materi pelatihan. Berikut tabel data jumlah peserta

pelatihan dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 .

Tabel 4.4 Data Peserta Pelatihan Tahun 2018-2022

No | Tahun Jenis Pelatihan
112 (3|4 |5]|6|7|8|9]|]10]11]12
1 12018 | 3|56 |3|1|1|2]|5|4| 4|38
2 12019 |6 | 6|2 |6 |11 |5|]4]9]6]29
3 ] 2020 | 1 2 1
4 | 2021 | 1 111 11131 1
5 12022 |1 |1] 2 21212 |3|1]3]|1
Jumlah 121121110 2 | 4 |10|12 (19|14 |21 | 2
Keterangan Kejuruan :
1. Teknik Manufaktur 7. Bisnis Manajemen
2. Teknik las 8.  Teknologi Informasi dan
Komunikasi
3. Otomotif 9.  Garmen Apparel
4. Teknik Listrik 10. Tata Kecantikan
5. Teknik elektronika 11. Processing
6. Refigeneration 12. Pariwisata

Dari data tersebut di atas menunjukkan bahwa kondisi
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peserta pelatihan di setiap tahunnya tidak sama atau naik turun.
Naik turunnya jumlah peserta pelatihan setiap tahunnya
berdasarkan anggaran yang diberikan pihak pemerintah ke UPTD
BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan
beliau mengatakan:

“a. Alokasi dana pelatihan bersumber dari anggaran APBN
dan APBD tentunya akan mengikuti naik turunnya dana
yang di berasal dari pendapatan APBN dan APBD.

b. Jenis program pelatihan yang bersumber dari anggaran
APBN vyang dilaksanakan sudah sesuai dengan pedoman
SKKNI yang berlaku di Indonesia.”

c. Program pelatihan yang dilaksanakan oleh UPTD BLK
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan

mengarah pada kebutuhan dunia usaha dan dunia
industri”.( KP.BLK-20, wawancara 26 Oktober 2023).

B. Manajemen Pelatihan di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut sebagai
penyelenggara pelatihan berbasis kompetensi maka diperlukan adanya
manajemen pelatihan yang baik pula, sejak dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan sampai dengan pengawasan pelatihan.
Manajemen pelatihan di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan telah berjalan dengan
baik mulai dari perencanaan pelatihan, pengorganisasian, pelaksanaan
serta pengawasan pelatihannya.Berikut di bawah ini model manjemen
yang dilaksanakan di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian

dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan.



Perencanaan
pelatihan

.

>

Identifikasi
kebutuhan
pelatihangra
Menyusun

program pelatihan
Melaksanakan
rekuitmen/seleksi
Menyusun rencana
pelatihan
Menyiapkan
sumber
manusia
Menyiapkan
fasilitas pelatihan
Menyusun  jadwal
pelatihan
Menyiapkan
administrasi
pelatihan
Menyusun
perencanaan
realisasi
penyerapan
dan keuangan

daya

fisik

Pengorganisasian
pelatihan

l

1.Penetapan
SK
Penyelengga
ra pelatihan
2.Pembuatan
SK
instruktur
yang akan
mengajar
3.Penetapan
SK  peserta
pelatihan

91

—»{ Pelaksanaan Pengawasa Hasil yang
pelatihan > pelatihan > dicapai
l o
1.PBM dilakukan senin 5.Tes sumatif 1.Hasil
s/d jum’at 6.Uji akademik
2.Jumlah jam pelatihan kompetensi yang baik
sesuai  dengan  jenis peserta 2.Tingkat
program pelatihan 7.laporan kelulusan
3.Materi pelatihan terdiri pelaksanaan san
dari unit kompetensi pelatihan sertifikasi
inti, materi softskills dan 8.Laporan tinggi
produktivitas evaluasi 3.Dapat
4.Instruktur sesuai dengan penyelengg terserap di
kompetensi araan dunia
5.Penggunanaan  bahan pelatihan industry
pelatihan sesuai dengan 4.Mampu

kebutuhan

6.Fasilitas peserta
diberikan sesuai yang
terdapat pada mata
anggaran

7.Dana pelatihan berasal
dari APBD/APBN

8.Fasilitas peralatan
pelatihan menggunakan
sarana dan prasana dari
UPTD BLK  Kota
Pekalongan

9.Pengukuran kompetensi
peserta dilaksanakan
setiap unit
kompetensinya

10. Uji kompetensi
dilaksanakan sehari
setelah selesai pelatihan

11. Peserta pelatihan akan
mendapatkan  sertifikat
pelatihan dari UPTD
BLK Kota Pekalongan
setelah selesai
melaksanakan pelatihan

12. Peserta akan
mendapatkan  sertifikat
kompetensi dari BNSP
jika dinyatakan
kompeten

Gambar 4.2 Model Manajemen Pelatihan UPTD BLK Kota Pekalongan

1. Perencanaan Pelatihan
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Sebagaimana diketahui bahwa perencanaan (planning)
merupakan kunci utama dalam manajemen. Kualitas suatu pelatihan
yang akan dilaksanakan akan terlihat dari perencanaan (planning)
yang ada. Perencanaan merupakan suatu tindakan untuk menetapkan
terlebih dahulu terhadap apa yang akan dilakukan / dilaksanakan/
dikerjakan, bagaimana cara mengerjakannya, dan siapa yang akan
mengerjakan, serta kapan waktu untuk mengerjakannya.

Untuk dapat menghasilkan suatu rencana yang baik perlu
adanya Langkah-langkah prosedur yang harus ditempuh

sebagaimana dijelaskan beliau :

“Dalam merencanakan pelatihan UPTD BLK selalu menetapkan
prosedur yang harus ditempuh. Adapun prosedur yang digunakan dalam
penyusunan rencana pelatihan yang akan dilaksanakan yaitu dengan
melakukan Training Need Analysis untuk menggali kebutuhan pelatihan
dari Masyarakat serta menggalikebutuhan tenaga kerja yang ada di
perusahaan sekitar Kota Pekalongan, menetukan kompetensi yang harus
dicapai serta materi-materi yang harus dikuasai”. (KP.BLK- wawancara 23
Oktober 2023)

a. Melakukan Identifikasi Kebutuhan Pelatihan
Identifikasi kebutuhan pelatihan atau Training Need
Analysis adalah suatu proses pengumpulan data dalam rangka
mengidentifikasi bidang-bidang atau factor-faktor apa saja yang
perlu diperbaiki atau ditimgkatkan melalui pelatihan.
Identifikasi kebutuhan pelatihan ini bisa dilaksanakan secara
makro dan/ mikro.
Untuk dapat menghasilkan suatu rencana yang baik perlu
adanya langkah-langkah atau prosedur yang harus dilakukan

sebagaimana dijelaskan oleh beliau:
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“Untuk dapat menghasilkan perencanaan pelatihan yang pertama
dilakukan adalah melaksanakan kegiatan Training Need Analysis,
yaitu kegiatan megidentifikasi dan menganalisis kebutuhan pasar
kerja saat ini. TNA bisa dilaksanakan di perusahaan-perusahaan
ataupun saat kegiatan musrenbang yang dilaksanakan di tingkat desa
ataupun kecamatan. Dari situlah muaranya jenis program pelatihan
disusun dan nantinya akan menjadi program pelatihan yang akan
dilaksanakan”. (KP.BLK-5, wawancara 26 Oktober 2023)

Identifikasi dapat dilakukan dengan pendekatan:

1)

2)

Level Industri
Untuk mendapatkan informasi Kkinerja dari setiap
bagian/departemen yang dapat mempengaruhi Kinerja,
tujuan dan rencana bisnis dari organisasi secara
keseluruhan, sehingga dapat ditentukan kebutuhan
pelatihan yang menjadi skala prioritas.
Level Jabatan
Untuk mendapatkan informasi tugas dan rincian
tugas suatu jabatan baik untuk waktu sekarang maupun
kemungkinannya dimasa akan dating, kemudian
mengidentifikasi hubungan atau korelasi antar tugas dan
informasi dari jabatan yang relevan.
Hasil dari identifikasi kebutuhan pelatihan, tidak
selamanya harus direspon dengan kebutuhan pelatihan,
tetapi juga hanya menghasilkan respon bukan pelatihan
seperti: bimbingan dan konsultasi, re-desain jabatan, dan
lain-lain.
Untuk identifikasi kebutuhan pelaksanaan

Training Need Ananlysis di UPTD BLK Dinas
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Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan
dilakukan oleh masing-masing instruktur di kejuruan

tersebut

INSTRUMEN ANALISA JABATAN

Gambar 4.3 Data Dukung Training Need Analysis

. Dari gambar di atas dapat terlihat bahwa Bpk Dunung
Aji,ST dan Bpk. Taufik Nur,S.Pd selaku instruktur kejuruan
Teknik listrik melaksanakan kegiatan TNA di Hotel Dafam
Pekalongan untuk mengetahui kebutuhan tenaga kerja di dalam
hotel Sidji Pekalongan dan hasil dari TNA tersebut nantinya
akan dijadikan dasar untuk membuat program pelatihan yang
akan dlbuka di UPTD BLK Kota Pekalongan.
Menyusun Program Pelatihan

Program pelatihan disusun berdasarkan identifikasi kebutuhan
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pelatihan. Jika hasil identifikasi kebutuhan pelatihan telah
tersedia satndar kompetensinya baik SKKNI, Standar
Internasional atau Standar Khusus, maka program pelatihan
disusun berdasarkan kompetensi tersebut. Namun, jika standar
kompetensinya belum tersedia maka program pelatihan harus
disusun berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan pelatihan.
Program pelatihan yang disusun dapat dilakukan berdasarkan :
1) Jenjang Kualifikasi;
2) Klaster Kompetensi;

a) Okupasi/jabatan kerja

b) Non Okupasi/ bukan jabatan kerja
3) Unit kompetensi

Program pelatihan yang disusun oleh UPTD BLK Dinas

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan terdiri dari :

1) Judul/nama program pelatihan

Menggambarkan nama program pelatihan yang akan

dilaksankan
2) Tujuan

Menggambarkan secara garis besar hasil pelatihan yang

akan dicapai oleh peserta.
3) Kompetensi yang ditempuh

Kompetensi yang akan ditempuh oleh peserta pelatihan

dituangkan dalam unit-unit pelatihan.
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4) Perkiraan waktu pelatihan
Perkiraan waktu lamanya vyang dlbutuhkan untuk
menyelesaikan pelatihan.

5) Persyaratan peserta pelatihan
Merupakan persyaratan minimal kualifikasi Pendidikan
peserta pelatihan, dapat terdiri dari : Pendidikan, umur, jenis
kelamin serta persyaratan kompetensi yang harus ditempuh.

6) Kurikulum dan silabus
Adalah rincian dan uraian unit kompetensi yang akan
ditempuh oleh peserta pelatihan. Kurikulum dan silabus
menggambarkan:
a) Unit kompetensi yang akan ditempuh
b) Elemen kompetensi
c) Kriteria unjuk kerja
d) Indikator unjuk kerja
e) llmu pengetahuan yang terkait
f) Praktek/ keterampilan yang diperlukan untuk mencapai

unjuk kerja
g) Sikap kerja yang diperlukan
h) Perkiraan waktu yang dlbutuhkan untuk setiap elemen
kompetensi.
7) Daftar bahan dan peralatan pelatihan

Adalah rincian kebutuhan, jumlah dan spesifikasi teknis
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bahan, alat, mesin yang diperlukan selama pelaksanaan
pelatihan.

Hasil temuan yang di temukan oleh peneliti untuk
program pelatihan disusun berdasarkan TNA yang telah
dilaksanakan oleh instruktur di perusahaan atau melalui
musrenbang, terbukti bahwa program pelatihan tersusun
sesuai dengan hasil laporan TNA. Peneliti mendapatkan
data temuan dari laporan pelaksanaan pelatihan yang

disusun oleh masing-masing instruktur dapat secara lengkap

PROCRAM
[= e e

PEMASANGAN INSTALAST LISTRIX
BANGUNAN SEDERMANA

LPTE MALAI LATIIAN KERIA

Gambar 4.3 Program Pelatihan

Melakukan Rekruitmen dan Seleksi
Rekruitmen dan seleksi merupakan proses penyaringan awal
untuk mendapatkan calon peserta pelatihan yang memenuhi

syarat normatif.
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Proses pelaksanaan rekruitmen dan seleksi yang dilaksanakan

olen UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota

Pekalongan dapat diurai sebagai berikut :

1)

2)
3)

4)

5)

6)
7)
8)

9)

Menyebarkan informasi tentang program pelatihan yang akan
dilaksanakan serta persyaratannya

Melakukan pendaftaran calon peserta

Menyiapkan daftar rekapitulasi calon peserta

Menetapkan metode seleksi calon peserta yaitu tes seleksi
tertulis dan wawancara

Melaksanakan seleksi calon peserta dnegan tujuan untuk
memilih calon peserta yang sesuai dengan persyaratan yang
ditentukan serta untuk mengetahui kondisi (kemampuan dan
keterampilan ) calon peserta.

Menetapkan hasil seleksi

Mengumumkan hasil seleksi

Menyiapkan daftar peserta yang dinyatakan diterima
Membuat data lengkap peserta pelatihan

Di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota

Pekalongan untuk kegiatan rekritmen sebelumnya diadakan rapat

persiapan rekruitmen yang dilaksnakan sebelum program

pelatihan. Hal tersebut dikemukakan belaiu :

“a Untuk seleksi peserta pelatihan sebelumnya dilaksanakan
rapat persiapan rekruitmen yang biasnaya nanti dibentuk
tim pelaksana, jadwal tes tertulis, wawancara, daftar
ulang serta pemberitahuan kapan pelatihan akan
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dilaksanakan. dibentuk panitia kegiatan dan dilaksanakan
2 bulan sebelum pelaksanaan pelatihan dimulai.

“b. Peserta mendaftar pelatihan bisa via online ataupun
offline . Untuk pendaftaran offline calon peserta
pelatihan dating ke kantor UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja dengan membawa
persyaratan seperti foto copy ijazah terakhir, foto copy
KTP, Pas foto 3x4 serta mengisi form pendaftaran
peserta pelatihan”.(KP.TU-3, wawancara 26 Oktober
2023)

PROGRAM PENYEBARLUASAN KOMUNITAS/
PELATIHAN INFORMAS| KELOMPOK
(2] PELATIHAN MASYARAKAT
l A
| REKRUTMEN |

[’ PENETAPAN
METODE SELEKS!I

PENGUMUMAN
__HASIL SELEKSI

Gambar 4.5 Alur Rekruitmen dan Seleksi Pelatihan

Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan rekruitmen dan
seleksi pelatihan dilaksanakan oleh UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Pekalongan sebelum kegiatan
pelaksanaan pelatihan. Hal tersebut untuk mendata serta
mengukur tingkat Kketertarikan masyarakat/ calon peserta

pelatihan yang di bidang program pelatihan yang akan
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dilaksanakan.
Menyusun Rencana Pelatihan
Rencana pelatihan merupakan dokumen perangkat rencana

pelatihan yang disusun berdasarkan analisis terhadap materi
pelatihan secara keseluruhan. Rencana pelatihan digunakan sebagai
acuan instruktur untuk memfasilitasi dan memilih metode pelatihan
yang tepat bagi peserta pelatihan yang ditempuh masing-masing
peserta pelatihan.

Hal tersebut diungkapkan oleh belaiu :

“Rencana pelatihan berbentuk perangkat pelatihan yang
disebut lesson plan yang disusun oleh instruktur yang berisi tujuan
pelatihan, rencana waktu yang dlbutuhkan untuk mengajar, materi
setiap unit kompetensinya, metode yang digunakan utnuk mengukur
kompetensi peserta dalam setiap unitnya, bahan serta peralatan yang
dlbutuhkan dalam proses belajar mengajar dalam satu unit kompetensi”.
(INS-GA-8, wawancara 01 November 2023)

Menyusun Modul Pelatihan

Modul pelatihan atau materi pelatihan merupakan
bahan/sumber belajar yang disusun berdasarkan unit kompetensi
kerja. Modul pelatihan berbasis kompetensi terdiri atas buku

informasi dan buku penilaian. Seperti yang dituturkan belaiu :

“ Modul disusun oleh masing-masing instruktur di UPTD
BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan
sebelum pelatihan  dilaksanakan  diserahkan kepada
penyelenggara pelatihan untuk dicetak dan digandakan sesuai
dengan jumlah peserta pelatihan dan Refensi program beserta
modul pelatihan sudah banyak dlbuat oleh tim dari
STANKOM Kemnaker RI dapat didownload di
bit.ly/programodul”.(INS-LTR-8, wawancara 01 November
2023)
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Keberhasilan dalam perencanaan program pelatihan
yang dilakukan oleh penyelenggara dalam memenuhi
tuntutan pasar kerja akan tergantung pada kompetensi
sumber daya manusia, metode yang dipakai serta
kompetensi dari penyelengara itu sendiri. Dukungan
materi perencanaan dari instruktur selaku pelaksana
kegiatan, proses belajar mengajar akan sangat
menentukan arah perencanaan dari program pelatihan,
karena instrukturlah yang akan melaksanakan program
pelatihan tersebut.

Jadi dari wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pelatinan yang dilaksanakan oleh UPTD BLK
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan saat
ini sudah sangat baik karena sudah sesuai dengan alur dan
pedoman perencanaan pelatihan ini sesuai dengan pedoman
pelatihan berbasis kompetensi karena sebelum melaksanakan
pelatihan UPTD BLK Kota Pekalongan telah melaksanakan
tahapan-tahapan vyaitu : (1) mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan, (2) menyusun program pelatihan, (3) melakukan
rekruitmen dan seleksi peserta pelatihan, (4) menyusun
rencana pelatihan serta (5) menyusun modul
pelatihan.Dengan adanya perencanaan yang dlbuat sebelum

proses pelatihan akan dapat terlihat seberapa jauh kesiapan
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penyelenggara serta instruktur untuk menyelenggarakan

pelatihan serta mempersiapkan proses belajar mengajar

dalam pelatihan nanti agar tujuan pelatihan yang sudah

ditetapkan akan tercapai dengan maksimal.

Pengorganisasian Pelatihan

Pengorganisasian adalah salah satu fungsi manajemen yang

mempunyai peran penting pada suatu organisasi yang mana mampu

memberikan kontrlbusi dalam menjalankan organisasi tertentu dalam

menentukan pekerjaan, mengelompokkan pekerjaan, penempatan relasi

antar bagian serta koordinasi. Pengorganisasian merupakan kegiatan

awal dari segala kegiatan manajerial dalam mengatur semua sumber

daya yang dlbutuhkan untuk menyelesaikan tugas secara baik dan

sukses.

Sesuai yang diutarakan belaiu:

G‘a.

‘Gb

Tahapan dari pengorganisasian di UPTD BLK Kota Pekalongan
adalah penyiapan sumber daya manusia pelatihan dengan sistem
pembagian pekerjaan sesuai dengan kompetensi dan jabatannya.
.Proses pengorganisasian dimualai dengan rapat untuk
menerbitkan SK yang bertugas pada proses rekriutmen, SK yang
bertugas sebagai penyelenggara, SK penunjukkan isntruktur
serta daftar nominative peserta pelatthan”. (KP.BLK-
24,wawancara 26 Oktober 2023)

a. Menyiapkan Sumber Daya Manusia

1) Penyelenggara

Penerbitan surat Keputusan pelatihan Kepala UPTD BLK

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
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Pekalongan. Surat keputusan berisi nama kejuruan,

program pelatihan, nama penanggung jawab, pelaksana

teknis serta daftar nominative peserta pelatihan.

2) Tenaga pelatih/ Instruktur

a) Persyaratan tenaga pelatih

1)

@)

3)

Memiliki sertifikat kompetensi teknis dan sertifikat
kompetensi metodologi

Mendapat penugasan dari kepala UPTD BLK melalui
surat penugasan.

Dapat terdiri dari instruktur,tenaga ahli atau istilah

lainnya yang setara dengan itu.

b) Tugas dan peran tenaga pelatih

1)

@)

3)

(4)

()

(6)

Membantu peserta pelatihan merencanakan proses
pelatihan
Membimbing peserta melalui tugas-tugas pelatihan

yang dijelaskan dalam pelatihan
Membantu peserta untuk memahami konsep dan

menjawab pertanyaan peserta pelatihan

Membantu mencari sumber informasi tambahan yang
diperlukan.
Mengorganisasi  kegiatan belajar kelompok yang

diperlukan

Menguji/mengamati dan mengumpulkan bukti-bukti
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serta membuat actatan-catatan kemajuan pelatihan
untuk setiap peserta pelatihan
(7) Mengevaluasi pencapaian kompetensi peserta per
individu
c) Peran tenaga pelatih/ instruktur

(1) Sebagai narasumber, menguasai materi teori dan mampu
mendemontrasikan materi praktek

(2) Sebagai fasilitator, mampu menjembatani antara peserta
dan materi pelatihan

(3) Sebagai pembimbing, mampu menolong peserta
pelatihan mengembangkan rencana-rencana belajar
individua tau kelompok, mendorong cara berfikir kritis
dan kemampuan memecahkan persoalan.

(4) Sebagai penilai, membuat Keputusan menganai
RCC/RPL, menilai capaian kompetensi peserta pelatihan
secara perorangan menurut Kriteria standar yang
ditetapkan  serta  mendokumentasikan  hasil-hasil
penilaian psetiap peserta pelatihan.

(5) Sebagai mechanism, lebih memfokuskan pada proses
pelatihan dan mampu menggerakkan proses pelatihan

Hal lain yang ditemukan dalam UPTD BLK Kota Pekalongan
adalah jika dalam suatu tahap pelatihan yang diselenggarakan maka

tugas intruktur yang tidak mengajar pelatihan adalah sebagai
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pendamping dan penanggung jawab di kelas/ dikejuruan. Tugas
instruktur  tersebut adalah menyiapkan bahan pelatihan,
administrasi pelatihan, mengecek kehadiran peserta, mengajar
materi softskills, mengecek konsumsi, memberikan fasilitas
pelatihan dan mendampingi kegiatan pengukuran peserta pelatihan
/assessment serta pendamping pelaksaan uji kompetensi.

Sesuai dengan informasi dari beliau :

“Jika instruktur pada tahap pelatihan tidak diberikan tugas
mengajar, maka instruktur tersebut akan diberikan tugas sebagai
pendamping pelatihan yaitu sebagi pendamping peserta di kelas,
menyiapkan administrasi pelatihan, menyiapkan saran dan
prasarana, mengecek kehadiran peserta, mengecek konsumsi
pelatihan di kelas serta menjadi pendamping saat jalannya
assessment dan uji kompetensi”. (KP.BLK-29wawancara 26
Oktober 2023)

Menurut peneliti inilah hal yang baik yang tidak
ditemukan di BLK lainnya. Karena teerjadi penghematan biaya
karena dalam pengerjaan tugas tersebut tidak terdapat munculnya
honor kegiatan. UPTD BLK Kota Pekalongan saling bahu
membahu dalam kegiatan penyelenggaraan pelatihan ,dalam
kegiatan tersebut peran dibagi sama rata, sama -sama bertanggung
jawab dalam kegiatan baik pegawai structural, fungsional maupun
dari staff yang ada.

3) Peserta Pelatihan

Salah satu yang terpenting dalam program pelatihan

adalah peserta pelatihan. Keberhasilan rogram pelatihan

akan terlihat dari kualitas lulusan peserta pelatihan
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tersebut. Terserap ilmunya dalam pasar kerja maupun
dalam membentuk wirausaha mandiri.
Belaiu menjelaskan :

“Calon peserta pelatihan yang sudah melewati proses
rekruitmen dan seleksi di UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan akan di
ditetapkan sebagai peserta pelatihan dengan
diterbitkannya SK Peserta pelatihan yang ditandatangi
oleh Kepala UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga
Kerja Kota Pekalongan”.(KP.TU-3, wawancara 26
Oktober 2023)

Jadi diatas peserta pelatihan yang ada di UPTD BLK Kota
Pekalongan adalah subyek pelatihan yang telah mengikuti
proses rekritmen dan seleksi dan berhak mengikuti kegiatan
pelatihan.

Berikut terdapat bukti proses pengorganisasian yang

dilaksanakan oleh UPTD BLK Kota Pekalongan terdapat pada

gambar di bawabh ini:

Dari uraian hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
sistem pengorganisasian yang ada di UPTD BLK Kota Pekalongan
telah berjalan dengan baik, terbukti dengan adanya hasil notulen rapat
yang menghasilkan SK panitia rekrutmen, SK penyelenggara
pelatihan, SK penunjukkan instruktur/narasumber serta daftar
nominative peserta pelatihan bagi masing-masing sumber daya
manusia pelatihan yang terdiri atas penyelenggara, instruktur serta
peserta pelatihan itu sendiri sehingga pembagian peran atau pekerjaan
terlihat sangat jelas, semua bahu membahu bekerja sama untuk

mensukseskan penyelenggaraan pelatihan dari Kepala BLK, TU, Staf,
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Instruktur dan peserta pelatihan itu sendiri sehingga akan tercipta

suasanan yang nyaman dan kondusif.

Pelaksanaan Pelatihan

Program pelatihan akan dapat berjalan dengan baik apabila
dilandasi dengan adanya perencanaan yang baik pula. Sebagai
penyelenggara program pelatihan di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kota Pekalongan yang merupakan lembaga selaku
pelaksana pelatihan yang bersifat makro dan instruktur pelatihan selaku
pelaksana teknis dalam pelatihan(proses pembelajaran) .
Untuk melengkapai data agar dapat menghasilkan data yang akurat
dilakukan cek ulang (member check) kepada responden, cek ulang
dilaksanakan secara hati-hati dengan melakukan wawancara secara
mendalam untuk pengambilan data yang dilakukan untuk mendapatkan
data secara akurat.
Proses pelaksanaan pelatihan di UPTD BLK Kota Pekalongan sudah
terlaksana dengan sangat baik. Hal tersebut terurai dari data temuan yang
didapatkan peneliti setelah melakukan wawancara mendalam kepada
responden secara mendalam, melakukan cek data dari hasil data
dokumentasi yang berbentuk laporan penyelenggaraan pelatihan serta
dokumentasi dalam bentuk foto saat pelatihan dilaksanakan.

Hal yang ditemukan peneliti antara lain :
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Materi Pelatihan Proses Sarana
pembelajaran Pembelajaran
'l 3 .
1. Proses 1. Bahan dan

peralatan pelatihan

Materi _p(.-:tlatihan Belaajar sesuai dengan
tgrdlrl dari : mengajar kebutuhan
1. Unit o dilaksanakan Bahan ajar utama
Kompetensi Inti dari pukul yaitu modul dari
2. Materi 08.00-15.45 UPTD BLK Kota
Softskills 2. Jumlah jam Pekalongan
3. Pengantar perminggu 3. Fasilitas
Produktivitas 40 JP menggunakan Sarana
3. Instruktur dan prasarana UPTD
dari UPTD BLK Kota
BLK Kota Pekalongan
Pekalongan

Gambar 4.6 Model Pelaksanaan Pelatihan

Menurut beliau :

“Dalam pelaksanaannya pelatihan kerja di UPTD BLK
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan
melaksanakan pelatihan berbasis kompetensi yang jangka waktu
pelatihannya anatara 18 hs/d 33 hari kerja. Kegiatan pelatihan ini
bersumber dari anggaran APBN dan APBD”.( KP.BLK-18,
wawancara 26 Oktober 2023)

Dari gambar model pelaksanaan pelatihan di atas terlihat bahwa
UPTD BLK Kota Pekalongan telah melaksanakan kegiatan pelatihan
dengan baik, dimulai dengan materi yang ada mengacu pada program
pelatihan yang berpedoman SKKNI,materi pelatihan terdiri atas materi

softskills, produktifitas dan teknis, pada proses belajar mengajar
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dilaksanakan setiap hari Senin sampai dengan Jum’at dengan jumlah jam
pelatihan 8 jam pelatihan yang ditempuh peserta pelatihan setiap harinya,
denagn tenaga pelatih berasal dari intern instruktur UPTD BLK Kota
Pekalongan itu sendiri, bahan,sarana dan fasilitas pelatihan merupakan
sarana dan prasarana milik sendiri.

Pelaksanaan pelatihan di UPTD BLK Dinas Perindustrian
dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan sesuai dengan pengamatan dapat
berjalan dengan baik karena didukung adanya kebutuhan administrasi
yang terkait dengan pelatihan .Dari hasil penelitian/ pengamatan serta
dari hasil laporan pelaksanaan pelatihan bahwa kebutuhan dari

adminitrasi pelatihan antara lain :

Tabel 4.5 Data Administrasi Pelatihan

Jenis Adminstrasi Tidak ada

Z
o

Program pelatihan

Kurikulum Pelatihan

Silabus pelatihan

Daftar peralatan pelatihan yang digunakan

Daftar bahan pelatihan yang digunakan

SK penyelenggaraan Pelatihan

Daftar Nominatif peserta pelatihan

O IN|O|OIB|WIN| -

SK Penugasan instruktur/ narasumber

9 Jadwal pelatihan

10 | Daftar hadir peserta pelatihan

11 Daftar hadir instruktur / narasumber

12 | Daftar jam mengajar instruktur

13 | Daftar pemakaian bahan Latihan

14 | Formulir penilaian peserta pelatihan

15 | Formulir assesmen off the job training

16 | Rekap penilaian peserta pelatihan

17 | Rekapitulasi penilaian dan rekomendasi akhir

18 | SK Penutupan pelatihan

19 | Sertifikat pelatihan

S ENENENENEN RN RN AN AN AN AN ENENENENENENANEN 1

20 | Sertifikat Kompetensi
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Disamping kebutuhan administrasi tersebut agar pelatihan dapat
berjalan lancar ada startegi pengelolaan pelatihan seperti yang dituturkan

belaiu :

(13

Untuk melaksanakan pelatihan agar dapat berjalan dengan baik, maka stategi
yang kami tempuh yaitu :

Mengacu pada program pelatihan yang sudah ditetapkan.

Memberdayakan sumber daya pelatihan yng optimal

Monitoring pelaksanaan kegiatan

Mengevaluasi pelaksanaan pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan oleh
program pelatihan
e. Mengukur kompetensi peserta pelatihan denga uji kompetensi yang dilakukan
oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi ““.(KP.BLK-30, wawancara 26 Oktober
2023)

cooe

Dalam pelaksanaan transfer of technology kepada peserta pelatihan
para instruktur menggunakan berbagai macam metode mengajar. Materi
yang harus ditempuh oleh peserta pelatihan di UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan terdiri atas materi unit
kompetensi teknis, softskills dan produktivitas. Dari kurikulum yang
tersedia perbandingan teori dan praktek menunjukkan bahwa materi
praktek lebih banyak dominan dengan perbandingan 30:70. Dalam
penyampaian materinya para instruktur lebih banyak menggunakan
metode yang bersifat demontrasi. Untuk kegiatan asesmen dilaksanakan
setiap peserta menempuh unit kompetensinya. Untuk tugas praktek
dilakukan pengukuran minimal 3 kali untuk peserta melakukan kegiatan

yang sama, hal tersebut bertujuan agar peserta akan terbiasa melakukan
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pekerjaan tersebut dan dapat menganalisa setiap hambatan/kesulitan yang
dialami saat melaksanakan tugas praktek tersebut dan nantinya semakin
lama peserta akan memamahi kriteria atau standar yang harus dipenuhi
dalam mencapai kompetensi tersebut.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pelatihan di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
Pekalongan biasanya dilaksanakan antara 18 samapi dengan 33 hari kerja
sesuai dengan jenis program pelatihannya. Dalam pelaksanaan pelatihan
UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan
menyiapkan data adminitrasi guna kelengkapan laporan kegiatan yang
terdiri atas jenis program pelatihan, kurikulum pelatihan, silabus pelatihan.
daftar peralatan pelatihan, daftar bahan pelatihan, Surat Keputusan
penyelnggaraan pelatihan, Daftra nominative peserta, Surat Keputusan
penugasan instruktur, jadwal pelatihan, daftar hadir peserta, daftar hadir
instruktur, daftar jam mengajar instruktur, daftar pemakaian bahan
pelatihan, formular penilaian peserta, formulir assessmen, rekap penilaian

peserta, Surat Keputusan penutupan pelatihan serta sertifikat pelatihan.

. Pengawasan Pelatihan

Pengawasan pelaksanaan pelatihan dilaksanakan di UPTD BLK
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan dilakukan oleh
Kepala UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan

berkoordinasi dengan penyelenggara. Monitoring dilaksanakan selama
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berlangsungnya kegiatan, mulai dari persiapan, pelaksanaan pelatihan dan
hasil pelatihan. Dalam pelaksanaan monitoring UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tengaa Kerja Kota Pekalongan sangat hal-hal sebagai
berikut :
a. Persiapan pelaksanaan pelatihan
Dalam persiapan pelaksanaan pelatihan yang dilakukan oleh UPTD
BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan yaitu
dengan membuat cheklist adminitrasi persiapan pelatihan dan cheklist
proses pelatihan.

Tabel 4.7. Cheklis Data Administrasi Persiapan Pelatihan

No Jenis Adminstrasi Ada | Tidak Paraf

ada Kepala

BLK
1 Dokumen Training Need Analysis v
2 Surat Keputusan Tim Pelaksana Pelatihan | v
3 Surat Keputusan Penetapan Peserta | v

Pelatihan

4 Daftar peralatan pelathan yang digunakan v
5 Daftar bahan pelatihan yang digunakan v
6 SK Penugasan instruktur/ narasumber v
7 SK penyelenggaraan Pelatihan v
8 Daftar Nominatif peserta pelatihan v
9 SK Penugasan instruktur/ narasumber v
10 | Jadwal pelatihan v
11 | Laporan rekruitmen dan seleksi peserta v

b. Proses pelaksanaan pelatihan
Dalam proses pelaksanaan pelatihan di UPTD BLK Dinas Perindustrian
dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan dlbuat cheklist untuk penyiapan
administrasi guna memonitoring pelaksanaan kegiatan pelatihan. Proses

Berikut di bawah ini cheklist administrasi proses pelaksanaan pelatihan.
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Tabel 4.8 Cheklis Data Administrasi Pelaksanaan Pelatihan

No Jenis Adminstrasi Ada | Tidak ada Paraf
Kepala
BLK
1 Daftar hadir peserta pelatihan v
2 Daftar hadir instruktur v
3 Daftar hadir petugas kebersihan v
4 Lesson plan v
5 Daftar terima modul pelatihan v
6 Daftar terima perlengkapan peserta v
7 Daftar terima pakaian kerja v
8 Daftar terima pakaian olahraga v
9 Daftar terima Sepatu safety v
10 | Daftar pemakaian bahan pelatihan v
11 | Daftar penilaian assessment peserta | v
pelatihan
12 | Rekapitulasi penilaian dan rekomendasi | v
akhir
13 | Daftar terima konsumsi v
14 | Daftar terima bantuan uang transport v
15 | SK Penutupan pelatihan v
16 | Sertifikat pelatihan v
17 | Surat usulan Uji Kompetensi peserta | v
pelatihan
18 | Daftar hadir peserta Uji Kompetensi v
19 | Daftar hadir asesor uji kompetensi v
20 | Sertifikat Uji Kompetensi v

Evaluasi pelatihan

Evaluasi pelatihan yang dilakukan oleh UPTD BLK Kota
Pekalongan untuk mengukur sejaun mana kepuasan dari peserta
pelatihan dalam pelaksanaan pelatihan serta mengetahui jumlah
peserta pelatihan yang terserap di dunia industry maupun yang
membuka usaha mandiri. Laporan evaluasi pelatihan nantinya akan

bermanfaat sebagai penilaian Kinerja organisasi serta pengukuran



114

Tingkat kepuasan Masyarakat terhadap organisasi. Kegiatan evaluasi
pelatihan ini akan dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan dari suatu
pelatihan yaitu penyerapan alumni pelatihan serta kegiatan pelatihan
tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan industri. Data evaluasi
tersebut tersaji dalam bentuk laporan penyelenggaraan pelatihan dan

laporan feeder alumni pelatihan. Hal tersebut disampaikan belaiu :

“Pengawasan pelatihan di UPTD BLK Kota Pekalongan dimulai
dari perencanaan pelatihan, dari mulai TNA, penyebaran informasi,
rekruitmen peserta, penyiapan sarana pransaran pelatihan, penyelenggara,
instruktur, bahan pelatihan, administrasi pelatihan, dokumentasi , assesmen
peserta , penerbitan sertifikat pelatihan, pelaksanaan Uji Kompetensi sampai
dengan pembuatan laporan pelaksanaan pelatihan.(KP-37,wawancara 26
Oktober 2023)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan
pelatihan dilaksanakan mulai dari persiapan, pelaksanaan pelatihan
dan hasil pelatihanPengawasan pelaksanaan pelatihan dilaksanakan
di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
Pekalongan dilakukan oleh Kepala UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan berkoordinasi
dengan  penyelenggara.  Monitoring  dilaksanakan  selama
berlangsungnya kegiatan, mulai dari persiapan, pelaksanaan
pelatihan dan hasil pelatihan. Dalam pelaksanaan monitoring
UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tengaa Kerja Kota
Pekalongan dilakukan oleh Kepala UPTD BLK selaku
penanggungjawab kegiatan pelatihan. Kepala UPTD BLK dapat

memonitoring kegiatan dengan cara mengecek data administrasi
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yang telah disiapkan oleh penyelenggara pelatihan. Data
administrasi itu ada 2 jenis yaitu daftar administrasi persiapan

pelatihan dan daftar administrasi pelaksanaan pelatihan.

C. Pembahasan

Pada sub bagian pembahasan ini akan dipaparkan tentang hasil
penelitian yang telah diuraikan pada bagian awal. Selanjutnya agar dalam
pembahasan lebih sistimatis dan mudah diikuti maka alur pembahasan
disesuaikan dengan alur yang digunakan untuk memaparkan hasil
penelitian dengan pembahasan sub-sub bahasan dalam setiap komponen.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan, dapat disampaiakan

hal-hal sebagai berikut:

1. Perencanaan pelatihan

Hasil penelitian dilihat dari perencanaan pelatihan bahwasanya
perencanaan yang dilaksanakan oleh UPTD BLK Dinas Perindustrian
dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan telah dilaksanakan dengan baik,
pada perencanaan pelatihan telah melakukan identifikasi pelatihan
sebelum melakukan penyusunan program pelatihan. Identifikasi
kebutuhan pelatihan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dari
perusahaan agar nantinya program pelatihan yang diselenggarakan
tidak akan sia-sia. Para alumni dapat terserap di dunia industri.
Perusahaan sebagai pemakai hasil pelatihan akan sangat diuntungkan

jika para alumni pelatihan yang melamar di perusahaan tersebut sudah
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sesuai dengan kompetensi yang diinginkan perusahaan tersebut. Hal
ini selaras pendapat dari Suwanto ( 2011: 126-134), beliau
berpendapat bahwa identifikasi kebutuhan pelatihan merupakan salah
satu komponen pelatihan yang penting dan berguna untuk mengetahui
kebutuhan pelatihan yang akan dilakukan. Hal tersebut juga selaras
dengan hasil penelitian Sulchan (2007: 66) yang berjudul Majemen
Pelatihan Kerja di BLKI Semarang, beliau mengutarakan bahwa agar
perencanaan pelatihan berjalan dengan baik dan hasil dari pelatihan
nantinya dapat diterima oleh dunia usaha maka dalam melaksanakan
pelatihan harus beroientasi pada kebutuhan user (pengguna) yaitu
dengan mengikuti kebutuhan pasar kerja melalui jalan melakukan
identifikasi kebutuhan pelatihan.

Hal demikian senada juga dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Shandy Puspita dan Andres Dharma Nurhalim
(2021)yang berjudul “Pentingnya Analisis Kebutuhan Pelatihan Untuk
Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Organisasi” (Studi
kasus di STIE Wiyatamandala bahwa identifikasi kebutuhan pelatihan
akan  membantu organisasi dalam menggunakan waktu,dana,
teknologi secara efektif sekaligus menghindari kegiatan pelatihan
yang tidak diperlukan. Selain mengidentifikasi kebutuhan pelatihan
proses perencanaan yang dilakukan adalah menyusun program yang
sesuai dengan kebutuhan dan standar SKKNI, melaksanakan

rekruitmen dan seleksi pelatihan untuk menjaring calon tenaga kerja
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yang terbaik, tangkas, terampil, dan berperilaku baik, menyusun
rencana pelatihan/ strategi dalam kegiatan proses belajar mengajar
serta menyusun modul pelatihan yang sesuai standar yang berlaku.

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti di UPTD Balai
Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan
menemukan kebaharuan hasil dari penelitian bahwa Training Need
Analysis secara terstruktur dengan bukti adanya pembuatan laporan
TNA yang dibuat oleh petugas dengan pedoman yang ada pada
Kementrian Keteangakerjaan Republik Indonesia. Kebaharuan tersebut
sangat jelas bedanya dengan hasil penelitian terdahulu. Penelitian
terdahulu tidak menampilkan hasil TNA secara utuh, hanya
menjelaskan pentingnya TNA saja dalam pembuatan program pelatihan.
. Pengorganisasian Pelatihan

Pengorganisasian yang dilaksanakan di UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan telah berjalan sangat
baik. Kejelasan peran dan tanggung jawab masing-masing SDM
pelatihan terlihat nyata. Adanya Surat Keputusan yang diterbitkan
menjelasnkan tata kelola SDM sudah berjalan dengan baik. Dan
efektif. Masing-masing SDM pelatihan yang ada melaksnakan tugas
dan tanggungjawbanya sesuai dengan kapasitasnya. Bekerja bersama
untuk kelancaran kegiatan pelatihan, dan mengesampingkan
kepentingan individu.

Hal tersebut juga selaras dengan hasil penelitian Imron (2018
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: 135) bahwa dibentuknya sistem pengorganisasian memudahkan
setiap orang untuk saling bekerja sama dalam tim dan tidak ada rasa
individualisme di dalamnya. Pengorganisasian yang baik akan
berpengaruh dengan kinerja dari setiap anggotanya sehingga
merupakan nilai plus tersendiri bagi organisasi tersebut. Hal tersebut
jelas adanya jika sistem pengorganisasian berjalan dengan baik maka
akan meningkatkan kinerja dari masing-masing SDM, merasa
bertanggung jawab dengan kegiatan sehingga kegiatan akan berjalan
efektif secara efisien. Pekerjaan terselaesaikan dengan baik dan
hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan akan
teratasi sebelum pelatihan itu berakhir.

Hal baik yang peneliti temukan dalam sistem
pengorganisasian di UPTD BLK Kota Pekalongan adalah pembagian
peran secara adil dan merata, yaitu jika saat tahap pelaksanaan
pelatihan ada instruktur yang tidak mendapatkan paket pelatihan maka
instruktur tersebut bertanggung jawab sebagai pendamping pelatihan
yang menyiapkan sarana dan prasarana pelatihan serta adminstrasi
pelatihan, mengecek kehadiran peserta serta ikut terlibat membuat
laporan pelatihan. Hal tersebut merupakan hal pembaharuan yang
belum ditemukan dari peneliti sebelumnya. Hal yang patut dicontoh
oleh Balai Latihan Kerja lainnya, karena hal tersebut akan
menimbulkan rasa tanggung jawab bersama dalam penyelenggaraan

kegiatan pelatihan dalam sebuah organisasi dalam pencapaian tujuan
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organisasi yang telah disepakati bersama.
. Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan merupakan action dari apa yang direncanakan
sebelumnya. Pelaksanan pelatihan merupakan hasil dari kegiatan yang
dilaksanakan oleh sumber daya manusia yang ada dengan
menggunakan fasilitas yang telah disediakan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang dapat diukur.

Dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomor 8 Tahun 2014 menjelaskan bahwa materi pelatihan yang harus
ditempuh oleh peserta pelatihan adalah 30 % teori dan 70% praktek,
hal tersebut memang tepat karena pada pelatihan adalah outputnya
adalah untuk bekerja, tentunya penguasaan praktek harus lebih banyak
daripada teorinya. Agar peserta semakin terampil maka kegiatan untuk
evaluasi praktek/asesmnen dilakukan minimal 3 kali untuk agar
peserta kompeten dan melakukan pekerjaan secara berulang-ulang
nantinya akan dapat menguasai dengan baik. Kriteria pelaksanaan
pelatihan itu efektif adalah pelaksanakaan pelatihan yang dilaksanakan
atas dasar program pelatihan yang jelas, dilaksanakan sesuai dengan
pedoman, menggunakan fasilitas yang tepat dan penguasaan materi
yang terukur. Ukuran dari suksesnya peserta pelatihan adalah
terjadinya perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta
pelatihan yang tadinya belum tahu menjadi tahu. Hal tersebut selaras

dengan hasil penelitian dari Rizgiyah & Niswah ( 2019 : 6) yang
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menyatakan bahwa pelaksanaan pelatihan akan berjalan dengan baik
dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan program pelatihan,
sarana dan prasarana yang mencukupi, tenaga pelatih yang prosfesioan
dan adanya pengukuran peserta pelatihan melalui kegiatan assessment
serta uji kompetensi. Peran instruktur dalam pelaksanaan pelatihan
sudah sangat kompeten dalam mengajar peserta pelatihan terbukti
dengan adanya rencana materi pelatihan yang dibuat, modul yang
disusun, pelaksanaan evaluasi yang dilaksanakan sesuai sebanyak unit
kompetensi dan dilakukan assesmen untuk peserta pelatihan minimal
3 kali untuk agar peserta pelatihan menjadi terbiasa melakukan
pekerjaan tersebut. Pelatihan di UPTD BLK Kota pekalongan
bahwasanya pelaksanaan pelatihan itu harus mengacu pada program
pelatihan yang sudah ditetapkan, memberdayakan SDM yang ada
secara optimal, melaksanakan monitoring setiap tahapnya,
mengevaluasi pencapaian kompetensi setiap unitnya serta sering
mengukur kompetensi peserta pelatihan.

Selain itu ada hal baik yang tentunya harus dilaksanakan juga yaitu
berbagi peran mengajar dengan dunia industri. Sebaiknya untuk dalam
pelaksanaan pelatihan untuk memberikan materi kepada peserta
pelatihan pihak dunia industri diberikan jam untuk mengajar, karena
nantinya pengguna pelatihan adalah dunia industri. Dunia industri
akan dapat memberikan gambaran tentang tugas dan jabatan yang

mereka butuhkan, gambaran dari kompetensi yang dipersyaratkan dan
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peralatan yang ada di dunia industri tersebut. Proses pembelajaran
yang digunakan sebaiknya sebaiknya sesuai dengan materi /pokok
bahasan dan pembagian jam pelatihan antara teori dan prakteknya
sebaiknya 30:70 sehingga waktu praktek lebih banyak daripada teori
yang akan membuat peserta pelatihan menjadi lebih terampil dan
kompeten. Untuk pengukuran kompetensi peserta pelatihan harus
dilakukan dengan prinsip Validitas (sesuai dengan apa Yyang
seharusnya), Reliabilitas (handal dan dapat dipercaya), Komprehensif
(menyeluruh) , Adil (merata) dan Obyektif (terhindar dari pengaruh
subyektif)

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Ami Ade
Maesyarah (2018) yang berjudul Analisis Efektivitas Balai Latihan
Kerja Dalam Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja Menurut
Prespektif Ekonomi Islam (Studi kasus di UPTD BLK Kalianda)yang
mengemukan bahwa adanya pelatihan akan memberikan perubahan
kualitas Angkatan kerja menjadi lebih baik. Lulusan pelatihan yang
baik adalah yang berpredikat kompeten, terampil,berdaya saing dan
terserap di dunia kerja, karena semakin banyak presentase kelulusan
yang memasuki dunia kerja makan akan semakin baik predikat dari
Balai Latihan Kerja sebagai penyelenggara

Dalam hasil penelitian di UPTD BLK Kota Pekalongan peneliti
belum menemukan dalam pelaksanaan pelatihan ada campur tangan

dari perusahaan yang akan menerima hasil pelatihan. Akan
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mendapatkan hasil yang baik jika perusahaan juga dilibatkan dalam
proses belajar mengajar, Peserta akan dapat menerima gambaran
tentang pekerjaan apa yang akan dilakukan di perusahaan dan standar
yang dimiliki oleh perusahaan. Hal tersebut tentunya akan
berpengaruh terhadap peserta pelatihan, peserta pelatihan akan
semakin aktif dan bersemangat meningkatkan kompetensinya agar
layak diterima di perusahaan tersebut.
Pengawasan Pelatihan

Pengawasan memiliki peranan penting dalam setiap pekerjaan.
Suatu pengawasan dikatakan penting karena adanya pengawasan yang
baik tentunya akan tujuan akan dapat tercapai, karena dengan
pengawasan hambatan-hambatan dalam perjalanan proses kegiatan
akan terselesaikan dalam perjalanan mencapai tujuan.UPTD BLK
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota pekalongan telah
melaksanakan pengawasan pelatihan secara baik. Terbukti dengan
kegiatan pengawasan tidak hanya menjadi tanggung jawab dari
pimpinan Balai Latihan Kerja saja tetapi semua SDM pelatihan yang
ada di BLK tersebut. Kepala BLK bersama-sama penyelenggara
bertanggung jawab mengawasi jalannya kegiatan, isntruktur,sarana
prasarana dan terlibat juga dalam memonitoring peserta pelatihan serta
alumni pelatihan. Instruktur bertanggung jawab memonitoring
perkembngan kompetensi dari peserta dan alumni pelatihan , peserta

pelatihan bertanggung jawab ikut mengawasi dan menilai kompetensi
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dari instruktur, kualitas penyelenggaraan pelatihan serta sarana dan
prasarana pelatihan. Semua itu bersinergi bersama untuk megawasi
jalannya pelatihan agara hamabatan-hambatan ada akan cepat
ditemukan dan segera menemukan Solusi dari permasalahan tersebut.u
Pengawasan pada suatu kegiatan yang bertujuan memastikan apakah
kegiatan operasional telah sesuai dengan perencanaan berdasarkan
tujuan organisasi. Proses dasar dari pengawasan antara lain
menetapkan standar pelaksanaan, pengukuran pelaksanaan pekerjaan
dibandingkan dengan standar serta menentukan kesenjangan antara
pelaksanaan dengan standar dan rencana. Pengawasan yang dilakukan
dalam lingkup internal organisasi juga akan dapat melihat ritme dari
penyerapan anggaran dan melihat kinerja dari setiap SDM yang
mengikuti jalnnya kegiatan pelatihan. Sejatinya kegiatan pengawasan
tidak hanya dilakukan oleh internal dari lembaga saja, melainkan juga
harus melibatkan pihak ketiga sebagai pengguna hasil pelatihan. Pihak
ketiga sebagai pengguna pelatihan akan dapat mengukur kompetensi
yang ada pada peserta pelatihan yang anntinya akan dapat menjadi
tolak ukur dalam penerimaan tenaga kerja di perusahaan tersebut.
Pihak ketiga juga dapat dapat memberikan kritik, saran dan solusi
tentang program dan kegiatan yang dilaksanakan di lembaga jika
belum sesuai dengan kompetensi yang ada di perusahaan. Di dalam
pelaksanaan pelatihan pengawasan berpengaruh terhadap kualitas

peserta pelatihan, karena peserta pelatihan akan mengetahui ada
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perusahaan yang membutuhkan dan mereka tentunya akan berlomba-
lomba untuk memperbaiki diri dan meningkatkan kompetensi agar
layak menjadi karyawan di perusahaan yang mereka impikan.

Hal tersebut senada dengan hasil penelitian yang
disampaikan oleh Yupentus Ahim (2022) dalam penelitian yang
berjudul Analisis Pengaruh Pengawasan dan Pelatihan Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Sumber Alam di Pontianak yaitu
mengemukakan bahwa pelatihan diperlukan karena dirancang untuk
mengembangkan sumber daya manusia melalui rangkaian identifikasi,
pengkajian, proses belajar yang terencana. Hal tersebut sebagai upaya
mengembangkan kemampuan untuk melaksanakan tugas, baik
sekarang maupun di masa yang akan datang. Pengawasan berfungsi
untuk menetapkan apakah telah terjadi sesuatu penyimpangan dalam
sebuah pekerjaan, serta pengambilan Tindakan perbaikan yang
diperlukan untuk menjamin bahwa sumber daya telah digunakan
secara efektif dan efisien. Dari uraian di atas hal baru yang ditemukan
oleh peneliti adalah adanya pengawasan yang dilkuakan oleh peserta
pelatihan dalam proses penyelenggaraan pelatihan. Hal tersebut
merupakan hal yang baik karena penyelenggara akan mengetahui
penilaian penyelenggaraan pelatihan dari peserta, kualitas instruktur,
penyelenggara serta kondisi sarana dan prasana yang baik yang akan
dapat menujang pelatihan nantinya. Hal tersebut dapat menjadi acuan

dan hal yang perlu dicontoh dari Balai Latihan Kerja lainnya agar



125

dapat mengetahui kualitas dari Balai Latihan Kerja yang dikelolanya.



BAB V

SIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian telah dilakukan menegenai manajemen
pelatihan berbasis kompetensi di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan maka dapat disimpulkan
bahwa UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja
Kota Pekalongan merupakan Balai Latihan Kerja yang telah melaksanakan

dan mengelola manajemen pelatihan secara baik. Hal tersebut terlihat dari :

1. Perencanaan Pelatihan

UPTD BLK Dinas Perindutrian dan Tenaga Kerja Kota
Pekalongan telah merencanakan pelatihan secara baik dengan
melakukan pengidentifikasian kebutuhan pelatihan di perusahaan-
perusahaan disekitar Kota Pekalongan dan membuat laporan Training
Need Analysisnya. Program pelatihan telah dibuat sesuai dengan
laporan Training Need Analysis dari lapanagan dan berpedomana
dengan SKKNI, materi pelatihan disusun sesuai dengan program
pelatihan, saran dan prasaran pelatihan telah disiapkan sesuai dengan
kebutuhan, serta kegiatan rekriutmen dan seleksi pelatihan yang telah

dilaksanakan sesuai pedoman yang ada untuk menjaring peserta
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pelatihan sesuai dengan minatnya di pelatihan yang diselenggarakan

Pengorganisasian Pelatihan
Sistem pengorganisasian yang ada di UPTD BLK Dinas Perindutrian dan
Tenaga Kerja Kota Pekalongan telah berjalan secara baik, terbukti dari
pembagian tugas dan tanggung jawab secara adil dan merata. Peran
masing-masing SDM yang ada sudah sesuai dengan kapasitasnya. Hal
sangat baik yang ditemukan oleh peneliti dari sistem pengorganisasian di
UPTD BLK Dinas Perindutrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan tidak
adanya SDM yang menganggur dalam Kkegiatan, terlihat dari
pelaksanaannya instruktur yang tidak mendapatkan tugas mengajar akan
diberikan tugas sebagai pendamping pelatihan, hal tersebut menurut
peneliti sangat baik untuk dicontoh doleh BLK lainnya agar interaksi
tetap terjadi dan Kerjasama antar semua lini terjalin dengan baik dan sama

-sama bertanggung jawab dengan kegiatan penyelenggaraan pelatihan.

Pelaksanaan Pelatihan

UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
Pekalongantelah melaksanakan pelatihan berbasis kompetensi dengan
baik sesuai alur dan pedoman yang ditetapkan oleh pemerintah..
Sumber daya manusia sudah disiapkan dari sebelum pelatihan
dimulai, administrasi disiapkan dengan begitu matang sebagai

dokumen dan bukti penyelenggaraan pelatihan. Penyelenggara
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pelatihan yang berkualitas, instruktur yang kompeten , sarana dan
prasarana pelatihan yang tercukupi dan sesuai dengan kebutuhan
pelatihan serta peserta pelatihan yang sudah mengikuti rekruitmen
penjaringan peseerta sesuai minat dan bakatnya mengahsilkan lulusan
pelatihan yang kompeten dan berdaya saiang. Hal yang menjadi
sorotan dari peneliti adalah belum adanya keterlibatan pihak ketiga
dalam proses belajar mengajar yang ada di BLK Kota Pekalongan
padahal dengan melibatkan pihak ketiga dalam proses belajar
mengajar akan menjadi tamabhan positif untuk menyamakan persepsi
materi yang harus dikauasi oleh peserta, mengetahuan budaya kerja di
perusahaan serta instruktur juga dapat belajar untuk menyesuaikan
materi denga napa yang dibutuhkan perusahaan tersebut. Hasil dari
kegiatan pelaksanaan pelatihan teramkum dalam laporan pelaksanaan
pelatihan yang disusun oleh instruktur pelatihan dan pendamping

pelatihan.

Pengawasan Pelatihan

.UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
pekalongan telah melaksanakan pengawasan pelatihan secara baik,
terbukti dengan kegiatan pengawasan tidak hanya menjadi tanggung
jawab dari pimpinan Balai Latihan Kerja saja tetapi semua SDM
pelatinan yang ada di BLK tersebut. Kepala BLK bersama-sama

penyelenggara bertanggung jawab mengawasi jalannya kegiatan,
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isntruktur,sarana prasarana dan terlibat juga dalam memonitoring
peserta pelatihan serta alumni pelatihan. Instruktur bertanggung jawab
memonitoring perkembngan kompetensi dari peserta dan alumni
pelatihan , peserta pelatihan bertanggung jawab ikut mengawasi dan
menilai kompetensi dari instruktur, kualitas penyelenggaraan
pelatihan serta sarana dan prasarana pelatihan. Semua itu bersinergi
bersama untuk megawasi jalannya pelatihan agara hamabatan-
hambatan ada akan cepat ditemukan dan segera menemukan Solusi
dari permasalahan Pengawasan dilaksanakan disaat pelatihan maupun
setelah selesai pelatihan, hasil kegiatan pengawasan terangkum dalam

laporan summary dan feeder alumni pelatihan.

B. Saran
Berdasarkan simpulan tersebut di atas saran yang peneliti
sampaikan dalam rangka perbaikan pelatihan di UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan Pelatihan
Untuk perencanaan pelatihan agar dapat menyiapkan program-
program pelatihan yang sedang trend saat ini diantaranya program
digital marketing tentang penjualan barang di social media (instagram,
tiktok, facebook) agar dapat menarik lebih banyak lagi peminat
peserta pelatihan ataupun alumni pelatihan yang telah membuka
usaha.

2. Pengorganisasian Pelatihan
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Untuk pengorganisasian pelatihan sudah berjalan dengan sangat baik
tetapi jika dalam kegiatan tersebut melibatkan juga pihak ketiga atau
perusahaan penerima hasil pelatihan tentunya akan menjadi sangat
maksimal. Perusahaahn aka dapat memberikan saran pada proses
perancangan program pelatihan, mengisi materi pada proses belajar
mengajar serta memonitoring perkembangan peserta pelatihan agar
lulusan dari BLK Kota Pekalongan benar-benar sesuai dengan harapan
dari perusahaan penerima hasil pelatihan.

. Pelaksanaan Pelatihan

Pada pelaksanaan pelatihan untuk kedepannya agar dapat melibatkan
pihak ketiga (perusahaan), agar dapat memberikan saran secara
langsung untuk pelatihan yang dilaksanakan saat sekarang ataupun
pelatihan ~ yang akan datang karena perusahaanlah yang akan
menggunakan  hasil  pelaksanaan  pelatihan  tersebut serta
mengupayakan membuat usulan untuk berkunjung ke perusahaan pada
satu waktu agar para peserta mempunyai pengalaman, dapat melihat
perlatan-peralatan yang digunakan dan sistem kerja di perusahaan.

. Pengawasan Pelatihan

Pengawasan pelatihan yang dilaksanakan oleh BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan telah berjalan
dengan baik. SDM pelatihan saling bahu membahu bersama-sama
melakukan pengawasan didalam kegiatan pelatihan, tetapi alangkah

lebih abik lagi jika pengawasan pelatihan juga melibatkan pihak
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ketiga/ perusahaan karena perusahaan adalah sebagai penerima hasil
pelatihan. Harapan dari perusahaan tentunya hasil pelatihan/alumni
pelatihan yang ada kompetensinya sudah sesuai dengan kompetensi
yang dipersyaratkan oleh perusahaan, hal tersebut dapat dicapai
dengan kegiatan pengawasan dan monitoring yang dilaksanakan
perusahaan pada saaat kegiatan pelatihan berlangsung sehingga
terjalin Kerjasama dalam proses pengawasan dan nantinya jika UPTD
BLK Kota Pekalongan ingin mengetahui data alumni akan sangat
mudah didapat karena sudah terjalin kerjasaman yang baik dari awal
serta setiap ada hambatan- hamatan yang terjadi akan dapat

diselesaikan bersama-sama.

C. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Manajemen
Pelatihan Berbasis Kompetensi di UPTD Dinas Perindustrian dan Tenaga
Kerja Kota Pekalongan Menuju Balai Latihan Kerja Unggul bahwa
penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi acuan oleh lembaga
penyelenggara pelatihan yang akan menyelenggarakan pelatihan. Pelatihan
yang dirancang dengan baik, pengaturan SDM sesuai kapasitas sebagai
subyek dan obyek yang bersinergi dan bertanggung jawab sesuai dengan
kapasitasnya, melaksanakan pelatihan sesuai pedoman pelatihan berbasis
kompetensi dengan berpedoman dengan 3 pilar pelatihan berbasis
kompetensi, serta melakukan pengawasan bersama-sama antar SDM

pelatihan yang ada sehingga hambatan-hambatan yang terjadi akan cepat
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mendapatkan solusi. Adanya kominten tegas dari UPTD BLK Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan menyelenggarakan
pelatihan dengan teknik tersebut menjadikan UPTD Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kota Pekalongan menjadi Balai Latihan Kerja yang unggul
dalam menyelenggarakan pelatihan dan dapat menjadi acuan untuk Balai

Latihan Kerja yang lainnya dalam menyelenggarakan pelatihan.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, M. 2014. Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan. Yogyakarta :
Penerbit Aswaja Pressindo.

Aditama, R. A. 2020. Pengantar Manajemen: Teori dan Aplikasi. AE Publishing.

Alwi, Safarudin. 2020. Manajemen Pelatihan Tenaga Kerja di Balai Latihan Kerja
Dan Pengembangan Produktivitas Daerah Istimewa Yogyakarta.
Yogyakarta: UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta.

Arsini Wayan Ni, Sutriyanti Komang N., 2020. Internalisasi Nilai Pendidikan
Karakter Hindu pada anak Usia Dini. Denpasar: Yayasan Gandhi Putri.

Dessler, 2015, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta.: Indeks.

Detik.news, 02 April 2021, Menaker : BLK Harus Jadi Garda Terdepan
Ciptakan SDM Unggul, detikNews https://news.detik.com/berita/d-
5518217/menaker-blk-harus-jadi-garda-terdepan-ciptakan-sdm-unggul

Edison, Emron, dkk. 2018. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: CV
Alfabeta.

Fayol, Henry. 2016.General and Industrial Management. diterjemahkan oleh
Constance Storrs, Ravenoi Books : London.

Handoko, T. Hani. 2012. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia.
Yogyakarta. BPFE

Hanrahmawan, Fitroh. 2010. Revitalisasi manajemen pelatihan tenaga kerja (studi
kasus balai latihan kerja industri makassar). Jurnal administrasi publik,
Volume 1 No. 1

Hasibuan, Malayu. 2014. Organisasi dan motivasi, dasar peningkatan
produktivitas. Jakarta: Bumi Aksara.

Herlena. 2021. DesainPelatihan, Yogyakarta: Ash-Shaff.

Herwina, W. 2021. "Optimalisasi Kebutuhan Murid Dan Hasil Belajar Dengan
Pembelajaran Berdiferensiasi”, Perspektif lImu Pendidikan, Volume 35,
Nomor 2, (hIm. 175-182). doi: 10.21009/pip.352.10.

Husna, Nuryatul. 2015. “Evalusi Pelaksanaan Program Pelatihan Kerja Unit
Pelaksana Teknis Dinas Balai Latihan Kerja (UPTD BLK) Payakumbuh”.
Skripsi. Sumatera Utara: Universitas Andalas.

Imron, Riliandy Finza, 2018, “Optimalisasi Fungsi Balai Latihan Kerja Dalam
Meningkatkan Keterampilan Dan Keahlian Masyarakat untuk Memasuki

133


https://news.detik.com/berita/d-5518217/menaker-blk-harus-jadi-garda-terdepan-ciptakan-sdm-unggul
https://news.detik.com/berita/d-5518217/menaker-blk-harus-jadi-garda-terdepan-ciptakan-sdm-unggul

134

Dunia Kerja ( Studi Kasus Uptd Blk Probolinggo)”. Skripsi, Malang :
Universitas Brawijaya Malang.

Indriantoro, Nur., Supono, Bambang. 2012. Metodologi Penelitian Bisnis untuk
Akuntansi dan Manajemen. Yogyakarta: BPFE Yogyakarta.

Kompas.com, 21 Juli 20121, “Balai Latihan Kerja harap Indonesia tak kalah
saing”,(online),( https://nasional.kompas.com/read/2017/07/21/22421521/
melalui-balailatihan-kerja-kemnaker-harap-indonesia-tak-kalah-
saing?page=all).

Koontz, H., & Weihrich, H. 2011. Essentials Of Management . New Delhi: Tata
McGraw Publishing Company Limited.

Maidawati. 2010. Pengantar Manajemen.Padang. : Publit IAIN-1B Pres
Marwansyah..2016. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Alfabeta

Mayasari, Nanny. 2022. Perencanaan Pendidikan. Serang: PT. Sada Kurnia
Pustaka.

Mazmanian, D, H., dan Paul, A, Sabatier, 1986, Implementation and Public
Policy, New York :Harper Collins.

Moeleong J. Lexy. 2017. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Musfah, Jejen, 2015. Magister Manajemen Pendidikan Teori, Kebijakan, dan
Praktik, Jakarta:Prenadamediagrup.

Nitisemito, Alex S, 2012, Manajemen Personalia. Cetakan ke 9. Edisi ke 4. ,
Jakarta : Ghalia Indonesia.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 8
Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis
Kompetensi. 2014. Jakarta: Kemenaker

Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang Sistem Pelatihan Kerja
Nasional. 2006. Jakarta: Kemenaker

Purnomo, Muhammad. 2016. “Manajemen Pelatihan Karyawan di Bank Madina
Syariah Yogyakarta”. SKripsi.Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

Rizgiyah & Niswah. 2019.Manajemen Pelatihan Institusioanal Berbasis
Kompetensi Untuk Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja (Studi kasus
UPTD BLK Mojokerto). Surabaya : Universitas Negeri Surabaya.

Robbins, S., & Mary K. Coulter. (2012). Management Eleventh Edition . United
States of America: Pearson Education Limited.

Rohmah Rozalinda.2014. Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas


https://nasional.kompas.com/read/2017/07/21/22421521/melalui-balailatihan-kerja-kemnaker-harap-indonesia-tak-kalah-saing?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2017/07/21/22421521/melalui-balailatihan-kerja-kemnaker-harap-indonesia-tak-kalah-saing?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2017/07/21/22421521/melalui-balailatihan-kerja-kemnaker-harap-indonesia-tak-kalah-saing?page=all

135

Ekonomi.Jakarta:PT RajaGrafindo Persada
Sihotang, A. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Pradnya Paramita
Supomo. 2018. Pengantar Manajemen.1 ed. Bandung: Yrama Widya.

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono.2017.MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif,danR&D.
Bandung:Alfabeta.

Sugiyono,2019, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung :
Alphabet

Sulchan, Mohammad. 2007. “Manajemen Pelatihan Balai Latihan Kerja Industri
Semarang”. Tesis. Semarang: Universitas Negeri Semarang.

Terry, George. 2018. Dasar-dasar Manjemen, Jakarta: PT. Bumi Aksara.
Tjokromidjojo, Bintoro, 2003, Administrai Pembangunan, Jakarta : Bumi Aksara.
Westra, Pariata, dkk, 2014, Ensiklopedi Administrasi, Jakarta : Gunung Agung.

Wexley dan Yuki. 2016. Perlaku Organisasi dan Psikologi Personalia. Jakarta:
Rineka Cipta.

Wibowo, 2019. Manajemen dari Fungsi Dasar Ke Inovasi. Depok: PT Raja
Grafindo Persada.

Widodo, Suparno.2015. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar



136

LAMPIRAN



Lampiran 1

CODING WAWANCARA

Tabel coding wawancara pada penelitian ini :

1. Tabel coding informan

No | Coding Nama Informan Jabatan

1 | KP.BLK Helmy Hendarsyah,ST | Kepala UPTD BLK

2. | KP.TU M. Makarim,A.d Kepala Tata Usaha

3 |INS.GA Puji Rahayu, S.Pd Instruktur Garmen Apparel
4 | INS.PRC Subekti,SE Instruktur Processing

5 |INS.LTR Dunung Aji, S.T Instruktur Teknik Listrik
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Lampiran 2.

Transkip Wawancara dengan Kepala UPTD BLK Kota Pekalongan

Nama Responden : Helmy Hendarsyah,ST
NIP
Jabatan ‘Kepala UPTD BLK Kota Pekalongan
PendidikanTerakhir  :Sarjana
Tgl Wawancara : 26 Oktober 2023
Tempat :Kantor Ka.UPTD BLK Kota Pekalongan
Kode : KP. BLK
1. Kejuruan apa saja yang ada di UPTD BLK Kota Pekalongan?

10.

11.

Bagaimana perencanaan pelatihan yang dilaksanakan di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

Langkah-langkah apa saja yang ditempuh olenh UPTD BLK Kota Pekalongan
agar perencanaan pelatihan yang disusun berjalan dengan baik?

Apakah UPTD BLK Kota Pekalongan melaksanakan Training Need
Analysis?

Menurut Bapak seberapa penting Training Need Analysis dalam pelatihan
berbasis kompetensi?

Siapa sajakah yang berperan dalam pelaksanaan Training Need Analysis?
Bagiamana peran Bapak dalam pelaksanaan Training Need Analysis?

Dimana sajakah UPTD BLK Kota Pekalongan melaksanakan Training Need
Analysis?

Kapan UPTD BLK Kota Pekalongan melaksanakan Training Need Analysis?
Apa bukti UPTD BLK Kota Pekalongan telah melaksanakan Training Need
Analysis?

Hal-hal apa saja yang diambil manfaatnya dalam kegiatan Training Need
Analysis yang dilaksanakan UPTD BLK Kota Pekalongan?



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
23.

24.

25.

26.
27.
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Bagiamana cara UPTD BLK Kota Pekalongan dalam menentukan program
pelatihan yang akan diselenggarakan di BLK Kota Pekalongan?

Adakah kendala yang dihadapi dalam penyusunan program pelatihan yang
ada di UPTD BLK Kota Pekalongan, bagaimana cara mengatasi kendala
tersebut?

Bagaimana UPTD BLK Kota Pekalongan menyebarkan informasi pelatihan
kepada masyarakat, media apa saja yang telah digunakan untuk melaksanakan
hal tersebut?

Hal apa saja yang harus dipersiapan UPTD BLK Kota Pekalongan untuk
melaksanakan proses rekruitmen?

Pesyaratan apa saja yang harus disiapkan oleh pendaftar untuk mengikuti
pelatihan di UPTD BLK Kota Pekalongan?

Bagaimana tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh pendaftar agar dapat lolos
menjadi peserta pelatihan?

Berapa lama waktu yang dlbutuhkan dari proses rekruitmen sampai
pelaksanaan pelatihan?

Fasilitas apa saja yang didapatkan peserta pelatihan jika mengikuti pelatihan
berbasis kompetensi di UPTD BLK Kota Pekalongan?

Berapa jumlah peserta pelatihan yang mengikuti pelatihan berbasis
kompetensi di UPTD BLK Kota Pekalongantahun ini?

Apa saja yang mempengaruhi jumlah peserta pelatihan yang mengikuti
pelatihan di UPTD BLK Kota Pekalongan?

Siapakah yang menyusun modul pelatihan?

Bagaiamana peran Bapak sebagai kepala UPTD BLK Kota Pekalongan dalam
kegiatan pelatihan?

Bagaimana tahapan pengorganisasian yang ada di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

Bagaimana cara Bapak membagi peran antar pegawai UPTD BLK Kota
Pekalongan dalam pelaksanaan pelatihan?

Siapa sajakah yang berperan sebagai penyelenggara pelatihan?

Bagaiamana peran instruktur dalam pelatihan berbasis kompetensi?



28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.
43.

44,
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Langkah-langkah apa saja yang ditempuh oleh UPTD BLK Kota Pekalongan
dalam mendukung profesionalisme instruktur?

Bagaimana anda membagi peran instruktur di UPTD BLK Kota Pekalongan
Ketika setiap tahapan pelatihan tidak semua instruktur berperan sebagai
pengajar/ narasumber pelatihan?

Menurut pendpaat Bapak stategi apa saja yang disiapkan agar pelaksanaan
pelatihan di BLK Kota Pekalongan agar berjalan baik?Apa yang dilakukan
jika pada saat membuka program pelatihan belum ada instrukturnya?
Berapakah paket pelatihan berbasis kompetensi yang telah dilaksnakan oleh
UPTD BLK Kaota Pekalongan dari tahun 2018-2022?

Apa saja persyaratan untuk menjadi instruktur tamu di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

Berapa lama waktu yang ditempuh oleh peserta dalam mengikuti pelatihan di
UPTD BLK Kota Pekalongan ?

Hal-hal apa saja yang harus dikuasai dan ditempuh oleh peserta pelatihan di
UPTD BLK Kota Pekalongan?

Bagaiamana sistem penilaian peserta pelatihan di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

Apa saja syarat kelulusan bagi peserta pelatihan?

Berapa tingkat kelulusan peserta pelatihan di UPTD BLK Kota Pekalongan?
Dalam pelaksanaan pelatihan kerja adakah ujian kompetensi?

Berapa persentase peserta pelatihan yang dinyatakan lulus uji kompetensi di
tahun ini ?

Bagaimana pengawasan pelatihan dilaksanakan di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pengawasan pelatihan di UPTD BLK
Kota Pekalongan?

Kapan pengawasan pelatihan dilakukan di UPTD BLK Kota Pekalongan?
Bagaimana peran Ibu dalam pengawasan pelatihan di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

Siapa sajakah yang mengawasi penyelenggaraan pelatihan di UPTD BLK



45.
46.
47.
48.

49,

50.
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Kota Pekalongan?

Kenapa peserta pelatihan harus dilibatkan dalam pengawasan pelatihan?
Sejauh mana peran dunia industri dalam penyelenggaraan pelatihan?
Bagaimana kerja sama program pelatihan dengan dunia industri?

Bagaimana pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap alumni program
pelatihan kerja?

Berapa persentase penyerapan/ pemnempatan alumni peserta pelatihan pada
tahun ini?

Apa saja hambatan dan solusi apa yang ditawarkan dalam pelaksanaan

monitoring dan evaluasi terhadap alumni program pelatihan kerja?
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Lampiran 3.

Transkip Wawancara dengan Kepala Sub Bag Tata Usaha
UPTD BLK Kota Pekalongan

Nama Responden : M. Makarim,A.Md

NIP.

Jabatan :Kepala Sub Bag Tata Usaha BLK Pekalongan
Tgl Wawancara : 26 Oktober 2023

Tempat :Kantor Ka.UPTD BLK Kota Pekalongan
Kode - KP. TU

1. Bagaimana perencanaan pelatihan dilaksanakan di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

2. Hal-hal apa saja yang harus Bapak siapkan ketika akan melaksankan
pelatihan?Bagiamana peran Ibu dalam kegiatan Training Need Analysis?

3. Bagaimana proses rekruitmen dan seleksi peserta pelatihan di UPTD BLK
Kota Pekalongn?

4. Bagaimana peran Bapak dalam penentuan program pelatihan yang ada di
UPTD BLK Kota Pekalongan?

5. Berapakah paket pelatihan berbasis kompetensi yang telah dilaksnakan oleh
UPTD BLK Kota Pekalongan dari tahun 2018-2022?

6. Dokumen apa saja yang harus disiapkan dalam penyelenggaraan pelatihan

berbasis kompetensi di UPTD BLK Kota Pekalongan?

7. Berapakah jumlah pegawai di BLK Kota Pekalongan?

8. Berapa jumlah Instruktur di BLK Kota Pekalongan?

9. Bagaiamana pembagian tugas para pegawai BLK Kota Pekalongan dalam
kegiatan pelaksanaan pelatihan?

10. Sarana dan prasarana apa saja yang harus disiapkan oleh UPTD BLK Kota



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Pekalongan dalam melaksanakan pelatihan berbasis komptenesi?

Bagaiamana kondisi sarana dan prasarana yang ada, apakah dapat secara
maksimal mendukung kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di UPTD BLK
Kota Pekalongan?

Apakah ada kendala terkait penggunaan sarana dan prasarana dalam program
pelatihan kerja di BLK Pekalongan?

Bagaimana pengawasan pelatihan dilaksanakan di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pengawasan pelatihan di UPTD BLK
Kota Pekalongan?

Kapan pengawasan pelatihan dilakukan di UPTD BLK Kota Pekalongan?
Bagaimana peran Bapak dalam pengawasan pelatihan di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

Bagiamana peran Bapak dalam kegiatan monitoring alumni pelatihan?
Berapakah presentase penempatan alumni pelatihan di duania industri?
Berapakah presentase alumni pelatihan yang telah membuka usaha mandiri

pada tahun ini ?
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Lampiran 4.

Transkip Wawancara dengan Instruktur Processing

UPTD BLK Pekalongan

NamaResponden : Puji Rahayu,S.Pd

Jabatan :Instruktur BLK Kota Pekalongan
PendidikanTerakhir  : Strata 1

TglWawancara : 01 November 2023

Tempat :‘Workshop Processing BLK Kota Pekalongan
Kode : : INS-GA

1. Bagaiamana peran lbu selaku instruktur dalam perencanaan pelatihan di
UPTD BLK Kota Pekalongan?

2. Apakah Ibu diberikan tugas untuk melaksanakan Training Need Analysis?

3. Dimana saja Lokasi Ibu melaksanakan Training Need Analysis?

4.  Menurut lbu seberapa penting Training Need Analysis, sehingga harus
dilaksanakan?

5. Program pelatihan apa saja yang dilaksanakan pada kejuruan garmen apparel
tahun ini?

6. Apakah Ibu bertugas dalam kegiatan rekriutmen peserta pelatihan?

7. Bagaimana cara Ibu menyiapkan modul pelatihan?

8. Bagaimana cara Ibu merencanakan materi pelatihan?

9. Fasilitas apa saja yang didapatkan peserta pelatihan kejuruan garmen

apparel?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.
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Materi apa saja yang diajarkan dalam pelatihan garmen apparel?

Berapa lama waktu yang harus ditempuh peserta pelatihan untuk mengikuti
pelatihan di kejuruan garmen apparel?

Materi apa saja yang harus ditempuh oleh peserta pelatihan kejuruan garmen
apparel?

Bagaimana besaran pembagian antara materi teori dan praktik pada pelatihan?
Metode apa saja yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar kejuruan
pada kejuruan garmen apparel?

Bagaimana proses pengukuran peserta pelatihan?

Apakah semua peserta pelatihan mengikuti uji kompetensi?

Bagaiaman kondisi sarana dan prasarana pelatihan yang ada di kejuruan
Garmen Apparel?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelatihan pada kejuruan garmen
apparel?

Bagaimana pengawasan pelatihan dilaksanakan di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pengawasan pelatihan di UPTD BLK
Kota Pekalongan?

Kapan pengawasan pelatihan dilakukan di UPTD BLK Kota Pekalongan?
Bagaimana peran Ibu dalam pengawasan pelatihan di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

Bagiamana peran Ibu dalam kegiatan monitoring alumni pelatihan?

Berapakah presentase penempatan alumni pelatihan Processingdi dunia
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industri?
25. Berapakah presentase alumni pelatihan yang telah membuka usaha mandiri

pada tahun ini ?
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Lampiran 5

Transkip Wawancara dengan Instruktur Processing
UPTD BLK Pekalongan

Nama Responden : Subekti,SE

Jabatan :Instruktur BLK Kota Pekalongan
PendidikanTerakhir  : Strata 1

TglWawancara : 01 November 2023

Tempat :‘Workshop Processing BLK Kota Pekalongan
Kode : : INS-PRC

1. Bagaiamana peran Bapak selaku instruktur dalam perencanaan pelatihan di
UPTD BLK Kota Pekalongan?

2. Apakah Bapak diberikan tugas untuk melaksanakan Training Need Analysis?

3. Dimana saja Lokasi Bapak melaksanakan Training Need Analysis?

4. Menurut Bapak seberapa penting Training Need Analysis, sehingga harus
dilaksanakan?

5. Program pelatihan apa saja yang dilaksanakan pada kejuruan processing

tahun ini?

Apakah Bapak bertugas dalam kegiatan rekriutmen peserta pelatihan?

Bagaimana cara Bapak menyiapkan modul pelatihan?

Bagaimana cara Bapak merencanakan materi pelatihan?

© © N o

Fasilitas apa saja yang didapatkan peserta pelatihan processing?

10. Materi apa saja yang diajarkan dalam pelatihan processing?

11. Berapa lama waktu yang harus ditempuh peserta pelatihan untuk mengikuti
pelatihan di kejuruan processing?

12. Materi apa saja yang harus ditempuh oleh peserta pelatihan processing?

13. Bagaimana besaran pembagian antara materi teori dan praktik pada pelatihan?

14. Metode apa saja yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar kejuruan



15.
16.
17.

18.
19.

20.

21.
22.

23.
24.

25.
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pada kejuruan processing?

Bagaimana proses pengukuran peserta pelatihan?

Apakah semua peserta pelatihan mengikuti uji kompetensi?

Bagaiaman kondisi sarana dan prasarana pelatihan yang ada di kejuruan
processing?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelatihan pada kejuruan processing?
Bagaimana pengawasan pelatihan dilaksanakan di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pengawasan pelatihan di UPTD BLK
Kota Pekalongan?

Kapan pengawasan pelatihan dilakukan di UPTD BLK Kota Pekalongan?
Bagaimana peran Bapak dalam pengawasan pelatihan di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

Bagiamana peran Bapak dalam kegiatan monitoring alumni pelatihan?
Berapakah presentase penempatan alumni pelatihan processing di dunia
industri?

Berapakah presentase alumni pelatihan processing yang telah membuka

usaha mandiri pada tahun ini ?
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Lampiran 6

Transkip Wawancara dengan Instruktur Processing

UPTD BLK Pekalongan

Nama Responden : Dunung Aji, ST

Jabatan :Instruktur BLK Kota Pekalongan

Pendidikan Terakhir : Strata 1

TglWawancara : 01 November 2023

Tempat ‘Workshop Teknik Listrik BLK Kota Pekalongan

Kode : - INS-LTR

1. Bagaiamana peran Bapak selaku instruktur dalam perencanaan pelatihan di

10.
11.
12.

UPTD BLK Kota Pekalongan?

Bagaiamana peran Bapak selaku instruktur dalam perencanaan pelatihan di
UPTD BLK Kota Pekalongan?

Apakah Bapak diberikan tugas untuk melaksanakan Training Need Analysis?
Dimana saja Lokasi Bapak melaksanakan Training Need Analysis?

Menurut Bapak seberapa penting Training Need Analysis, sehingga harus
dilaksanakan?

Program pelatihan apa saja yang dilaksanakan pada kejuruan Teknik listrik
tahun ini?

Apakah Bapak bertugas dalam kegiatan rekriutmen peserta pelatihan?
Bagaimana cara Bapak menyiapkan modul pelatihan?

Bagaimana cara Bapak merencanakan materi pelatihan?

Fasilitas apa saja yang didapatkan peserta pelatihan Teknik listrik?

Materi apa saja yang diajarkan dalam pelatihan Teknik listrik ?

Berapa lama waktu yang harus ditempuh peserta pelatihan untuk mengikuti



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
23.

24.
25.

26.
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pelatihan di kejuruan Teknik listrik?

Materi apa saja yang harus ditempuh oleh peserta pelatihan Teknik listrik g?
Bagaimana besaran pembagian antara materi teori dan praktik pada pelatihan?
Metode apa saja yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar kejuruan
pada kejuruan Teknik listrik?

Bagaimana proses pengukuran peserta pelatihan?

Apakah semua peserta pelatihan mengikuti uji kompetensi?

Bagaiaman kondisi sarana dan prasarana pelatihan yang ada di kejuruan
Teknik listrik?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelatihan pada kejuruan Teknik
listrik?

Bagaimana pengawasan pelatihan dilaksanakan di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pengawasan pelatihan di UPTD BLK
Kota Pekalongan?

Kapan pengawasan pelatihan dilakukan di UPTD BLK Kota Pekalongan?
Bagaimana peran Bapak dalam pengawasan pelatihan di UPTD BLK Kota
Pekalongan?

Bagiamana peran Bapak dalam kegiatan monitoring alumni pelatihan?
Berapakah presentase penempatan alumni pelatihan Teknik listrik di dunia
industri?

Berapakah presentase alumni pelatihan Teknik listrik yang telah membuka

usaha mandiri pada tahun ini ?
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Lampiran 7.

Piala Juara Il Kinerja Terbaik Hasil Evaluasi Kinerja UPTD Binaan

BBPLK Semarang Tahun 2019
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Lampiran 8.

Piala Juara | Kinerja Terbaik Hasil Evaluasi Kinerja UPTD Binaan BBPLK

Semarang Tahun 2020
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Lampiran 9.

Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Wawancara dengan kepala BLK, Kepala Tata Usaha dan staf

pengelola pelatihan
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Wawancara dengan staff pengelola pelatihan

Foto wawancara dengan Instruktur Garmen Appatrel
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Wawancara dengan instruktur teknik Listrik

Lampiran 10.

Dokumen Training Need Analisys
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5| UPTD -BLK
DINPERINAKER
KOTA PEKALONGAN

(Training Need Analysis)

TEKNISI INSTALASI LISTRIK

PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA

UPTD BALAI LATIHAN KERJA

JI. Hos Cokroaminoto Kuripan Yosorejo Telp. (0285) 425287
PEKALONGAN



INSTRUMEN ANALISA JABATAN

SEKTOR

BIDANG

SUB. BIDANG
PERUSAHAAN/INDUSTRI
ALAMAT

TELP,
KABUPATEN/KOTA
PROVINSI

ANALISATOR

PELAKSANAAN ANALISIS

JASA

PARIWISATA

TEKNISI INSTALASI LISTRIK
THE SIDJI HOTEL PEKALONGAN

JI, DR. Cipto Mangunkusumo No.66, Poncol,
Kec. Pekalongan Timur, Kota Pekalongan
(0285) 4460077

KOTA PEKALONGAN
JAWA TENGAH

DUNUNG AJI PRASENO
TAUFIQ NUR

8 Maret 2023

Pekalongan, 8 Maret 2023

Th . Rebas ¢

157



1. Nama Jabatan : Teknisi Listrik
Rincian Informasi dan Kegunaan

Jenis Informasi

Kegunaan

1

2

Nama Jabatan : Teknisi Listrik

Penyusunan Program Pelatihan

2. Letak Jabatan

Lapangan Usaha . . Spesifikasi
Sektor Subsektor Sicala Bidang Xeja /Kztemngan
1 2 3 4 5
Jasa Ritel Besar Teknisi Teknisi
Instalasi Perawatan,
Listrik Perbaikan dan
Pemasangan

Listrik
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4. Perangkat Kerja
Perangkat Kerja Penggunaan ;Z%Z;ﬂ;;ﬂng
Jenis Spesifikasi
1 2 3 4
1. Multimeter | Digital/Analog | Digunakan untuk Perawatan dan
(ACV, DCV, Q, | mengukur arus, Perbaikan Instalasi
DCMa) tahanan dan Listrik
tegangan listrik Pemasangan /Improv
ment Instalasi Listrik
2. Tang Ampere meter | Digunakan untuk Perawatan dan
Ampere AC with mengukur Arus, Perbaikan Instalasi
Voltmeter, tegangan, tahanan Listrik
Ohmmeter & | dan nilai kapasitor Pemasangan /Improv
Faradmeter ment Instalasi Listrik
3. Megger Digital (250V | Digunakan untuk Perawatan dan
s.d 1000V) mengukur tahanan Perbaikan Instalasi
isolasi Listrik
Pemasangan /Improv
ment Instalasi Listrik
4. Earth Digital (200Q | Digunakan untuk Perawatan dan
Tester s.d 20000} mengukur tahanan Perbaikan Instalasi
pembumian Listrik
Pemasangan /Improv
ment Instalasi Listrik
5. Tangga 2 meter Digunakan untuk Perawatan dan
Lipat membantu Perbaikan Instalasi
menjangkai Listrik
ketinggian Pemasangan /Improv
ment Instalasi Listrik
6. Set (obeng, tang, | Digunakan untuk Perawatan dan
Peralatan tespen, palu, [ pekerjaan kelistrikan Perbaikan Instalasi
tangan pengupas Listrik
kelistrikan | kabel dll) Pemasangan /Improv
ment Instalasi Listrik
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4
5.  Uraian Tugas
a. Rincian Tugas
Format Rincian
Format Tunggal Tindak Kerja Cara (How) Hasil
(What) (Why)
1 2 3 4
1. Perawatan dan perbaikan | Melaksanaka Membersihkan Kompone
Instalasi Listrik n Perawatan komponen instalasi n dan
Instalasi listrik instalasi
Listrik dan Mengecek perfoma listrik
perbaikan dan kinerja terawat
Instalasi komponen dan dan dapat
Listrik yang instalasi listrik bekerja
mengalami Menganalisis dengan
kerusakan penyebab kerusakan |maksimal
Memperbaiki
kerusakan
Melakukan
penggantian
komponen instalasi
listrik
2. Pemasangan/Impromvent | Melaksanaka Menyiapkan gambar | Instalasi
Instalasi Listrik n instalasi listrik
Pemasangan/ Menyiapkan bahan terpasang
Improvment dan dengan
Instalasi peralatan/perlengkap | baik
Listrik an sesuai
Identifikasi lokasi dengan
pemasangan/improv | prosedur

ment instalasi
Memasang Instalasi

sesuai SOP
6.  Uraian Kegiatan
a.Rincian per tugas
Tugas Kegiatan
1 2

Instalasi Listrik

1. Perawatan dan perbaikan

Membersihkan komponen instalasi
listrik

Mengecek perfoma dan kinerja
komponen dan instalasi listrik
Menganalisis penyebab kerusakan
Memperbaiki kerusakan
Melakukan penggantian komponen
instalasi listrik

Instalasi Listrik

2. Pemasangan /Impromvent

Menyiapkan bahan dan

peralatan/perlengkapan
Identifikasi lokasi

pemasangan /improvment instalasi
Memasang Instalasi sesuai SOP




7.

Uraian langkah

Kegiatan

Langkah

1

2

1. Perawatan dan perbaikan
Instalasi Listrik

(="s}

™

. Mengukur Tegangan dan Arus listrik

menggunakan tang ampere

. Mengukur tahanan pembumian menggunakan

earth tester

. Mengukur tahanan isolasi menggunakan megger
. Membersihkan komponen instalasi listrik

(fitting, saklar, stop kontak dll)

Mengecek perfoma dan kinerja komponen dan
instalasi listrik menggunakan multimeter mode
kontinuitas

Menganalisis penyebab kerusakan

g. Memperbaiki kerusakan sesuai dengan hasil

analis
h. Melakukan penggantian komponen instalasi
listrik
2. Pemasangan/Impromvent . Menyiapkan gambar instalasi

Instalasi Listrik

nop

-9

™

. Menyiapkan bahan dan peralatan/perlengkapan
. Identifikasi lokasi pemasangan/improvment

instalasi

. Memasang Instalasi sesuai SOP

Melakukan  pengukuran  titik  terminasi
menggunakan multimeter

Melakukan pengukuran tegangan dan Arus
listrik menggunakan tang ampere

Melakukan pengukuran tahanan pembumian
menggunakan earth tester

g. Melakukan  pengukuran tahanan  isolasi

menggunakan megger

. Melakukan pemeriksaan

pemasangan /improvment instalasi

o
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6
3. Tanggung Jawab dan Wewenang
Tanggung Jawab Wewenang
Akibat Apabila
Segi Objek Ujud Wewenang tidak
dijalankan /dipenuhi
1 2 3 4
Kinerja dan fungsi | Komponen/Instalasi | Menolak Menyebabkan
komponen/instalasi Listrik komponen/instalasi | Komponen/instalasi
listrik listrik rusak listrik tidak
berkerja/berfungsi
sesuai prosedur
Keamanan Komponen /Instalasi | Menolak Menyebabkan
komponen/instalasi Listrik komponen /instalasi | bahaya, kecelakaan
listrik listrik yang tidak | dan kebakaran
sesuai P
Keamanan dan
keselamatan kerja
4. Kondisi Lingkungan Kerja
Frekuensi
Substansi
Kemungkinan
Faktor Macam K|s | T Kegiatan Resiko Bahaya
Subfaktor
1 2 3 4 5 6 7
Ketinggian - v Pemasangan, Terjatuh dari
Perawatan dan ketinggian
perbaikan
Instalasi Listrik
Kelistrikan = v | Pemasangan, Tersengat
Perawatan dan Listrik/Kesetru
perbaikan m
Instalasi Listrik
Lingkungan | Penerangan v | Pemasangan, e Terpleset
Kurang Perawatan dan e Tersandung
perbaikan e Jatuh
Instalasi Listrik
Udara Panas v | Pemasangan, e Dehidrasi
Perawatan dan ¢ Badan
perbaikan Lemas
Instalasi Listrik | 4 pusing
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B
5. Kompetensi
Aspek Kompetensi Sumber Infromasi Rumusan
1 2 3
1. Kode Unit Kompetensi 1. Kode Jabatan . Menerapkan prinsip-
2. Jadwal Unit 2. Rincian Tugas prinsip K3 di tempat
Kompetensi 3. Rincian Tugas kerja
3. Deskripsi Unit 4.1 Uraian Kegiatan (C.28.LOG20.003.2)
Kompetensi 4.2 Rumusan . Men
4. Elemen Kompetensi Keterampilan Kerja Listrik/Elektronik
5.1 Uraian Kegiatan (C.28.LOG12.002.2)
5.2 Uraian Langkah . Melaksanakan
5. Kriteria Unjuk Kerja 6.1 Uraian tugas Pembangunan dan
6.2 Uraian kegiatan pemasangan Komponen
6. Batasan Variabel 6.3 Informasi bahan Dan Sirkit Alat Pengukur
kerja dan Pembatas Untuk
6.4 Informasi perangkat Instalasi  Pemanfaatan
kerja Tenaga Listrik
6.5 Informasi (D.35.142.00.002.1)
pengetahuan kerja . Melaksanakan
7.1 Keterampilan kerja Pembangunan dan

7. Level [ tingkat
kompetensi

8. Kategori / Grup
kompetensi
9. Aspek kritis

10, Panduan Penelitian

7.2 Kesalahan kerja
7.3 Tingkat standar
pengawasan

8.Uraian tugas

9.Informasi kesalahan

kerja

10.1 Pengetahuan kerja

10.2 Keterampilan kerja

10.3 Sikap kerja

10.4 Kondisi
lingkungan kerja

Pemasangan Rangkaian

Penangkal /Penangkap
Petir (D.35.142.03.030.1)

. Melaksanakan

Pembangunan dan
Pemasangan Komponen
dan  Sirkit Instalasi
Pemanfaatan Tenaga
Listrik Tegangan Rendah
(D.35.142.03.028.1)

. Melaksanakan

Pengoperasian
Komponen Dan Sirkit
Alat  Pengukur dan
Untuk
Instalasi  Pemanfaatan
Tenaga Listrik
(D.35.144.00.002.1)

. Melaksanakan

Pengoperasian
Komponen Dan Sirkit
Instalasi  Pemanfaatan
Tenaga Listrik Tegangan
Rendah
(D.35.144.03.028.1)
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Syarat Jabatan

Macam Syarat

Substansi Syarat

Alasan /Penjelasan

1

2

. Pendidikan

. Pelatihan

. Pengalaman

Kerja

. Kondisi Fisik

. Upaya Fisik

. Bakat Kerja

. Tempramen

Kerja

. Minat Kerja

SMA Sederajat

Pemasangan Instalasi
Listrik Bangunan
Sederhana

Sehat jasmani dan rohani,
tidak cacat tubuh, tidak
buta warna

Membungkuk, jalan,
berdiri, jongkok,mendorong
Tingkat /Intensitas

s CT T

Dibutuhkan kemampuan
membaca, menghitung dan
menganalisis.

164



165

Lampiran 11.

Program Pelatihan

A

«| UPTD - BLK
DINPERINAKER

./ KOTA PEKALONGAN

PROGRAM

PELATIHAN BERBASIS KOMPETENSI

PEMASANGAN INSTALASI LISTRIK
BANGUNAN SEDERHANA

PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA

UPTD BALAI LATIHAN KERJA
JI. Hos Cokroaminoto Kuripan Yosorejo Telp. (0285) 425287
PEKALONGAN
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PROGRAM PELATIHAN BERBASIS KOMPETENSI

Nama Pelatihan

Jenis Program Pelatihan
Metode Pelatihan
Tujuan Pelatihan

Kemungkinan Jabatan

Standar yang digunakan

Persyaratan Peserta Pelatihan:

7.1
72
7.3
74
7.5
7.6

7.7

Pendidikan
Pelatihan :-
Pengalaman Kerja
Jenis Kelamin
Umur

Kesehatan

Persyaratan Khusus

Persyaratan Instruktur:

8.1

Pendidikan Formal

: Pemasangan Listrik Bangunan Sederhana
: Klaster
: Luring/Bssing/ Blended
: Setelah mengikuti pelatihan ini peserta mampu
melaksanakan pekerjaan  pemasangan, pengoperasian
pekerjaan di bidang Instalasi listrik sesvai standard prosedur
kerja
: 1. Perancang di Bidang Instalasi Listrik
2. Ahli di Instalasi Listrik
: 1. SKKNI No. 304 tahun 2019
2. SKKNI No. 109 tahun 2018

: Minimal SMK / SLTA sederajat

: Pria — Wanita

: Minimal I8 Tahun

: Sehat jasmani dan rohani. tidak ada cacat yang dapat
mengganggu aktivitas praktek

: Minimal D3 Teknik Elektro/Elektronika

8.2 Kompetensi Metodologi : Memiliki Sertifikat Kompetensi Metodology/

83

54
8.5

8.6

Kompetensi Teknis

Pengalaman Kerja
Keschatan

Persyaratan Khusus

Akta 4

: Memiliki Kompetensi Teknis di Bidang
Ketenagalistrikan (Instalasi Listrik)

: Minimal 2 tahun

: Sehat jasmani dan rohani, tidak ada cacat yang dapat
mengganggu aktivitas praktek

: 1. Lulus Dikdas Instruktur
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L1 Unit Kompetensi - Menerapkun prinsip - prinsip K3 df tempat Kerja
Kode Unit L C28LOG20,003.2
Perkitaan Wkt Polatihan LK e 48 menit
Motode Pelatihan Luning Buermgdlended
ELEMEN KOMPETENS] CAPAIAN UNIT KRITERIA CAFAIAN FOKOK FEMBANASAN
KOMPETENSI
I Mengikutt  prakiek-prak I. Bekerja  dengan  aman, | 1. Mengidentifikasi jenis jenis | 1. Standar kerja
kerja yang aman nyaman dan selamat bahaya pada  suaty workshop/tompat kerja
5 —on pc!mjun = o 2. Jonis-jenis  potonsi bahnya
= Mel“'”d.‘m 4b'h"y°' sesudaly pioknrjaat 2. Implementasi K3 dan dan tingkat resikonys sesual
bahaya di tempat kerja penggunaan APD | job safety analysis
2. Mengenall bahays-bahaya i sowunt donuan jenis
3 Mengikuti prosedur tempat ketjn dan pekerjaan dan SOP 3. Prinsip-prinsip pengendalian
keadaan darurat melaporkan  kepada  oning ensi  bahaya  di tempat
operas standay 3. Melaporkan potensi orja sesuini prosedur
bahayn di tempar kerja sesual
3. Mencegih dan | Prosedur 4 f,‘;:‘,‘;:,‘;‘,“;m AP
mengendalikan potensi [ 4 Disiplin dalam
bahaya di tempat kerja penggunaan APD | 5. Standar  tanda-tandn  dan
wsua) SOP simbol K3
6, Prosedur pelaporan
dururat i tempat
7. Alasan-alssan  pentingnya
K3 di tempat kerj
Assesmen
12 Unit Kempetensi Menguker Lisirik / Eleksronik
Kede Unn CBLOGI2.002.2
Perkiraan Wakte Pelatihan 12JP 4x 45 menit
Metude Pelathan Tarng Dharmg-Bissbend
FLEMEN KOMPETENS)E CATAIANUNIT KRITERIA CAPAIAN POROK FEMBANASAN
KOMPETENSE
I Mmgpmakas peralatan | 1. Akurasi ml&mﬂﬁm&uﬁnwlm variabd
pengulur  herA  umtk Lesesiisn  pesguber  listrih yang nepat peaguiutan Sk (volr,
nesguibur vaniahel dongan SOP memperokeh bt srgere, oben, watt)
pengaknme seem posfikag
2 Memelib LK-'-MF;?:-'I mlf:—;uuahuhlh;;
F I Mengikr varuhel A YelEng sesua
pengular histnk : o sesusi  dengan setting adnt
ukur Tistnk 3. Prosedur <
mesgubsr varisbel
1 Memeriksa batay peaguburan  Nank sesus
il
ambang R prosedur
spesifilasi wat | & Alvan  pentingnya kalibras
ukur Jivink das pemeliharasan  alat ukur
Torik
4 Melshukan  perowatn rean

Tahapun Ralibrust dirver
(xpan)  dan  jero  sesus
prosedor kalibvest alat wkur
lastnik

Trosedie perawatan prevemif
dam Rorehtif  terhadap alw
Ok listrik




13 Unit Kempetensi - Mengganti Tesuk Kostak Listrik
Kede Unn UEPKO2001.01
Perkiraen Wakte Pelatihen 120P 4 45 meait
Metode Pelatiban Tunng Charg-Biossbend
FLEMEN KOMPETENSE CAPAIAN UNIT KRITERIA CAPAIAN FOROK FEMBANASAN
Menytaphan penggatan Pengganian | 1. Mempersapkan  wusedw | 1 SGndar P
I 1. Alsrasi 1 1
1 Menggam nouk kontsh Bark  sesus mﬁw swsuk  Roosk wamw ilas
3. Mengwyl funps doain, SOP. den  gamber Mesl  pervyaratan
putdanatan yang berlaku
2 Proseder penggantan msk
L Tesedianya nghamn w ok Romtak kontak Sntrik  sesum
touk bemtak Bk sesei sessal dengan standar wgambar
oot M eren Ty et
dan peuyukaran yang
1 Meldhukan pemeniksss dan i ‘ -
sery b
mem | e
Asseanen
»
14 Unit Kempetensi - Melsksaukan dan Perasangan Ranghaian Pesssghal Penanghap Petiry
Kide Unat D35 12050301
Perkiraen Wakts Pelatihan 24P i 43 mennt
Metode Pelatihan L
FLEMEN KOMPETENS) CAPAIAN UNIT KMITERIA CAPAIAN POKOK PEMBANASAN
KOMPETENSE
I Menytaphan pelasbassan 1. Akurasi igan | 1 Memperseapk prosedur | 1 Standar  ketja  pengiunass
homp dan  peral T ya wastem APD i workshop das
2 Mebakoamakan penimes wyslem Ww& esaal pemhussan (penyalur petir) i lapanges
pembuagusan dan desain, . den  gambar sl persyarstan  yang
pemasangun pesgamatan herlaku 2 PFrosedw pemasangan
Sastern Pemnbuminm  (Pemabs
31 Melakssmakan pembangs L Tersediany 2k I M 2 persk petir) sessni dengss gambar
ddan pemesangan sstem pentamaban gowding  semai  dengan da= persyaratan yumg
(groosding) sewsat  dengan “anlar beelaky
4 Mengisl laporsa hasil whol  ponssange  dan N wili e
dan
— i L e
sesuai prosodur yeog berlaka umuk mengukur  reistans:
pembumian  dengan benar
4 Meanpdentfibas tipe
penasyhal petir petalatan
sl peur,
olektrods temthing
mdnl_vu pengharmtar
z:n-‘dqannh
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15 Unit Kenpetensi - Meakuamban Pembangsuan dus P pan Komnpooen dan Sickt Alat Pengukur dan Pombesas
Utk Instsbasi Pomanfastan Tenags Lotk
Kode Una D32 00002 |
Porkiram Wakne Pelatihan 2400 i 45 memit
Metode Pelation Tamtng D Bivmabenl
T ELEMEN KOMPETINSI CAPAIANTUNIT RKHITERIA CAFAIAN FOROK PEMBAHASAN
Menyuaphan pelskamsn Mg mpersapkan  presedur Standar
1. Aksras wlat | 1 M [
dam p T g alat penguk APD & .:u’tmv : o
2 Melakwmakan petnaen sesmi SOT dan  pemtets  sewmai lapangan
2 Tenediama mmgkaan - 2 Defimsi dan dan
Melabamakan pomassngan waem  peogkur & | 1 Peegidemtifikasian  lokas sl ok, CT,
pombatas sesun  dengan pemassegan aldt  pembatas PT, dan LWh meser
Mengisi  lporm  basil tckoik  pomasingan  dan dan pengubur beserta sumber
rembagusan dan pongukizan vang stander ;L—d sesfikanl | 3 Prosedie  pendangunan dee
peanangin pemamngen  pengukur  dan
posibetas  souse  dungan
1 Memasssg alat pengsbur den gambar dan persyarntn yang
pembates  sessal  dengan berlsku
N Proseder  pemas
4 alat
4 Melshukan posserikssan haxil Mhpmh_--h
mesguiinyn vl denge
pemasssgan alal  pengukar sop
= M_‘hd-h * lat pengubur dan pembatas
ez yog al
yang diganakun dengan berar
sexua dengan standar
13
L6 Unit Kempetensi Melibanakan pengoperasian dan Sirkn Als Pengokur dan Penbatss Untuk Instalas
Pemunfastin Tenags Laenk
Kode Una D35 12000020
Porkirans Wakte Pelatihan BIP e AS menit
Metode Pelathan Laming D Biemded
ELEMEN KOMPETENSE CAFPAIANUNIT KRHITERIA CAPAIAN FPOROK FEMBAHASAN
KOMPETENSE
Menyuaphan pelakomsn LK penpgop 1 Mempersapk dur | 1. Standar
alst pongular dan pengoperasian alst pengukir APD di l?ﬂlﬂv : i
2 Melakwnakan perizun pombetas seis SOP dan  pemtels  sewmi lapangan
2 Tesediama gumbar - 2 Prosedur pengopenasian
' b pengoy " pongmatan posguber dun | 2 Mengoperssik siat|  pesgu b pehuim
o pembatas  sesun  dengan peogukur  dan  pembatas sesum desgan gambar &
Megisi  lporm  basil standar sesuai dongan siandar pervyarstan yang berlaku
LN ¢ b yealat | 3 Melsk Rl | 3 Mengoperasilan alat
forge dun ponhatas | pengoy alat perg penguur dan pmbutas serts
du.nun-‘dlun pembates senta byporan joye  desgsn  henar
yorg lerukur sesusih dengan berlaku sesuzm SOP
spesifikas: aa
& Meogdentifikas
lhmh';ﬂl!-
i bevar
yaog mﬂw




1.7, Unit Kenpetensi - Meakuamban Pembangsuan das P pan Kompooen dan Sidot Instales: P £
Tenaga Limnk Tegangan Rendah
Kode Una 03518203081
Porkirann Wikte Pelatihan 1381 G 45 wwenit
Metode Pelathon Lartng D Bivmabend
ELEMEN KOMPETENSIE CAPAIANUNIT RHITERIA CAPAIAN POROK FEMBAHASAN
ROMPETENSI
I Menyapkan Pelatsanasn 1K P 1 Meny ygan gascber | | sofiwany lorkad
komposes PHE utama shan pengiwitan gambar mstalasi,
2 Melaksamban peTigon THR cahany e denah hanganan sosus SO pemavangan watalin Liank
pembsagusan dan sandsr  pomasngan  dam
pemasmpn desain gambar instabes 1 Menpdestifikon  kebusshun | 2 Mestifilas kebutidan
XK I 18 il PHB utama, PHE matertal PHE (Kompoeses,
3. Mrhbamakan pembangmes komposes  Imtalasi  Listnk cobang  din  Rompenen jemas kabel) sesus type dam
ok Dn " B Rumah Sederh Instalasi  Listrik  Bamg ma__
laporas b instalas :-n:h oy lm&mh
4 il dan desaln
::‘h-’.’pn dan e
pemasangen 1 Melstuban  pemtungunan
dan pemasenges PR 3 Pesgesalin Tipe pancd
utams PHE cabang hubung bap  (PHB)
dan  homposen  Bastakan @ dan
Listrik  Beogunan  Rumah fimgsinya
Selothana  wennl stande
P 4 Pesgesalan peralatan
proteksi dan peralate
4 Memeriksa dan pembatas ares
bomponen  THB  dn| 3 ‘ldph-p—z
hoapooen  bistalasl  Lavrik Pawel Hobung Bagi
Hangenss Rumsh Sederhs ap Bestulast  Lisuk
n
sesusi dewgn  dan  Sandar
I
6 Tahapan-tahaps m
das pemenkiaan
cirosn pads
i lmk sesua
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18 Unit Kompesensi Mehikamlan Pengo; Koemponza Dan Sarkit ln faatan Tenaga Listrik
Tegangan Rendah
Kode Una D35 1805081
Porkiraan Wakte Pelatihen BIP 5¢ 45 menit
Metode Pelation Tartng D Bivmabend
ELEMEN KOMPETENSIE CAPAIANUNIT RHITERIA CAPAIAN POROK FEMBAHASAN
KOMPETENSE
T Mnynphan Peiatsanaan T Abwrsil o My T Pergwalin sefware torkail
2 Melakwamakan pengoperasise THA cahany (R inetalaw, denah Liark
sandsr  pemssaegss bangunan sesuss SOP "
3. Mrlabanakan Pessiapaa desain gambar instabes Prosedur i
pengopenssan kebutuhan  mstedal PHE
I Tersediamys matenial FHE wama  dmn (komponen, jenix  kabel)
4 Memgisi  lporm  basil mﬂ.ﬂmmh PHB cabeng seswai desam soum type dam jenn PHE
Melakukan ~
b Kesosussn  bosuperasina PHButama  dn PHE| 1 Proseder  dontilitan
lomposess  dan owirkie | cobung sesuss stundar PUIL pasel hutung bag mz:
mstalas  leink  tegangem sesum keburshan dose
modah  seusi  dengan Memerikss dan fmgsinya
fikani
- T ]
wpeen ikl peraiatan proteksl dn
peralstan pombatss ann
LT
Pazel Hubung
sl design dm
Sendar PUIL
143
6. Tahspon-tabupes  pengupan
dam pemenksaan short
clrea
m_'“
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11 Unit Kewspetensi Konsep Dinl yang Mositif dalam Bekerjs
Kaode Unat - PRISOF0001 |
Perkiras Wakos Pelatihan BIP i 45 muenit
Metode Pelstibhas Luting Caresg-biomsbed
FLEMEN ROMPETENSE CAFAIAN UNIT RRITERIA CAFAIAN PORKOK FEMBANASAN
KOMPETENSE i
I Manpersisphan daa 1 Kekwatun  mavpun  weew | 1 Mermahami kebmatan mapan | 1 cane menpderttfikao
Mmgepulkan  mfemas . o 2 ‘-wm' ﬁ::-hhﬂ rouﬂhq-dn i
% dn p 4 -lskior yang  mesged I yang menpdl hunbatan &0 | 2 Ca mengudestefikanl facke-
pergembangan bombutan diri stws mestel | dan mental block Bklor  ymg  menjod
3 ; - i 1 menpdentifikesl  informasi ‘“i*i diri dmm  mentad
. Menginglmssteikm 3 berhsbungan  Jengan
Postil s temepat krja w| e A 3 Can mengsdemfikay
4. Evahussl bl pengeesh = s | & RO procusg ki grprmprn
din ekl ]"“"“‘ dilakokan sweaes borkals don | menjadk pembunbing (coach) |  pesgembangan dir
5 meiskukan (coach) dan  pendamping
din sous  dengan  yang dalam peoses pengembangsn
thewan " dirt
i . cana &n
4 pembimbig. pesganbagan a:
pengembunges Sl secara | 6 cam melsksaakan tindeken
berkelanyutan pesgembangan  din  secan
T memonitr  pengembangan berkelasputan
dirs secaes haran T an memmoailin
% mengovalusei pengembaagan | peegembangan  din  secuns |
124
din yang Slakukam wecacs
berkals sesias kebutuban kK Cam mengevaluss
9 melaksanalan din
wvabsan swecan sowian Aebatuhan
10 herbelanjutan U Cors melsbssemban  tindak
mendokumentsckan  proses jot pengembangn din dan
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22  Unit Kempetensi Mesbuogus Integnias sebaga Tensgs Kerja Profesional
Kede Una PASSOFO0.003.
Perkiraen Wakte Pelatithan 3P & 45 menit
Metude Pelathan L —
FLEMEN KOMPETENSE CAPAIAN UNIT KRITERIA CAPAIAN PORKOK FEMBANASAN
KOMPETENSE
I Memakams  letopritas  dan| | Makaa den Togwan Insegr 1 jekaskangremals 1 bomsep  dan pemadiaesan
Ko etk dsempat kerjs makng wtegrites i semput TeRgeTIa e it
zm::”-:nmalw Md‘.zm:’.-m
'y..,g...'::.” L Sikap dan kehi tin Gitemputkena | 3 vikap den kebiasun  din
somi  tmtutem ke | } menpdentifikan wkap dan | seus  dentulan  dilempel
skuntabslss dan pencegaban | 4 Tuntan dan perss dalem | 4 memshami  tmtutm  dan | 4 G bonikap den herperiiby
bentuk bentuk  kecurangan petenam duntivjus petan dalam pokerpian yang wesul dengan standar
i £ Carn borsivap dus borperilaku | § herdkap  dan  Sorperilsk yang
Ssontukas sesam gandar sesiat dengan etandar yang 5. proses aler koria & toxpat
4 Metakek el 0. Perk Manga pekey) disntuban h,,.
peieripes lntegrites ditesmpat termasuk penggunass dasma | & membust laporan o.mm koot dalam
s hm)mvntn- n:-l;w:k 2 7. Mekashame P‘z:
1 budays L poda pekerzn e K Can g mengevaluss
iy MF n
konpa A1 pekar), L3 kan pelap pebkana pembusaan
ddaksanakan sesuu standerd bemtuk  kecursmgan  sesuai nkap intogritas dalam bekeya
K Mokani pap Kanisne ocu.mm:
bortuk dortek  hecsrsngan | 9. pelaksarman evalusi
sandat (ruscdur) dalam bekenyn dalam bebern
0. Pelsoamaan  pemsbisssan | 10 mengevalussl  pelakwsnasn | 10.Con  mendolumestasiian
sikop segntus dalam bekena higsaan  sikap integras proses kegiatan  pelaksanaan
»
& evaluaal sesus dalaem bekena pestbasan sikup stevitas
l..llml' Evaluas : 1L mendokumentasdkam  proses dalam bekenn
perbadkon  ditindak  lanpum pelaksarsan pemtassan
seyuai sikap imegras dalam bekerya.
11 Selursh  Pross  kegistan
| Kan sewsl
Asseumen
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13, Unit Kesnpetensi : Mengsmabingkan K s Berpiki Keritis dalm M akan Maralab dast Mencart Solusi
Kade Unnt P SSSOF00.004 |
Perkicans Wrkts Polatihan AP @ AS menst
Mutode Pelatias Liming Bavem-Bieaded
ELEMEN KOMPETENSE CAFAIANUNIT KRITEKIA CAPAIAN FOKOK FEMBANASAN
KOMPETENST
I Mengidentifkasi  berhagai | | Masalsh yan 1| mengsdentifikas 1. faktor-fuktor pemyhed
maalah atav informasi. dadertifibas permasaluban ada terpadimya masalah & dempal
2 Fabwe-  feksoe  penyotub | 2 ma—zmum- ketja
2 Mencan inforswsi des duts enxcalad dudeansikas penyehab seradiny lsh | 2. pesgelompek s
mm dalen | 3 Somber mbemusi des dety i empat herys das data
permasalshas yang  mlevan  dengan| 1 sumber ik hutemgan infe dan daa
0 3 yang  relevan  derkait yang digunaban daam amalisa
3 Meogamalss informasi dom | 4 Informasi don deta  berkan permumisban dam perummsasnya
data, Sadenkripwikan 4 mendeskrpeiksn  infoemasl | 4 deser  pemikisan  daben
£ Setiop informasl dan data dan  dats  yang  derkail peturmuen mussalsh
4 Bepantvipasl  aknl dalam yand herbrbungay {akuk pengelompek £ daser dargnn  dalen
proses penganiil Sk chpokd Informasi dan data peagambilae keputisan
keputusan di ares kera 6. Hudbungan mformas dan data | S nformasi
dalsm  anales yang dan data dalam amafess dalam
dlakukan dirvmuk P
T Amlisis dhkomk | 6 mengunalon mformas dan
dengan Wit ureek  sommn dats dslim owngaalise dan
informan dan data mengambil kesimpadan
K Amlisis  dan kemumpolan | 7 menubki pertimbangan dalam
bordasarkan informaesi  dan
e pengambian keputesan
Aeputesan.
9 pertimbangan
Sguokan  whagal  dawr
senzbilan heputuan.
Awesu
n
214, Unit Kempetensi * Membentuk Tangung Jawad dan Komitimen datam Beketin
Kade Unn P SSSOF00.008 |
Terkicans Wrkte Polatihan 23 IP @ AS menit
Metode Pelatinan  Liming Breres-Bleaded
ELEMEN KOMPETENSE CAPAIAN UNIT KRITERIA CAFAIAN TOKOK PEMBAHASAN
KOMPETENSE
T Memstam  hsk  dan| 1. TR dan hewwjiun pekesa | 1 Tak o | T, VRk- Tak pekegs s U0 |
pemberi her pendengan eng berika din  perumfssgan  yamg | 2 Hak das bewnjiban pemberi
lmﬂ e mmwlwﬂnmm 1
berdawarian alan bootd 4. Key perfoemance sdicator
peramsean lempat herds den g ""'.-“"ml 3 i Hak-  hak (‘-y&mpuwk_»
kerja f— > dan hewjitun pemben keeja dan Renand sorta anpe
konirak kerja dadentifikans | o e dentifus Key | 5 Hak don kewsjiben sesust
1. Evaluasi pelksanaes hok das | ¥ Hak dan kewajiban penb perii 4 rﬁih!mhhb
hewsiiban korjs berdusarkan | Aerja  ddentfikas sewmi | (mdicator pressi Kunci) dun | o SEPAke
mn gt ketja e kebgpkan di sempal benye. Rewand wort sangst atas Sl Qi vmrtim i 5ds Lotidel
[ 1 Em-uhu-uup::dm : kerjs sesusim  urom  feges
- j Ik dm
s H:F""_ Frcze mq:- . =) dengan polibsansann
dgalankan  sowms  ontok kerja yang berlaks & sempat it penetapes
Rerja yarg Derlakn Wl tevopet ket X
A, & melskoskan b | * &,"‘"&"’ :"‘"
Kemntroen dalass alz= \ woertasl  stas ki
. ke m 7. menyampaikan kelwhan dan sesidl mntutan tn#hw
Arwag PTIY ursiss togm demgan
sesun standar
7 Keluhan don wmules  ata | * g emul
ketidak.  sesemizn  umun binerjs 'ﬁ
menganiipast  age  tdak
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15, Uit Kesnpetensi : Membentuk Tangung Jawah dan Kotmitmen ilalam Bekerm
Kade Unnt P SSSOF00.006 |
TPerkirans Wrkts Polatihan 23 IP & AS menst
Metode Pelatias Liming Prarm B
ELEMEN KOMPETENSS CAPAIAN UNIT KRITERIA CAPAIAN TOKOK PEMBAHASAN
KOMPETENST
Wika dan| | [hka dan ok dales milsi- | 1. Menpdestillkes Fika den | 1. Eilks Gae ctiket dalam milai-
) eyt B i (Yo oo g
2 Meneesphon ik dan wtikee | 2. Peritaku pesksie beretika dan pdetmifkas tku | ) pentaky  peskiie
i tompat kerja. bertibet yang sesusi dengan | Pkt boretika don beretiket | beretila din berstiket yoog
peinsip-  peimsdp  Notjd yang sewal dosgam peinvip- sossmi dengan peinup-prinsg
1 Mossoring  evalua, des Spadami. prnsip kerss ) kesju )
:ﬁm;—wm Perilab besettk dan mpphhﬁnhpmﬂn l.mm:nﬂum
: " praktss beretika don beretiket beectika beretiket yomg
Kebizsan borperilaky sessa prinsip hersa \erjn
detagn wika e ook likasikan o 4 Al
m W‘hﬂ b Ls \l s cam
wk " p beretika dan beretibet ymy E-ul-hhmihl)q
- Monitring  den  evahessi secar kousisten 2 secars komsisten dan
pecermpun_ etiks dan ekt mﬁnmh : un_n
dhkamban cvalsn penempan perilaky mebkukan momionng
Tmdak "“l‘“r‘_""-‘ bertika dam heretiket yang | evaluani penengan perilskn
Peiskaansan ke sesuth dhengan prinsip-pomip | bereeika dan benaibet yung
@lebmnskan sesusl prosedur socura ssande sexeal dengan peinsip-peinsp
nodak- 1
hasit W‘Lw gt haud
ot sonp s g | el B ot o
yang sesiai dimgan beretika dan bovetite yang
prosedyr speaey mandit 1 sewsi deongan prosede
n
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16, Uit Kempetensi Bekena Sama dalam Tim
Kade Unnt P SSSOF00.019 1
Perkicann Wrkts Polatihan 3IP @ AS menit
Metode Pelatihm Liming Barem-Bieaded
ELEMEN KOMPETENS! CAPAIAN UNIT KRITERIA CAFALAN TOKOK PEMBAHASAN
KOMPETENSI
T. Mengidermlhasi ks dan| | Stodsr  bers  sems  wm | 1 mengdentibasi  sanbsr | 1. dander hens sema Gm yongd
etiket i tempat kesa. dadentifikan seven peosedar kera ama tm yamg seswal sesim dengam prosedur
2 S o e L Posenst hokustm  dan 2 tbn-m 2 L 1 o
Menersphoan ot il Awlemahan Derpengatuhy mengrdenm Ppotensi kekustan doon kelemahan
i tompat Rerja. Serhadap h’: b s hekuatan dan belomstan berpengansh  erhadap
o ot [k berpongarul  tebadap e
1 Mossoring  evaluasi, des| ) Tujusn, rencss Serja dan Sdin e 3 hguss, wncana kerja e
tindak lunpe penerapan etika pen tim dilak sesuat | 3. meluloasakan fojuan, ecam peran tim yamg sesun dongas
don etiket. ketia dsn penn tim yang
4 Umpan balk dan masuban sesuai doogan 4 cars melskukan evaluass kenja
anggots tew dit L Jargats wmpan balik sama lim  secars  berkala
S Keterampel an ketja sams tim dan masuban e sovsa dengas prosodur
Sevaluash  secans £ melsbukan herja | € carn membus lapoan &
sesuai posedur. wma tim secarn  berkaly mesdobmmentackan  hasd
" hasil evabas sesuan evahan -
s T T T | S
dudokumentasi sz mendokumentmiksn  hasil | 6. carm womodkek-  nps
calesl  hetjs  ama  tim belers=psan
! ;'mu_hblm : el rosodur tim
s tm Seindakfanpet | 7. menindak-busgen
Assesmes
»
. KELOMPOK PENUNJANG
31 UnitKempetens Pengantar Produksivias
Kode Unit
Peorkiramn Wakts Polatiban 2N i A4S wwenit
Metode Pelatdas Lumng Diassg dlunded
ELEMEN KOMPLTENSE CAFAIAN UNIT KRITERIA CAFALIAN FOROK FEMBAMASAN
KOMPETENSI
[T Meogidentiihas uisur-msur | 1 Unss-ensm  proguktiviies | 1. Wongdestilkan unser-unss Pengertian produktivitas
produlksivitas dadertifikan sesus dengan produltmitas sessn desgun | 2. Unsur-unser Produluvitas
Aobuotutian. kebumdan L Sevep Penmghatan
1 Menyupkan strateg | 2. Staep) peninghatan | 2 Menyiapkan strutey) Produktivites 5
peningkatan prodektivitas Man dinaph peningk produ 1 s o)
anganinan sesas kebutuhan cey fan s
3. Menetaphan  Gksorfakior | 3 Monf peninghsan | 3, Mengidestifhas  mantat | kebatuban
ying Inempeogard peoduaktivites  dudentitikas) peningkatsn  produktivitas | 5. Faksoe-fakior yong
& Faksor. faktoc 4 :ztmrtn faktor- lenapgs herj,
meapengeuhl  pradulys e
senintl hebumdias orpesas didentifiban
£ Fakoou-faknor yang ketwmban
oempengaruhi i 5. Menctaphan  faktor-fakior
kebutuban g
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32 UnitKompetensi Moroncasabom Pelaksanaan Femnghatan Prosbik
Kede Unit NP 006,02
Perbicaas Wikts Polatihan 2P i 45 et

|

ELEMEN KOMPETENSI CAPAIAN UNIT KRITERIA CAPAIAN TOKOK PEMBAHASAN
KOMPETENSE
Menguwpulkan  dats  des|  Keweyp apkan | | Melkuban komusdoss secara |1 Tekmk  dam meode
mfoemas rencans h*-i-.hhih‘:ﬂﬂ paux-h presentas,
pelaksanun perergiatan judwal mermacanakan nusin daty fuan [
. Menysoun foscans | peningh nrodik 2Teknik  mengsmpulkan  data
eressgh P dom dan | 3 Melakukan presetsanl Yerkait enghatan
produbsivius informas  seus  dengan | 4 Mengevaly [ prodek
. Mengevaluas systems | peranan format berishs rﬁ-puﬂmm . Menetaphan wakre
P ' penng & ongs o s yusun lepotss lokass h:ﬁ.m‘
dmnrntkhlh
5. Menonsoe s
| mengevatmn
perencansan  sewsal  desgsn
Aebutwhun
Assewnen
»
13, UnitKompetonsi Muniteming I'onerapas Tovls dan Tehok Pesaghatan Produktivites
Kade Unt MR 008,02
Perkicams Wekts Pelatihan &P G 4S5 mvemit
Metode Pelatinan Luuring Peasemeiended
ELEMEN KOMPETENSE CAPAIAN UNIT KRITERIA CAFAIAN TOKOK PEMBAHASAN
KOMPETENSI
T ThE & imiomiss serian | 1. Mengumpalian Thts  dan | 1. Metode mengmmpulian Daia |
penerspamaliat, teknik dam| peningk fi terkait dan  isformamt  terkast
R ity i v
1 Mclukssnakanbwsbagn 2 Obryok dokani m ' ode menetapkan
penerspesadal,  okiib  den penerpan  alativknib 1 Monetapkas  obyeh/lukasi byek/hikas himbunge
metodepeniaghatmprodulivi wetnds himbiag: peseng alattcknil  dun
tas penmghatanpeoduktivitas alatickmk  dn metode
3 m% dnctapkon sesan ok duik gk
penerspamalat, dam|  dengankcbutuhan. sesuss dengankebotuban 3 Metode menetaphas wakta
deponirghatanprodul 3. Waktn bimbi penerapan [ 3. Menctaph waki penerapan  alet,
t abe,  tknikdin  metodo peretapan  alat, tekawk ot
teknl metode produbsivets,
jdnl‘ T Jadwal 2 tekmk dan nn.:‘
produktivitassesua
weishdirencansion. e yang telabdirencanskan.
4 Alet, whwk dan metode | 4 Menetapkan slet, tekoik dan
peomghatangrodubtivites metode 5. Metade meneraphan desa San
5 Dam un- u-i‘luhn“ dikumpuikssenss &:
o R
pemmghatan produktivitas dikempullansesun  deagan | 6. Metode meoyesusikan sarana
6. Sarana doo baban bsmbimgan alal,  tekmk  danmetode daa  imhan  himhingan
pencrapanducsaiban  dengin M: ek , dewggan nlat. dekrek
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DAFTAR PERALATAN YANG DIGUNAKAN

Judul/Nama Pelatihan

: Pemasangan Listrik Bangunan Sederhana

Perkiraan Waktu Pelatihan : 260 JP
No Daftar Peralatan Merk/Type/Spesifikasl Satuan Volume
| Safety equipment Standar Listrik Set 16
2 | Peralatan tangan Standar Listrik Set 8
atau hand tool
3 | Multimeter Digital unit 8
4 | Multimeter Analog unit 8
5 | Meger (Mega Ohm | Digital unit -
meter)
6 | Earth Tester Digital unit -
7 | Tespen 220V unit 8
8 | Kwh meter 240 volt, | fasa unit 8
9 | Tangga Tinggi. | meter. alumunium | unit 8
10 | White Board Standar unit |

30
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DAFTAR BAHAN YANG DIBUTUHKAN

Judul/Nama Pelatihan : Pemasangan Listrik Bangunan Sederhana
Perkiraan Waktu Pelatihan  : 260 JP
Jumlah Peserta : 16 Orang
BANYAKNYA
NO. JENIS BARANG/BAHAN MEREK/ TYPE UKURAN
JUMLAH | SATUAN
1 2 3 4 5
1 | Spidol Whiteboard Wama & Hitam 9 Buah
2 | spidol Permanent Hitam 5 Buah
3 | Kertas HVS 70 Gram 2 Rim
4 | Kertas Post IT Sticky Notes 1 Pak
5 | Kertas Metaplan Kotak/Persegi 1 Pak
6 | Kertas Flipchart Buram Ukuran Plano 20 Lembar
7 | Kertas Lipat/Origami Ukuran 14 x 14 Cm 2 Pak
8 | Map Snelhetcher Plastik 16 Buah
9 | SMATRUL TUya WIFi touch dimmer WiFi 16 Buah
switch light
10 %ﬁmﬁwmw - Wifi - Eud Gang 16 Bush
11 | LED Dimmable Iw 8 Buah
12 | Box Sekering 1 Group220 V 16 Buah
13 | Kabel NYA Merah Diameter 1,5 mm* LMK /220 V 9 Rol
14 | Kabel NYA Hitam Diameter 1,5 mm® LMK /220 V 8 Rol
15 | Kabel NYA Biru Diameter 1,5 mm® LMK /220 V 7 Rol
16 | Kabel NYA Kuning-Hijau LMK / 220 V Diameter 1,5 mm® LMK /220 V 6 Rol
17 | KABEL NYM Putih 2x15mm* LMK/220V 1 Rol
18 | KABEL NYMHY Hitam 2x15mm* LMK/220V 1 Rol
19 [ Box PHB 2 Grupi220 V 8 Buah
20 | MCB 1 Phase 4 Amperai220V 32 Buah
21 | Arde Besi Kuningan Besl 2 Buah
22 | Kabel Arde Bc Kuningan 10 M
23 | Tusuk Kontak/ Cuk Steker Bulat Putih/220 V 16 Buah
24 | stop Kontak Tanam 2 Ampi220V 32 Buah
25 | Sakelar Handel 1 Pase 220V 8 Buah
26 | Sakelar Tunggal Tanam SNI220V 20 Bush
27 | Sakelar Ganda Tanam SNi220V 20 Buah
28 | sakelar Tri Kutub Tanam SNIZzoV 2 Buah
29 | Sakelar Tukar Tanam SNI220V 32 Buah
30 | Pipa Paraion Listrik 58" PVC 2 Batang
31 | Klem Pipa Paralon No. 17 16 Bungkus

w
-
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32 | Keni Paralon/Elbown 518" PVC 64 Buah
33 | Inbown Dus Tanam 58°PVC 100 Buah
34 | Kotak Cabang Tiga/ T dus 58 *PVC 48 Buah
35 | Kotak Cabang Empat/ Cross Dus 58 PVC 48 Buah
36 | Lampu Pijar 5 Watt/220 V 24 Buah
37 | LampuLED 10 Watt220 V 8 Buah
38 | Terminal Sambung Biok 10 mm 8 Buah
39 | Fating Piafond 2 Ampi220 V 84 Buah
40 | Kop Sekering 2 Ampi220 V 18 Buah
41 | Patrun Sekering 2 Ampl220V 16 Buah
42 | Paku Selqup/Cun P.icm 2 Dos
43 | Paku Seloup/Cun PA2cm 3 Dos
44 | paku Sekrup/Cun P34 cm 3 Dos
45 | Isolasi Plastik Hitam 10 Buah
46 | Klem Kabel Putih No. 10 8 Bungkus
47 | Daun Gergaji Tangan Besi 8 Buah
48 | Photo Elekirik 220V 8 Buah
49 | Lasdop 1.5 mm 3 Bungkus
50 | Rooset Kayu 70 Buah
51 | Sarung tangan Kain 3 Dos
52 P3K (betadine, tetes mata, nvanol, kapas, 1 Set

Hand sanitazer Handsoap dil)

32
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LEMBAR PENGESAHAN
PELATIHAN BERBASIS KOMPETENSI
PEMASANGAN INSTALASI LISTRIK BANGUNAN SEDERHANA

Disusun Olch,

NAMA/NIP TANDA TANGAN

DUNU 1 PRASENO. ST
NIP, 19810427 201101 1 002 st cocvoncppamsemsion

TAUFIQ NUR, S.I'd
NIP. 19900927 201502 1 001 SRRy e

Pekalongan, ARCU 202%

Diperiksa oleh:

Kepala UPTD-BLK Dinperinaker
Kota Pekalongan




Lampiran 12.

Notulen rapat persiapan rekrutmen pelatihan berbasis kompetensi

PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA

UPTD BALAI LATIHAN KERJA

JL HOS Cokroaminoto, Kuripan Yosorejo Telp. (0285) 425287
Wehsite * dinperinaker pekalongankota go.id, email * blkkotapekalongan@yahoo. go. id

PEKALONGAN

Sidang / Rapat
Tanggsl
Tempat
Sidang /! Rapat

Salinan Sidang / Rapat
Ketua

Sckretaris

Pencatat

Kegiatan Sidang / Rapat ;

Katw Pembukoan
Obvektif:
Pembahasan

Keputusan

NOTULEN

Koordinast Rekrurtmen Pelatihan Institusional APBN | Tahun 2023
6 Muaret 2023 jam 09.00 s d. selesai

Ruang rapat UPTD BLK Dinperinaker Kota Pekalongan

Persiapan proscs rekruitmen pelatihan APBN | Tahun 2023

Muchsmmad Makanm, Amd.
Tuufig Nur. S.Pd
Fauliq Nur, §.7d

Koordinasi peiaksanaan rekruitmen pelatihun APBN | Tahun 2023
Kepada semua Tim supaya melaksanakan tugas sceara Profesional,

Langkah - langkah yang perlu distapkan oleh tm rekruiimen

|, Pendaflaran mular tanggal 6 Maret s.d. 13 Apnil 2023
2. Tes Tertulis tanggal 17 April 2023

3, Tes Wawancars tanggal 18 April 2023

4, Daftar Ulang ranggal 2 Mei 2023

5, Pembukaan pelatihan tanggal 8 Mei 2023

Noluliy,

/)

/7

r 1

Thufia Nut, S.Pd
NIP. 19800927 201502 1 001
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Lampiran 13.

SK Tim Rekrutmen Pelatihan Berbasis Kompetensi

PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA
UPTD-BALAI LATIHAN KERJA

SURAT KEPUTUSAN
NOMOR : 800.2.4.2/089

Tentang:

PENUNJUKAN TIM REKRUTTMEN DAN SELEKS] PELATIHAN BERBASIS KOMPETENSI
PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN VOKASI
DI UPTD BALAI LATIHAN KERJA (BLK) KOTA PEKALONGAN
TAHUN 2023

KEPALA UPTD BALAI LATIHAN KERJA KOTA PEKALONGAN

Manimbang : 1. Bahwa dalam rangks pelaksansan penyelenggaraan kegistan
Rekruitmen dan Seleksi Pelatihan Berbasis Kompetensi Pelatihan
Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasl di UPTD Balai Latihan Kerja
(BLX) Kota Pekalongan Tahun 2023 agar dapat terlaksana sesual
dengan rencana perlu ditetapkan petugas Seleksi dan Rekruitmen
yang mampu dan dapat melaksanakan tugasnya;
Bahwa pegawal yang nama-namanya tercantum pada lampiran Surat
2. Keputusan inl dipandang mampu untuk melaksanakan tugas yang

dibebankan kepadanya.
Mengingat : 1. Undang-Undang RI Nomor : 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan;

2. Undang-Undang RI Nomor ! 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara;

3. Undang-Undang RI Nomor ! 1 Tahun 2004, tertang Perbendaharaan
Negara;

4, Keppres RI Nomor 72 Tahun 2004 tentang Pedoman Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanfa Negara;

5. Peraturan Presiden RI Nomor 70 Tahun 2012 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Presiden Nomor 54 [ahun 2010 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;

6. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor : 134/PMK.06/2005 tangga! 27
Desember 2005 tentang Pedoman Pembayaran Dalam pelaksanaan
Anggaran dan Belanja Negara;

7. Peraturan Permenakertrans RI Nomor 08 Tahun 2014 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompetenst;
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Memperhatikan

&StxatKemmsanMefmmgaanNornonSP.DIPA-

026.13.2.452609/2023, tanggal 30 November 2022 tentang Surat

Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Kegiatan Angaaran Tahun 2023,

1. Petunjuk Pelaksanaan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (Jukiak-
DIPA) tahun 2023;

2. Petunjuk Teknis Pelsksanaan (Juknisiak-DIPA) tahun 2023 Ditjen
Pembinaan Pefatihan dan Produktivitas;

3. Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) 2023.

MEMUTUSKAN

PENUNJUKAN TIM REKRUITMEN DAN SELEKSI PELATIHAN
BERBASIS KOMPETENSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATTHAN
VOKASI DI UPTD BALAX LATTHAN KERJA (BLK) KOTA PEKALONGAN
TAHUN 2023.

Menunjuk dan mengangiat Pegawai yang nama-namanya tercantum
datam lajur 2 dengan jatatan dalam lajur 4 pada lampiran 1, 2 dan 3 Surat
Keputusan inl sebagal Tim Rekruitmen dan Seleks! Pelatihan Berbasis
Wﬁwwmm%ﬁmvwwbanwk7ﬂuhh)
paket untuk DIPA Tahun 2023 di UPTD Balai Lathhan Kerfa (BLK) Kota
Pekalongan.

Tim Rekruitmen dan Seleksi Pelatihan Berbasis Kompetensi sebanyak 7
(Tujuh) paket yang masing-masing paket terdii ates 2 (dua) orang
(terlampir).

Tim Rekruitmen dan Seleksi tersebut bertanggung jawab kepada Kepala
UPTDBLKKo'aPeblonganse!almpmmggngjawapKegamnPelamm
Berbasis Kompetens! di UPTD BLK Kota Pekalongan dengan fugas-tugas,
wewenang dan tangguny jawab sesiai dengan rencana kegiatan yang
telah ditetapkan yang meliputi : persiapan, pelaksandan, pelaporan serta
pengendalian pada keglatan Rekruitmen dan Seleksi, dapat berjalan sesuai

rencana.

Tim Rekruitmen dan Seleksi Pelatihan Berbasis Kompetensi di UPTD-8BLK
Kota Pekalongan Tahun 2032 mendapatkan honoranum sebanyak 1 (satu)
kail.

Segaia pengeluaran biaya akibat diterbitkannya Surat Keputusan !pi
dibebankan kepada DIPA Program Peningkatan Kompetensi Tenaga Kerja
dan Produktivitas BBPLK Semarang Nomor: SP.DIPA-
026.13.2.452609/2023, tanggal 30 November 2022 .

185



Keenam : &mxm.mnlmberbb;sejaktanggalmwpmmnMn
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan akan dibetulkan sebagaimana
mestinya,

Dikeluarkan di Pekalongan
pada tanggal 3 Maret 2023
Tembusan kepada :

1, Dirjen Binalavotas Kemnaker R1 di Jakarta;
2. Kepala KPPN di Semarang;

3. Tim Rekruitmen dan Seleksi di UPTD BLK Kota Pekalongan;
4, Arsip.
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Lampiran 1 Surat Keputusan Kepaia
Nomor : 800.2.4.2/089

Tanggal : 3 Maret 2023

o----.--nonu-"-u-.--c.--u----nn.-o-a---u-"nn---.""u-u.-u.----n

UPTD BLK Kota Pekalongan

DAFTAR NAMA PENUNJUKAN TIM REKRUITMEN DAN SELEKST
PELATIHAN BERBASIS KOMPETENSI
(6 MARET S.D 2 MET 2023)
PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN VOKAST
DI UPTD BALAI LATIHAN KERIA (BLK) KOTA PEKALONGAN

TAHUN 2023
1 3 ! K ; [ 7 8
1 | Pembuatan Rotl | Subekfi, 8 Punats Instrsktur Tim 300.000- |
dan Kue 1 19881210 202092 1005 Muda / Perdama | Rekruitmen: |
‘ LR dun Sefekss
Jazu Pengatur Staf Tim 300000, |
19730704 200801 1 007 Muds / s Rekrutmen
| dan Seleksi
2. | FEet Weider Maarkhan, 57, M.Pd Pambinal | Insorckiur Tim 300,000,-
BMAW 2F/PE 1 | 19780102 201101 1 001 a Madya Fehs uitrnen
! | dan Seleksi !
Dimas Bima Nur May, S.7d Penata | Caloo Tim 300 000,
19540545 202205 1008 Muca / Instruktur | Rekeidmen |
W | dan Saleks!
3. | Pamelharsan | Edi Ermawanto, 5.Pd Penata/ | Tnsindaur | Tim 300000 | yrssing-
| Kendaran 19801019 201502 1 003 e Muda Relruitmen masing
| Ringan Sistem dan Seleks! | Honossaium
| Konvensional Andika Rars Saputrs, &.Pd Penata | Caion Tim 300.000- | dipotong
19850814 202203 1 013 Muds / Instrukdur | Reknatmen PPh sebesar
fifa dan Seleksi 5 % untuk
1| Pengeicia Tinton Ard Baputra, 55 MSI | Pembingl | Insinuktur Tem | 300000, | Sgongn
Administras: 19841107 200902 1 001 Va Meodys Relrutmen Gk
Perkantoran Sarn Salugsl = goicrgan TV, |
Wiweek, Hayyin S, S Kom, " Pembing | inatrukiur Tim 300.000 - |
M Kom ™Y Madya Rekruttmen
| 19820123 200604 2 013 W | dan Ssfeks |
5 Désain Grafis | Agung Tl Wibowe, S Korm Pombinal | InSUktur Tim 300 000
Muda 1 18820816 200604 1 009 W Madya Reknsitmen
dan Selsksi
[ 71 Udiono, SPa, M P3 Penata/ | Instruktur Tim 200.000 -
18850727 201502 1 001 e Mucs Rekrutmen
danSeleksi |
6 | Pemasangan | Taufiq Nur, 5P Penata Tk. | Instnakdur | Tim | 200.000- ‘
Instalas: Lisink | 19900927 2015021 001 v Nuda Rekrutmen |
8angunan J denseeis |
Sedurh Muchammad MskaimAMd | Penata/ | Ka | Tm 300,000.-
e Rekruitme
19720124 200501 1 008 sTu:-n B ‘
Usaha | L
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2 bio 3
7. | Servica Sepeda | Rifq Wardans A Wd
Motor Injekei ':mososzmooﬂms

4 3
[ Penata Th | Instrushur
Penyeiia Rekruitmen
| s | |_dan Seleksl | _J ‘

‘ w | Imam Surono [ Juru TR 1/ | St Tim ’ 300.000 -
18781218 200801 1 008 vd Reknstrman |
] dan Seleks) | |

1

HEL
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Lampiran 14.

SK Penyelenggara , SK Penugasan Instruktur dan Narasumber Softskills

dan Produktivitas Pelatihan Berbasis Kompetensi

PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA
UPTD-BALAI LATIHAN KERJA

SURAT KEPUTUSAN
NOMOR : 800.2.4.2/213

Ten!ang

PENYELENGGARAAN PELATIHAN BERBASIS KOMPETENS|
PEMASANGAN INSTALAS| LISTRIK BANGUNAN SEDERHANA,
PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN VOKAS)

DI UPTD BALAI LATIHAN KERJA KOTA PEKALONGAN
TAHUN 2023

KEPALA UPTD BALAI LATIHAN KERJA KOTA PEKALONGAN

Menimbang 1. Dalam upaya meningkatkan kualitas tenaga kena untuk mencetak enaga
yang kompeten dan profesional  sesuai dengan bidangnya maka
diperiukan adanya Pelatihan berbasis kompetens guna menghadap,
persaingan global baik di dalam maupun di luar negen;

2 Menciptakan Tenaga kerja yang terampll dan tedatin o bidang
Pemdsangan Instalasi Listrik Bangunan Sederhana:

3. Bahwa dalam rangks pelaksansan Kegiatan Pelatihan berbasis
kompetensi Pemasangan Instalasi Listrik Bangunan Sederhana Program
Pendidikan dan Pelatihan Vokasi Tahun 2023 & UPTD BLK Kota
Pekalongan berdasarkan Petunjuk operasional agar dapst beralan
dengan lancar perlu ditetapkan Surat Keputusan Penyelenggaraan
Pelatihan berbasis kompetensi Pemasangan Instalasi Listrik Bangunan
Sederhana untuk mengantisipasi kebutuhan tersebut

Mengingat . . 4 Undang-Undang RI Nomor : 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakenaan
2. Peraturan Permenakertrans R| Nomor 08 Tahun 2014 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompstens:
3. Surat Keputusan Menten Keuangan RI Nomor SP DIPA-
026.13.2.452609/2023, tanggal 30 November 2027 tentang Surat
Pengesahan Daftar [sian Pelaksanaan Kegiatan Anggaran Tahun 2023.

Memperhatikan i 1. Petunjuk Pelaksanaan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (Jukiak-DIPA)
tahun 2023,
2 Petunjuk Teknis Pelaksanaan (Juknislak-DIPA) tahun 2023 Dijen
Pembinaan Pelatihan Vokasi dan Produktivitas;
3. Pelunjuk Operasionat Kegiatan (POK) 2023.



Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Keenam

Ketujuh

Kedelapan

Tembusan :

1 Kepala BBPLK Se

MEMUTUSKAN

Menyelenggarakan Peistihan berbasis kompetens| Pemasangan Instalas
Listnk Bangunan Sederhana Program Program Pendidikan dan Pelatihan
Vokasi Tahun Anggaran 2023 selama 260 Jam Iatihan @ 45 menit.

Pelatihan Berbasis Kompetensi Pemasangan Instalasi Listrik  Bangunan
Sederhana diselenggarakan di UPTD Balaj Latihan Kerja Dinperinaker Kota
Pekalongan dari tanggal 8 Mei 2023 sampai dengan selessi

Peserta Pelatihan berbasis kompetensi Pemasangan Instalasi Listrix
Bangunan Sederhana sebanyak 1 (satu) group 16 orang: Daftar nominatif
tersebut dalam lampiran |,

Kurkulum Pelatihan Berbasis Kompetens; Pemasangan Instalas Listrik
Bangunan Sederhang tersebut dalam lampiran, I

Surat  perintah mengajar Instruktur pelatinan  berbasis kompetensi
Pemasangan Instalasi Listrik Bangunan Sederhana tersebut dalam lampiran
.

Surat penntah mengajar Nara Sumber pelatihan SoftSkill dan Sroduktivitas
tersebut dalam lampiran |/

Segala pengeluaran biaya akibat diterbitkannya Surst Keputusan inj
dibebankan kepada DIPA Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi BBPVR
Semarang Nomor: SP.DIPA-026,13.2 452609/2023, tanggal 30 Novembher
2022,

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal dgitetapkan Sampal dengan selesal
dengan Ketentuan @pabila dikemudian hari lerdapat kekefiruan akan
dibetulkan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan g Pekalongan
pada tanggal 5 Mei 2023

KEPALA UPTD BALAI LATIHAN KERJA
KOTA PEKALONGAN

HEL| JENDARSYAH, ST

marang di Semarang;

Kepala Dinperinaker Kota Pekalongan (sebagai laporan):

2
3. Instruktur;
4 Arsip,
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Bangunan Secsihans muyis fanggal 8 Meis o

191

:SKPacyglsng;amPaaﬂ:r
mzlmwhmal 3 Mei 2023
Pemasangan Listrik Ba gunan Soderhana (232 JP
GASAN INSTRUKT UR MENGAJAR

dara yang lersal

diborwah irs urstuk ST
26 Juni 2023 /242 =™ pelanhun

Pregram Par Wan I

JAM PELAT AN |

:EL'S e Jum

<
Ras | M
IaN (FiLan| ¢
e r-Fip

o el

| INSTRLM TR |
No NAMANIPPANGYAT) INIT KOMPETENS)
SOLONGAN DAN JARATAN J MODE YNIT;
B INT/ PENDAMPING | PENGLI
1 2 3 4 | £
T DUNUNG A PRASENG &7 TAUFIQ NUR, 5 Py Meneragkan Prinsg- erinss v :
NIP 18410427 201101 1002 e 10000827 201502 1 60+ 8 Tampat Keria
Pembsna Th.( {vin) Penata x| Hiya,
L 28LOG20 03 o
Instrukiur Mucys Instraktur Mude |
2 |TAUFQ NUR, § g DUNUNG A PRASENG, 5T

L THSO0827 20180 4 o
Prnaty To 1y
IPatuktur Muda

NS 18010227 201109 wez

Pambine P (v

DUNUNG Al DRASENG &7
Nie 13010427 201101 1003
Paenbing Ti | vy
Mmtrabayr Meoys

CamaGizone ‘
IPstrukiue Masys | | | [
TAUFIG NUR. § Bg | | ]
l Menggant Tusus <ontak L 4 8 ' 17 ‘
NIP 19900627 2018537 ¢ o0t |
Pensta Tl (k) l | |
JE PRU2 001 04 I
Ingtrantur Mugda | |

TAURIS NUR, § 79
NP 15900927 201502 1 1t

DUNUNG AJ FRASENG oT |
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2 |DUNUNG A PRASENG, ST TAUFIQ NUR, & 7y
' WP 18812427 221101 1002 (e 18600027 201502 1 coy
Pamisna T | 1IVib) Panata T 11wy
Instruktut Magys Instriktur Myca
T Taurin NUR, & pg DUNUNG AJI PRASEND ST
NIP. 19500927 201502 1 On1 NIP. 18610427 201101 1002
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Instrukiur Muda Inst Mazya
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- Surat Keputysan Fenyelenggaraan Peizlinan

Nomer
Tanggal

80024223
S Mei 2023

PELA PETENS!
PROGRAM PELATIHAN PEMASANGAN INSTALAS! LISTRIK BANGUNAN SEDERHANA
TAHUN 2023
A. SOFTSKILL
[NG ] = MATER] NARASUMBER JUMLAH JAM
embangun Konsep Din yang Pos—
1 ~onsep i yang Positr DUNUNG AJi PRASENG, ST P
: -
2| wembangun Inf5grizs Sebaga Tenags DUNUNG AJI PRASEND ST 3
an Kemampuan Serpike
3 |Kritis calam Mermecahan Mssaishdan | DUNUNG ALl PRASENG. ST 4
Membentuk Tangung Jawab dan
4 Komitman gsiam e, DUNUNG AJt PRASEND o7 a
5 ,'_"e",'("“"";':’,f Standar Efka tai Etrel & DUNUNG AJ PRASENG, ST } 3
Mengembangkan Kemampuan Bokena ==
6 loama Sarn Tem DUNUNG AJl PRASEND ST 3
JUMLAK 20
8. PRODUKTIVITAS
NO MATER] NARASUMBER JUMLAH JAM —I
f“l Pengantar Produktivitas DUNUNG Ay PRASENQ ST 2 !
Merencanakan Peiaksanaan Peningkatan &
2 Produkivitas DUNUNG AJI PRASENG ST 2 }
Membimbing Panerapan Toots dan Texni = 4
' 3 Peningkaten Produtstas DUNLING AJI PRASENG ST
' JUMLAH 8 ]

Pekalongan, 5 Mei 2023

KEPALA UPTD BALAI LATIHAN KERJA
KOTA PEKALONGAN

- HELMY

ARSYAH 57
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Daftar Hadir Peserta Pelatihan Berbasis Kompetensi

PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA
UPTD BALAI LATIHAN KERJA

I, Hos Cokroaminsto Kuripan Yosarejo Telp. (0285) 425287 Pekalongan
DAFTAR HADIR PESERTA PELATIHAN

Nama Pelatihan

Pemasangan Instatasi Listrk Bangunan Sederhana

Pariode 88d 12 Mei 2023
Asal Pesens Magyarakat
Jumiah Jam Peiatinan 260 JP
Jumish Pesana 16 Orang
Kajuruan Listrik
Tanggal Palaksanasn 8 Met 5.0 26 Juni 2023
Butan Nei 2023
Minggu Ke- 1
HARI TANGGAL
INO. NaMA Senin Selasa Rabu Kariis Jumat
8-May-23 9-May-23 10-May-23 11-May-23 12-May-22

ANGGAR SURYA PERMANA

WO | ) | e | R
4

18

ZAKIE MOTHAMAD AL AMIEN

2 [APRIL RIYAN MALIK A ﬁ —a | 2
[ 7L e (ot | Pt | D
4 |FATKHURROHMAN o7 <:3=-»4J.<g>/ i @_-%ﬂ CDQ&#
5 |HERI sETIONG % % = -
& |HUMAIDI A K |Ad [ [Fr
7 |KHUSNALIBAR w ﬂ;‘L M i ﬁ'
8 |m ARDKAKURNIAWAN | F2 | g - A
9 |MADE ADAM A G hy, g P T
T il € SN 2R
11 [MOCHAMMAD ROYYAN f :g % ;g y =L
3 MUHAMMAE CATHOFU ﬁ, L'ﬁ’ | k= ’k.,% ,ﬁ
13 |RAHMAT SURANI (4 ‘?A (s W '\;{
14 |UMAR ZAEIN __j-:cb,;evﬁ; k_lg_:n—'_:/,_,a —s2c
15 |ZAIN MUNIR NN

i

o/ I i

Mengetahui,

Kepaia UPTD BLK Kota Pekalongan

HELMY %YM ST

NIP. 18780529 200701 1 007

Pekalongan, Mai 2023

Penanggung Jawab Peiatinan
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PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA

UPTD BALAI

LATIHAN KERJA

1I. Hes Cokroaminota Kutipan Yosarejo Telp. (0285) 425287 Pekalongan

DAFTAR HADIR PESERTA PELATIHAN

Nama Pelatihan

Pamasangan [nstaiasl Lisirk Bangunan Sederhans

Perods 55d 10 Msi 2023
Asal Peserta Masyarakat
Jumish Jam Pelatihan 280 JP
Jumian Pessrta 18 Crang
Kajuruan Listrik
Tanggal Pelaksanaan 8 Mei 5.d 26 Juni 2023
Sulan Aei 2023
Minggu Ke- 2
IN HARI, TANGGAL
O. NAMA Senin Selasa Rabu Kamis Jumat
15-May-23 | 16-May-23 | 17-May-23 | 18-May-23 | 19-May-23

ob

ANGGAR SURYA PERMANA {,KZ

W |

2 |APRIL RIYAN MALKK A, -42'[% ) /%

5 |BONFASIUS DEVAND 777 ﬁ‘w % h—m
WICAKSOND 4

4 IFATKHURROHMAN % X Gpn&_%_

5 [HERI SETIOND %

& [HuMAIDI R PV I P :

7 |[KHUSNALIBAH ﬂ' i g' #‘ )

8 M. ARDIKA KURNIAWAN W % /% ““/:,

9 |MADE ADAM A G [_.b—' /—b/A ./' /\}>V,-

S mcs:mmo RHORUL (\\}E}\ 1 \\‘31‘)\ ( \bl‘”t k \: .

11 [MOCHAMMAD ROYYAN g_-;d ¢ 4 (4

12 MUHAMMAD TATHOIFU - ﬁ' ﬁ r’ P

13" [RAHMAT SURANI “ e it {t W

14 |UMAR ZAEWN 4ol 22 p2e —tie

15 [ZAIN MUNIR M @M. W. ﬂ‘uﬂ/_

16 |Z2KIE MOCHAMAD AL AMIEN | (B¢ S @2 | {

Mangetanul,

Kepala UPTD BLK Kota Pekalongan

AH. ST
NIP, 18780529.200701 1 007

Pelalongan,  Mej 2023

Pananggung Jawab Paiatihan

NIP, 16810427 201101 1 002



PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA

UPTD BALAI

LATIHAN KERJA

JI. Hos Cokroaminata Kuripan Yosorejo Telp. (0285) 425287 Pekalongan
DAFTAR HADIR PESERTA PELATIHAN

Nama Peislihan

Pemasangan Instalasi Listrik 8angunan Sederhana

Pericde 22 5.0 26 Mei 2023
Asal Pesents Maeyarakad
Jumiah Jam Feiatihan 260 )P
Jumish Pesena 16 Orang
Kejuruan . Listrik
Tangga! Pe'aksanaan 8 Mei s.d 26 Junl 2023
Bulan Mei 2023
Minggu Ke. 3
u HARI. TANGGAL
NO, NAMA Senin Selasa Rabu Kamis Jumat
22-May-23 | 23-May-23 | 24-May-23 25-May-23 | 26-May-23
| |ancaar survarermanA | [ # | (K
2 |APRIL RIVAN MALIK /ﬁZ} T h
BONIFASIUS DEVAND
* |wicaksono (et , | B % %
4 [FATKHURROKMAN 4@% <
5 |HERI SETIOND M
& [Humaiol N |y | A x s
7 |KHUSNALIBAH ﬁp_ J@ # | ﬂ£
8 |W ARDIK&KURNWWAN | 228 | 70 4 | 722 | et
3 [NHEAMAG Ao | A | 9o Y =
10 |MOCHANAD KHOIRUL '\ 1.\@_,‘\ K ‘Ym}\ @EJ‘ C _l_),,_,,\ &\“h’\
11 |MOCHAMMAD ROYYAN = g Jf l N -;?
12 |MUFAMMAD CATHOIFU E X ﬁ ﬁ 5
MINANILLAH % - : 7 z
13 |RAHMAT SURANI A Y}( e Y - V/f
14 [UMAR ZAEIN R R S T LY
15 |ZAIN MUNIR N | SO NG | Nt &)
LY p
18 |ZAKIE MOCHAMAD AL AMIEN | Gaf o G/ ! 7
Pekalongan Me: 2023
Mengetshui
Kepala UPTD BLK Kota Pekaiongan
\
YAH, ST

NiP. 19780520 200701 1 007

NIP. 1881042F 2011019 1 002
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PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA
UPTD BALAI LATIHAN KERJA

41, Hos Cokroaminete Kuripan Yosorejo Telp. {0285) 425287 Pekalongan
DAFTAR HADIR PESERTA PELATIHAN

Nama Patatihan
Pariode

Asal Pesena

Jumiah Jam Pelathan
Jumish Peserta
Kejuruan

Tanpgal Peiaksanaan

Pemasangan Insialasl Listik Bangunan Sederhana
29 Mel 3.d 2 Jure 2023

Masyarska!
260 JP

8 Qrang
Listrik

8 Mets.d 26 Juni 2023

Bulan Meai - Juni 2023
Minggu Ke- 4
HARI, TANGGAL
NOC. NAMA Serin Seissa |  Rabu Kamie Jumat |
28:May-23 | 30-May-23 | 31-May25 | 123 | 2-Jun23
! |ANGGAR SURYA PERMANA [L(} M [W¢
2 |APRIL RIVAN MALIK =24 | & S
3 |PONIFASIUS DEVAND 7 !
WICAKSOND 214
4 |FATKHURROKMAN i .
5 |HERI SETIONO
& |HuMAIDI FNA A [ i
7 |KHUSNALIEAH e :
~ ]
8 |M. ARDIKA KURNIAWAN W @/ Z i
9 [MADE ADAM A G /:)7-‘ ,_3)— o
10 [OCHANAD WRORUL Ot | Qek © 5
11 |MOCHAMMAD ROYYAN (}7‘ .:} vQZ
HAMMAD TATHOIF
12 |MU HOFU 3 ' A
12 [RAHMAT SURANI Y& 4 V&,
14 [UMAR ZAEIN et | 2| ek
15 |ZAIN MUNIR _m?.
W | TN |
16 |ZAKIE MOCHAMAD AL AMIEN | G o ¢.(
Pekalongan,  Mei 2023
Mengetanu,
Kepata UPTO BLK Kota Peksiongan Pananggung Jawsh Pelatihan
AH, ST

NiP. 19780529200701 1 007

NIP_ 198104271 201101 1 002
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PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJIA
UPTD BALAI LATIHAN KERJA

il Hos Cokroaminato Kuripsh Yosorejo Telp, 10285) 425287 Pokalongan
DAFTAR HADIR PESERTA PELATIHAN

Namg Pelatihan Pamasangan Instalasi Listik Bangunan Sederhana
Penode 1 5548 Juni 2023
Asal Pesara Masyarakst
Jumlah Jam Pelathan 260 JP
Jumiah Pesarta 16 Orang
Kejuruan Lestrik
Tanggal Peisksanaan B Mei s d 26 Juni 2023
Bulan Juni 2023
Minggu Ks- 5
i HARI. TANGGAL
NO NAMA Senin Set Rabu Kamis | Jumat
5-Jun-23 6-4un-23 7-Jun-23 8-Jun-23 8-Jun-23
! [svcearsurvarermana | (L0 [ A0 [ /0 W0
2. |APRIL RIYAN MALIK Gty @ﬂ; Lo b+ 2
BONTEASILS BEVAND X
3 IWICAKSOND Tl | gy
4 [FATKMURACHMAN e = :
5 |HERI SETIONG
6. [HUMAID) & LA ¥, ¥
7 |KHUSNALBAH 4 Vo |- w o
=
8 |M. ARDIKA KURNIAWAN | = i
L
9 |MADE ADAMA G > | ol | A LT
P mSCHAMAD RHORUL k\\!‘."\ UW L ,M (‘ | Lodh ( \‘, ;
11 [MOCHAMMAD ROYYAN ﬁL BT 2| A FL
= MUHAI‘[»IMAD LATHOWU ﬂ, A;z; ﬁ! ,ﬁ' ’7{/
13 {RAMMAT SURAN| Y& Y % Q/fr 4
14 [UMAR ZAEIN k2 © et - Y (—T e
15 [zanvone B USRS <A A
16 |ZAKIE MOCHAMAD AL AMIEN | 2/ % 24 G 724

Mengetahul,

Hepala UPTD BLK Kota Pekalongan

fYIP. 19780529 200701 1 007

Pekalongan.  Jumi 20235

Penanggung Jawab Palafihan
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PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA
UPTD BALAI LATIHAN KERJA

JI. Hos Cokrasminoto Kuripan Yosorejo Telp, (0285) 425287 Pekalongan
DAFTAR HADIR PESERTA PELATIHAN

NIP 18780529 200701 1.007

Nama Pelatihan Pemasangan Instalasi Listrk Bangunan Sederhana
Panode 1254 18 Juni 2023
Asal Peserta Masyarakat
Jumiah Jam Pelatban 260 4P
Jumiah Pesera 16 Orang
Kejuruan Lstrik
Tanggal Palaksanaan 8 Mei 5.d 28 Juni 2023
Bulan Juni 2023
Minggu Ke- 5
' HARI, TANGGAL
INO. NAMA Senin S Raby Kamis Jurmat
12-Jun-23 | 13-Jun-23 | 14-Jun23 | 15-0un23 | 16-Jun2s
1_|aNcear survaperRMANA | [ %) AP /4 /o
2 |APRIL RIYAN MALIK ﬁ | &4 | St
EONIFASTUS DEVAND q ! W/ 7 [/
3 IWICAKSONG b F: A i M
4 |FATKHURROHMAN =7, = -
5 [HERI SETIONO A
& |HUMAID: & A a2 aY
7 [KHUSNALIBAH = # Z}F #
8 |M. ARDIKA KURNIAWAN T |z 2 %
6 |MADE ADAM A G E- | P o ]
T
e ‘MCDCHAMAD RATGIRUT \ \ l Qw\ L;ml (\'; m |\ 'Wv[
i
11 [MocHAMMAD ROYYAN | F| | F s
12 |VORANINAD CETHOIFU .S ﬁ Z | # 3
13 [RAHMAT SURANI Yﬂf % Che | Y& Y
14 [UMAR ZAEIN A R ) e ) e
15 [2an MonR W ooy | orlly. | coug [GRAE
16 [ZAKIE MOCHAMAD ALAMEN | g # A #H 7
Pekalongan,  Juni 2023
Mengetahul.
Kepala UPTD BLK Kota Pekalongan Pénang; 2wab Pelatinan
T

NIP. 19810427 201101 1.002
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PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN

DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA
UPTD BALAI LATIHAN KERJA

1l Hos Cokreamincte Kuripan Yosoreio Telp. (0285) 425287 Pekalongan
DAFTAR HADIR PESERTA PELATIHAN

Nama Pefatihan Pamasangan instalasi Uistrik Bangunan Sederhana

Periode 10 5 d 24 Jun| 2023

Asal Paserta Masyarakat

Jumilah Jsm Pelatihan 280 JP

Jumiah Peserta 16 Orang

Kejuruan Listrik

Tanggal Pelsksanaan @ Meis.d 28 Junl 2023

Bulan Jun| 2023

Minggu Ke- 7

| HARI, TANGGAL
NO. NAMA Sanin Selasa Rabu Karmis Jumat
1dun-23 | 20-Jun-23 | 21um23 | 22-0un28 | 23-un23

1_[ANGGaR SURYA PERMANA | (i) W3, | G e
2 |APRIL RIYAN MALIK ;9'(7‘{ ==
3 IFASIUS DEVAND 7 £

WICAKSOND fil n_1Z b fi]
4 |FATKHURROHMAN @4". @& el b -l O

H
5 [HERI SETIONO ,{éé y AV
Lt .
B [KUMAIDI - A B ¥ 1EN
v a
7 |KHUSNALIBAH )
5 [M ARDIKA KURNIAWAN 3 p
L

9 [MADE ADAM A G do| o | fIo
10 [NOCAMWEOME Y [ (b [{ gl [{

IKHSAN s - —
11 |MOCHAMMAD ROYYAN 2 | CH } P
12 | MURANNAL TATHOFU F A A

T T I T
13 |RAHMAT SURANI i ¥e | e -
14 [UMAR ZAEIN .__,j_z,.- b :,,j_}c____z/’_}m e B
15 |ZAN MUNIR sl cRUNE- || | orudé.
18 [2AKIE MOCHAMAD AL AMIEN| 4/ Y od @l A
Pekalongan,  Jum 2023

Mengetanui,

Kepals UPTD BLK Kota Pakalongan

HELMY §
NIP. 15780529 200701 1 007

Penanggung Jawsb Palatihan
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PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERIA
\ UPTD BALAI LATIHAN KERJA

Il Hos Cakrosminoto Kuripan Yosorejo Telp, (0285} 425287 Pekalongan
DAFTAR HADIR PESERTA PELATIHAN

Nama Pelatihan
Perioda

Asal Pasang

Jumiah Jam Palatihan
Jumiah Peserta
Kejuruan

Tangoal Pelaksanaan
Bulan

Minggu Ke-

Pemasangan Instalasi Listrik Bangunar: Sederhana
2534 30 Juni 2023

Masyarakat

280 JP

18 Qrang

Listrik

B Me: s.d 28 Juni 2023

Juni 2023

8

NAMA

HARI, TANGGAL

Senin

Sel Rabu Kamis Jurnat

26-Jun-23

A7Jun-23 | 28Jun-z3 | 28-Jun-23 | 30-Jun-23

ANGGAR SUKYA PERMANA

APRIL RIYAN MALIK

BONIFASIUS DEVAND
WICAKSONG

FATKHURROHMAN

HERI SETIONO

HUMAIDI /1

KHUSNALIBAH

M ARDIKA KURNIAWAN

=

=T
)

72

MADE ADAM A G

v

MOTHAMAD KHOTRUL
IKHS AN

:’.é.':

MOCHAMMAD ROYYAN

N

WMUHAMMAD LATHOIFU
H

RAHMAT SLIRANI

UMAR ZAEIN

&

ZAIN MUNIR

ZAKIE MOCHAMAD AL AMIEN

2

Mengetabui,

Kepals UPTD BLX Kota Pekalongan

NIF, 19780529 200701 1 007

Pekslongan,  Juni 2023

Pananggung Jawab Pelatihan

NIP. 18610427 201101 1 002
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Daftar Hadir Instruktur Pelatihan Berbasis Kompetensi
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Lampiran 19

Daftar Pemakaian Bahan Pelatihan Berbasis Kompetensi
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Lampiran 20
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Formular Penilaian Pelatihan Berbasis Kompetensi
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Form Asesmen Peserta Pelatihan Berbasis Kompetensi
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Lampiran 22

Sertifikat Pelatihan Berbasis Kompetensi
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ITMMERINTAN KOTA PERALONGAN
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KEJURUAN TEKNIK OTOMOTIF KENDARAAN RINGAN
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Hal - ljin Penelitian

Yth. Kepala UPTD Balai Latihan Kerja
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
Pekalongan

dt
Pekalongan

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa Program Studi Magister
Margeman Rndidikan Pascasarjana Universitas PGRI Semarang :

Nama : Nanik Ismiati
NPM 120510123
Program Studi : Magister Manajemen Pendidikan

Akan mengadakan uji coba instrument dan melakukan penelitian dalam rangka
penyelesaian penulisan tesis dengan judul Manajemen Pelatihan Berbasis
Kompetensi UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
Pekalongan Menuju Balai Latihan Kerja Unggul

Sehubungan dengan hal itu, mohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan ijin
untuk melaksanakan penelitian di unit kerja yang Bapak/ibu pimpin.

Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami sampaikan
terima kasih.
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Tembusan :
Ketua Program Studi Magister Manajemen Pendidikan



